Prolog 


Akashia Gakuen, sebuah sekolah yang terkenal di Jepang 
dan merupakan sebuah sekolah favorit di prefektur 
Yomiyamashi. Hal yang membuat sekolah ini terkenal adalah 
sekolah ini memiliki fasilitas yang sangat lengkap mulai dari 
ruang kelas laboraturium, kantin, lapangan olahraga dan 
lain sebagainya selain itu gedung sekolahnya memiliki 
desain ala Eropa sejak pertama kali di bangun hingga 
sekarang sekolah ini tidak pernah berubah hanya beberapa 
bagian bangunan yang telah di renovasi karena di makan 
usia. 


Namun di balik itu semua sekolah ini memiliki sisi yang 
begitu kelam dimana setiap bulannya banyak siswa dan 
siswi yang meninggal di sekolah ini, cara meninggal mereka 
beragam ada yang tertusuk pisau, ada yang terdapat luka 
lebam-lebam, ada yang terkena luka benda tumpul bahkan 
ada yang di temukan kepalanya terlepas dari tubuhnya. 
Setelah di selidiki oleh pihak kepolisian tidak di temukan 
sidik jari dari sang pelaku. 


Menurut rumor yang beredar, kalau semua siswa dan siswi 
yang di bunuh adalah ulah dari hantu penunggu sekolah 
yang haus darah yang siap meminta tumbal para siswa dan 
siswi yang bersekolah disini. Selain itu terdapat tempat 
yang tidak boleh dilarang di masuki yaitu Koridor Berdarah 
yaitu sebuah koridor yang terhubung dengan gedung 
sekolah lama dan juga kelas 3 3 disana sering di temukan 
jasad korban yang di bunuh sehingga bagi murid yang 
berada di kelas tersebut sering merasakan hal-hal mistis 
yang ada di tempat tersebut di mulai dari terdengar suara 
rintihan dan tangisan, darah yang menggenang di sekitar 
Koridor dan juga aura negative lainnya. 

Bagi para murid yang baru bersekolah disana mungkin tidak 


tahu tentang hal ini namun mereka baru menyadarinya 
ketika satu atau dua bulan bersekolah di sekolah ini. 


Sebaiknya berhati-hatilah karena bahaya yang tidak terlihat 
akan menyerang kalian . 


Hai semuanya, aku balik lagi setelah hiatus akhirnya 
aku publish cerita lagi. Sebenarnya ini cerita yang 
aku buat tapi karena ada kesalahan jadi di unpublish 
dulu dan ada beberapa sedikit perbaikan tapi 
alurnya masih sama. 


Sekian dari saya jangan lupa vote dan commentnya, 
ya. 


Sampai jumpa. 


Cast 
- Kazuo Nakahara 
(Face Claim Shuichiro Naito) 
- Mei Kuronuma 
(Face Claim Shieri Ohata) 
- Takaharu Adashino 
(Face Claim Mahiro Takasugi) 
— Rokuta Tsukiyama 
(Face Claim So Okuno) 
— Yuna Mikami 
(Face Claim Mio Kudo) 
— Oreki Ikaruga 
(Face Claim Asahi Ito) 


Inilah perkenalan main cast dari saya jangan lupa 
vote dan commentnya, ya. 


Chapter 01 Hari Pertama 
Gedung Akashia Gakuen. 


Di depan gerbang, seorang pemuda berpakaian seragam 
khas Akashia Gakuen di almamaternya terdapat name tag 
yang bertuliskan Kazuo Nakahara sedang melihat gedung 
sekolah dari luar. Dia sekarang telah berada di tahun kedua 
SMA di sekolah barunya lalu dia masuk ke sekolah sambil 
bertegur sapa dengan guru yang dari tadi sedang berdiri di 
gerbang sekolah. 


Ketika itu, di dalam Kazuo sedang bersama dengan seorang 
guru menuju ke kelas kebetulan saat itu adalah jadwal 
pelajaran guru tersebut. 


Mereka pun menaiki tangga lalu menyusuri setiap koridor, 
hingga mereka sampai di depan pintu kelas lalu mereka pun 
masuk ke dalam kelas. 


Mulai hari ini teman kalian akan bertambah, namanya 
Kazuo. Baiklah, perkenalkan dirimu 


Mulai hari ini, aku akan menjadi bagian dari kelas 2 3, Kazuo 
Nakahara. Karena ayahku harus pergi bekerja di Indonesia 
selama dua tahun oleh karena itu aku untuk sementara aku 
di rumah paman dan bibiku yang ada disini. Aku siswa 
pindahan dari Tokyo. Seharusnya aku mulai masuk sekolah 
ini sejak bulan April tapi Karena saat itu aku harus di rawat 
di rumah sakit ketika sampai disini dan di mohon 
bimbingannya 


Baiklah, tempat dudukmu di sebelah sana ucapnya sambil 
menunjuk ke bangku yang masih kosong di sebelah seorang 
siswi 


Baik ucap Kazuo sambil duduk di bangku yang masih 
Kosong 

Baiklah, kalau begitu mari kita memperkenalkan diri sesuai 
dengan nomor urut kursi 


Dua pelajaran berlalu, saat itu jam istirahat ketika itu Kazuo 
sedang membereskan buku lalu ada seorang siswa yang 
menemuinya dia memiliki ekspresi yang ceria. 


Hai Kazuo sapa seorang siswa kepada Kazuo dengan 
senyuman cerianya 


Hai juga, ano . 


Maaf, aku lupa memperkenalkan diri namaku Takaharu 
Adashino kau bisa memanggilku Takaharu atau Taka 


Senang berkenalan denganmu, Takaharu 


Ketika itu, Kazuo melihat seorang siswi yang berada di 
bangku belakang sedang membereskan bukunya dia 
memiliki kepribadian yang agak pendiam dan juga dingin. 


Takaharu siapa siswi yang ada di bangku belakang itu? 
Tanya Kazuo sambil menunjuk ke arah siswi itu 


Oh, dia teman masa kecilku namanya Mei Kuronuma dia 
memang seperti itu tapi sebenarnya dia sangat baik 
walaupun dia jarang tersenyum 


Tiba-tiba siswi yang mereka bicarakan menemui mereka 
berdua melihat dia muncul di hadapan mereka membuat 
mereka terkejut setengah mati. 


Takaharu-kun, kau sedang mengobrol dengan siapa? Tanya 
siswi yang bernama Mei dengan nada yang dingin 


Mei-chan, ini teman baru kita namanya Kazuo Nakahara 


Namaku Kazuo, Kazuo Nakahara senang berkenalan 
denganmu 


Aku juga senang berkenalan denganmu, Takaharu-kun, ayo 
kita ke kantin kau juga Kazuo-san ajak Mei dengan 
memasang seulas senyuman yang tipis 


Baik 


Lalu mereka bertiga pun pergi ke kantin bersama, 
sesampainya di kantin mereka sedang mencari tempat 
duduk namun tidak ada yang kosong ketika itu ada seorang 
siswa yang melambaikan tangan ke arah mereka lalu 
mereka bertiga pun segera kesana. 


Taka, kau lama sekali ucap seorang siswi dengan nada 
kesalnya 


Yuna-san, tenanglah jangan marah seperti itu ucap seorang 
siswa sambil menenangkan temannya yang sedang kesal 
bernama Yuna 


Maaf, Yuna-chan. Tadi aku dan Mei-chan sedang mengobrol 
dengan teman baruku yang ada di kelas. Namanya Kazuo 
Nakahara 


Salam kenal namaku Kazuo Nakahara 


Senang berkenalan denganmu, namaku Yuna Mikami aku 
dari kelas 21 


Namaku Oreki Ikaruga, aku teman sekelasnya Yuna 


Namaku Rokuta Tsukiyama aku dari kelas 2 2, senang 
berkenalan denganmu Kazuo 


Aku juga senang berkenalan dengan kalian 


Mereka pun mengobrol di kantin bersama-sama dan 
langsung berteman akrab. 


Ketika itu, hari sudah sore di semua murid bersiap-siap 
untuk pulang termasuk Kazuo dan kelima temannya. 


Hari ini melelahkan sekali aku berharap tidak terjadi hal 
yang buruk menimpa sekolah kita ucap Yuna sambil 
melemaskan tubuhnya yang tegang 


Memangnya kenapa? Tanya Kazuo sambil memasang wajah 
polosnya 


Kau tidak tahu tentang rumor yang beredar di sekolah ini, 
dimana setiap bulannya sering terjadi pembunuhan 
biasanya rata-rata dalam satu bulan ada satu atau dua 
korban yang di bunuh 


Menurut rumor kalau semua korban di bunuh oleh hantu 
penunggu sekolah kita 


Hantu penunggu sekolah? 


Aku sering melihat ada arwah penghuni sekolah kita 
berkeliaran 


Melihat arwah penghuni sekolah? 

Mei-chan, itu sebenarnya memiliki indra keenam 
Itu artinya kau seorang indigo? 

Bisa di bilang begitu 


Hingga sampai saat ini misteri tentang pembunuhan para 
siswa dan siswi di sekolah masih berlanjut hingga sekarang 


dan korbannya selalu yang berasal dari kelas 3 3 
Korbannya selalu dari kelas 3 3? 


Iya, tapi aku masih berpikir apakah benar ada hantu yang 
mampu membunuh manusia setahuku hantu itu hanya bisa 
menembus manusia ucap Mei sambil memasang pose 
berpikirnya 


Ketika itu, Kazuo melihat seperti ada seorang siswi yang 
sedang terburu-buru namun dia tidak memperdulikannya, 
ketika mereka sudah berada di luar gerbang dari tadi 
Takaharu dan yang lainnya hanya melihat Kazuo yang dari 
tadi hanya diam saja. 


Kazuo, kau kenapa dari tadi kau diam saja? Tanya Takaharu 


Kazuo-san, apakah kau sedang memikirkan sesuatu? Tanya 
Mei 


Aku baik-baik saja, kalian tidak perlu khawatir 


Baiklah, kalau ada masalah ceritakan saja pada kami. Kita 
sekarang adalah teman 


Baik 


Oh iya, di ponselmu terdapat nomor kontak dan juga LINE 
kami jadi kalau ada apa-apa bisa menghubungi kami 


Baik, terima kasih atas sarannya 


Mereka pun berpisah di tiga jalan yang berbeda, ketika itu 
Kazuo baru saja sampai di rumah dan masuk ke dalam. 


Aku pulang 


Kazuo, selamat datang 


Bibi, kemana paman? Tanya Kazuo yang dari tadi tidak 
melihat pamannya 


Dia sedang pergi ke supermarket seperti biasa membeli 
kebutuhan bulanan kita 


Eh, padahal aku bisa membantu bibi membelinya ke 
supermarket 


Awalnya bibi bilang begitu tapi kau tahu sendiri pamanmu 
itu agak sedikit keras kepala apalagi semenjak kau baru 
pulang dari rumah sakit karena lenganmu yang terluka 
karena makhluk tak kasat mata pamanmu menjadi khawatir 


Bukannya paman bilang kalau indra keenamku sudah di 
tutup sejak aku masih kecil dulu selain itu aku di beri jimat 
untuk menutupi auraku? 


Iya, tapi semakin usiamu bertambah auramu itu semakin 
kuat selain itu sewaktu-waktu indra keenam milikmu bisa 
saja terbuka kembali, mendiang ibumu pernah berpesan 
padaku jika terjadi sesuatu yang buruk menimpamu karena 
kau mewarisi bakat miliknya indra keenammu harus di tutup 
itu pesan yang di bilang oleh ibumu sebelum kau lahir 


Begitu, ya. Luka yang ada di lenganku pasti parah 


Paman dan bibi sempat khawatir karena kau terluka kau 
sempat tertidur selama tiga hari 


Maaf, sudah membuat kalian khawatir. Tapi aku bisa 
menjaga diriku, lain kali aku akan berhati-hati 


Baiklah, sebaiknya kau pergi ke kamarmu dan ganti 
seragammu, bibi membuat makan malam istimewa untuk 
kita bertiga 


Baik 


Lalu Kazuo pergi ke kamarnya dan segera mengganti 
seragam sekolahnya, seperti biasa dia memakai kaos lengan 
pendek dan celana panjang sesekali dia melihat lengannya 
yang terdapat bekas luka yang membuatnya teringat 
kembali saat-saat dia berada di rumah sakit dulu. 


Flashback on. 


Di suatu malam tepatnya di rumah sakit Yomiyamashi, dua 
orang perawat sedang mendorong brangkar seorang pasien 
ketika itu seorang wanita kira-kira berusia sekitar 40 
tahunan sedang dalam keadaan panik ketika melihat 
seorang pemuda dalam keadaan terkulai lemas dengan luka 
yang cukup parah di lengannya. 


Kazuo .Kazuo . ucap wanita itu sambil memanggil pemuda 
bernama Kazuo itu. 


Dia pun di bawa ke ruang operasi karena luka pemuda itu 
mengalami pendarahan dan dokter pun melakukan operasi 
darurat pada lengan pemuda itu. 


Beberapa hari telah berlalu, Kazuo baru saja siuman dan dia 
berada di ruangan serba putih sepertinya dia berada di 
rumah sakit lalu seorang dokter datang ke ruangannya 
untuk memeriksa keadaannya selain itu dia melihat bibi dan 
pamannya. 


Lukamu sudah mulai ada pemulihan tapi aku sarankan 
untuk di rawat selama 10 hari, kalau begitu aku permisi dulu 
ucap sang dokter lalu dia pun keluar dari tempat dia di 
rawat. 


Terima kasih, Kazuo padahal kau baru saja sampai kesini 
dan sudah terluka seperti ini tapi kau tidak perlu khawatir 


bibi dan paman tidak akan memberitahukan hal ini pada 
ayahmu nanti dia akan khawatir 


Baik, bibi 


Akhirnya selama menjalani kesehariannya di rumah sakit 
walaupun dia sesekali merasa bosan tapi buatnya itu bukan 
hal yang masalah. 


Flashback off. 


Malam pun tiba, Kazuo pun makan malam bersama dengan 
paman dan bibinya seperti biasa menunya adalah sup 
rumput laut. 


Kazuo, bagaimana dengan sekolahmu? Tanya pamannya 
Biasa saja paman, tidak ada yang istimewa 
Oh begitu, ya 


Mereka pun melanjutkan makan malam mereka, selesai 
makan malam Kazuo pun langsung pergi ke kamarnya 
seperti biasa untuk merangkum materi yang tertinggal 
selama dia tidak masuk sekolah untuknya Takaharu 
meminjamkan buku pelajaran padanya. 


Materinya banyak banget, tapi aku harus mengerjakannya 
dengan baik 


Setelah menyelesaikan merangkum sebagian materi dia pun 
segera pergi tidur. Saat itu tengah malam, Kazuo sedang 
tertidur lelap tiba-tiba dia bermimpi aneh ketika itu dia 
berada di sebuah tempat saat itu dia sedang duduk di kursi 
dengan tangan dan kaki dalam keadaan terikat oleh tali. 


Dimana aku dan apa yang terjadi tangan dan kakiku dalam 
Keadaan terikat? ucap Kazuo sambil berusaha untuk 
melepaskan tali yang mengikat tangannya namun hasilnya 
nihil. 


Ketika dia hampir putus asa dia melihat sosok berpakaian 
serba hitam dia tidak bisa melihat wajahnya karena tertutup 
oleh tudung jaketnya saat ini Kazuo hanya menatap sosok 
itu dengan tatapan yang terlihat kosong seperti biasa sosok 
itu memasang senyum smirk yang terlihat sangat 
menyeramkan ketika itu dia melihat sebuah pisau yang dia 


pegang. 
Jleb- 


Ugh! teriak Kazuo tertahan karena pisau itu mengenai 
perutnya hingga dia muntah darah sosok itu tersenyum 
penuh kemenangan ketika melihat darah segar di sekitar 
mulut pemuda itu 


Jleb- 
Jleb- 
Jleb- 
Jleb- 


Sosok itu menusuk Kazuo berkali-kali dan tusukan terakhir 
tepat mengenai jantungnya seketika dia memasang 
senyuman penuh kemenangan karena berhasil 
membunuhnya. 


Degh- 


Seketika Kazuo terbangun dari tidurnya dengan keringat 
dingin yang membasahi dahinya wajahnya sudah pucat pasi 


entah kenapa dia mengalami mimpi aneh seperti itu tapi 
kenapa mimpi yang dia alami terasa seperti nyata dia 
memeriksa tubuhnya dan tidak terlihat ada luka sedikit pun. 


Untung hanya mimpi tapi entah kenapa aku merasakan 
firasat yang kurang mengenakan, ya? pikir Kazuo 


Dia pun berusaha untuk tidur meskipun rasa takut 
menyergap dalam dirinya kalau mimpi itu akan terulang 
kembali akhirnya dia pun dapat tertidur lelap. 


Hai semuanya, i'm Come back dengan chapter 
terbaru aku bagaimana menurut kalian? 


Jangan lupa vote dan comment, ya 


Sampai jumpa di chapter berikutnya. 


Chapter 02 Mimpi yang Menjadi Kenyataan 


Di pagi yang cerah, Kazuo baru sampai di sekolah dalam 
keadaan lesu dan wajahnya yang pucat pasi karena 
memikirkan tentang mimpi itu dia tidak berselera makan 
bahkan di rumahnya dia tidak sempat sarapan dia pun 
segera ke kelas dan segera duduk ke bangkunya. 


Selamat pagi, Kazuo. Eh?! Kenapa wajahmu pucat sekali dan 
kau terlihat lesu? Tanya Takaharu yang terkejut melihat 
sahabatnya yang wajahnya pucat pasi. 


Aku sedang tidak bisa tidur apalagi aku belum sarapan 


Oh iya, ini roti untukmu tadi aku membelinya di toko roti 
langgananku ucap Takaharu sambil memberinya sebungkus 
roti 


Terima kasih ucap Kazuo sambil memakan roti yang di 
berikan oleh Takaharu 


Sama-sama 
Kya!!!! Ada mayat!!!! 


Takaharu, sepertinya tadi aku mendengar seperti ada suara 
teriakan? 


Iya, Aku juga. Entah kenapa aku merasakan firasat yang 
buruk lebih baik kita segera memastikannya 


Baik 


Lalu mereka berdua pun segera keluar dari kelas, ketika itu 
mereka melihat banyak orang yang berkerumun disana 
mereka melihat Mei, Rokuta, Oreki dan Yuna. 


Hai sapa Kazuo dan Takaharu 
Hai juga 


Kau tahu tidak, tadi ada seorang siswi yang tidak sengaja 
menemukan jasad seorang siswi di koridor yang mengarah 
ke gedung lama, saat ini polisi sedang menyelidikinya 


Aku ingin memastikan 


Lalu Kazuo pun segera melihat keadaan jasad dari siswi itu 
dan betapa terkejutnya dirinya karena jasad itu adalah siswi 
yang dia lihat kemarin selain itu terdapat beberapa luka 
tusukan di perutnya dan satu luka tusukan tepat di dadanya 
tubuh pemuda itu begitu gemetaran karena apa yang di 
alami siswi itu hampir sama dengan yang ada di mimpinya 
meskipun dirinya yang menjadi korban. 


Kazuo .Kazuo .kau kenapa? Tanya Rokuta namun pemuda itu 
hanya diam 


Seketika Kazuo langsung kehilangan keseimbangannya dan 
terjatuh napasnya tersenggal-senggal sambil memegangi 
dadanya yang terasa sakit, melihat hal itu Takaharu dan 
yang lainnya begitu panik. 


Kazuo/Kazuo-san . ucap mereka berenam dalam keadaan 
panik melihat kondisi Kazuo. 


Perlahan pandangan Kazuo langsung memudar dan tak 
sadarkan diri. 


At ruang UKS. 


Ketika itu, Kazuo baru saja terbangun dan dia berada di 
ruangan serba putih ketika itu dia melihat Mei berada di 
samping sambil duduk di kursi. 


Mei-san . lirih Kazuo 
Kazuo-san, kau sudah bangun kau membuatku khawatir saja 


Maaf sudah membuatmu khawatir, dimana aku? Tanya 
Kazuo yang melihat ruangan di sekelilingnya yang sedikit 
berbeda 


Kau berada di ruang UKS, tadi kau pingsan selama dua jam 
pelajaran saat ini sedang jam istirahat 


Oh begitu, ya 


Setelah jam istirahat semua murid akan di pulangkan 
karena kasus pembunuhan yang korbannya adalah siswi 
dari kelas 3 3 


Begitu, ya 


Aku di suruh oleh Takaharu-kun dan yang lainnya untuk 
menjagamu soalnya mereka semua sempat khawatir melihat 
kondisimu. Kazuo, jika masih terasa sakit, penjaga UKS 
bilang beristirahat dulu sejenak setelah di rasa cukup 
membaik kau boleh pulang 


Oh begitu, tapi tolong rahasiakan hal ini dari paman dan 
bibiku aku tidak mau mereka khawatir 


Baiklah, jika itu permintaanmu 


Beberapa saat kemudian, Takaharu dan yang lainnya datang 
ke ruang UKS seperti biasa membawa makanan dan 
minuman untuknya 


Hai semuanya 


Hai juga 


Kazuo, tadi itu kau membuat kami khawatir saat kau 
pingsan 


Iya, kau membuat kami khawatir 
Maaf, sudah membuat kalian khawatir 


Tidak apa-apa, ini aku membawa kue dan jus untukmu 
untuk memulihkan tenagamu 


Terima kasih, maaf jadi merepotkan 


Tidak apa-apa, Kita ini teman jadi buat kami itu tidak 
masalah 


Lalu Kazuo memakan kue dan meminum jus yang di berikan 
oleh teman-temannya kondisinya perlahan-lahan mulai 
pulih kembali. 


Kazuo, wajahmu sudah tidak terlalu pucat lagi 


Ketika itu, Kazuo tidak sengaja melihat sosok seperti 
seorang gadis yang memakai seragam sekolah dia pun 
segera menemuinya. 


Kazuo, mau pergi kemana? Tanya Takaharu dengan ekspresi 
bingungnya 


Kalau tidak salah, tadi aku melihat ada sosok seperti 
seorang gadis yang memakai seragam sekolah kalau di lihat 
dari ciri-cirinya dia mirip dengan korban yang di temukan di 
sekitar Koridor Berdarah ucap Mei yang dari tadi melihat 
sosok itu 


Ketika menemui Kazuo sepertinya dia sedang mengobrol 
sosok itu bagi keempat temannya dia terlihat seperti 


berbicara dengan diri sendiri kecuali bagi Mei dan dia pun 
memutuskan untuk menemuinya. 


Kau bisa melihatku Tanya sosok itu pada Mei sambil di balas 
oleh anggukan gadis itu 


Kazuo, kau seorang indigo sepertiku? Tanya Mei pada Kazuo 
Kurasa begitu . 


Kau melihatku kemarin di sekitar sekolah kenapa kau tidak 
menolongku? Tanya sosok itu pada Kazuo 


Maaf, aku tidak bisa menolongmu saat itu aku tidak tahu 
apa-apa dan kebetulan aku hanya berpapasan denganmu 
maaf aku tidak bisa menolongmu kemarin 


Tidak apa-apa, kau mungkin masih anak baru jadi kau tidak 
tahu apa-apa tentang sisi kelam dari sekolah ini 


Sosok itu hanya tersenyum lalu segera menghilang, entah 
kenapa Kazuo merasa bersalah tidak bisa menolongnya. 


Kazuo, kau tidak perlu merasa bersalah seperti itu ucap Mei 
sambil menenangkan Kazuo 


Seharusnya aku menolongnya saat itu .teman-teman aku 
punya saran bagaimana kalau kita ungkapkan misteri ini 


Apa?! Mengungkapkan misteri pembunuhan ini tapi apakah 
kita bisa memecahkannya? Tanya Yuna 


Iya, bahkan para polisi saja kesulitan untuk memecahkan 
kasus ini? Tanya Rokuta dengan nada khawatir 


Asalkan kita berusaha kita pasti dapat memecahkan kasus 
ini, Karena aku tidak mau ada siswa dan siswi yang ada di 
sekolah ini menjadi korban dari pelaku pembunuhan yang 


sampai saat ini belum di ketahui keberadaannya apakah 
benar semua siswa dan siswi yang terutama dari kelas 3 3 
benar-benar di bunuh oleh hantu penunggu sekolah atau 
bukan? 


Menurutku, saran Kazuo-san ada benarnya juga ucap Mei 
sambil memasang pose berpikirnya 


Tidak salahnya kita berenam melakukan penyelidikan ucap 
Oreki dengan penuh semangat 


Lebih baik kita segera pulang saja, Kazuo bagaimana 
kondisimu? Tanya Takaharu 


Sudah mulai membaik kepalaku sudah tidak terlalu pusing 
lagi 


Tapi untuk jaga-jaga kami akan mengantarmu pulang 
Apa?! 


Akhirnya mereka memutuskan untuk mengantar Kazuo 
pulang karena tidak mau sahabat mereka kenapa-napa 
apalagi setelah mereka melihat dia dalam keadaan pingsan 
tadi pagi. Akhirnya mereka sampai di sebuah rumah yang 
bertuliskan Otomi mereka baru pertama kali melihat 
rumahnya seperti bergaya Jepang pada zaman dulu. 


Kazuo, ini rumah paman dan bibimu? Tanya Yuna 
Iya, aku tinggal disini selama ayahku bekerja di luar negeri 


Lalu mereka mengetuk pintu rumahnya ketika itu bibinya 
membukakan dan melihat Kazuo bersama dengan lima 
orang pemuda seusianya sepertinya dia adalah teman dari 
keponakannya 


Aku pulang bibi 


Selamat datang, tumben kau membawa teman-temanmu 
kesini 


Kami hanya ingin berkunjung bibi 


Oh begitu, ya. Tumben kalian pulang sekolah lebih awal? 
Tanya bibinya 


Sebenarnya kami semua di pulangkan karena ada korban 
pembunuhan lagi di sekolah ucap Rokuta dengan nada 
polosnya 


Rokuta! teriak Kazuo dan yang lainnya karena tingkah polos 
sahabat mereka yang satu ini 


Oh soal itu aku sering mendengarnya dari ibu-ibu yang 
sedang mengobrol dan bercerita kenapa anak-anak mereka 
sering di pulangkan dari sekolah. Lebih baik kalian silahkan 
masuk aku sudah menyiapkan cemilan istimewa untuk 
kalian 


Lalu mereka di persilahkan masuk ke dalam rumah, Kazuo 
mengajak kelima temannya ke kamarnya ketika mereka 
melihat seisi kamar terlihat biasa saja disana terpajang foto 
Kazuo ketika masih kecil bersama dengan ayahnya lalu dia 
melihat foto seorang gadis seperti memakai gaun berwarna 
merah muda dengan memasang seulas senyuman yang 
manis dia terlihat mirip sekali dengan Kazuo terutama 
ketika sedang tersenyum. 


Kazuo, ini foto siapa? Tanya Yuna sambil melihat foto yang 
terpajang di meja belajarnya 

Oh, itu foto mendiang ibuku ucap Kazuo dengan nada yang 
sendu 


Maaf, Kazuo aku tidak bermaksud membuatmu sedih 


Tidak apa-apa, Yuna-san. Sejak aku lahir ibuku meninggal 
aku hanya tahu tentang ibuku dari foto dan cerita dari ayah, 
paman dan bibiku. Sebenarnya, ibuku memiliki indra 
keenam seperti diriku sejak kecil indra keenam milikku 
pernah di tutup karena aku sering jatuh sakit tapi entah 
kenapa indra keenam milikku kembali terbuka setelah 
sekian lama terutama setelah aku bermimpi buruk? 


Bermimpi buruk? Tanya Oreki 


Tadi malam sebelum siswi itu sempat di temukan dalam 
keadaan meninggal, aku bermimpi buruk saat itu aku 
berada di sebuah tempat yang begitu gelap aku sedang 
duduk di kursi dalam keadaan tangan dan kaki yang terikat 
aku sudah berusaha untuk melepaskan ikatannya namun 
susah hingga aku merasa putus asa, beberapa saat 
kemudian aku melihat sosok berpakaian serba hitam namun 
aku tidak bisa melihat wajahnya karena dia memakai 
tudung jaketnya dia menusukku berkali-kali di bagian perut 
setelah itu menusuk tepat di dadaku dan semua yang aku 
alami sama seperti yang di alami oleh siswi itu ketika aku 
melihat jasadnya terdapat beberapa luka tusukan di 
perutnya dan satu luka tusukan di dadanya 


Sejak kapan kau bermimpi buruk seperti itu? Tanya Rokuta 


Sejak tadi malam biasanya aku tidak bermimpi buruk 
sampai aku yang menjadi korban yang di bunuh oleh sosok 
itu 


Itu berarti jika kita tidak menemukan pembunuhnya mimpi 
yang kau alami pasti akan terus berlanjut ucap Mei sambil 
memasang pose berpikirnya 


Kurasa begitu 


Untuk sementara ini kita harus membuat rencana 
bagaimana kalau kita melakukan penyelidikannya bulan 
depan soalnya dalam jangka sebulan sekali pasti akan ada 
korban dan di bulan berikutnya pasti akan ada korban lagi 


Kau ada benarnya juga, Oreki. Bulan depan nanti akan ada 
korban yang berjatuhan lagi dan kita berenam harus 
melakukan penyelidikan 


Kazuo, ketika kau menjadi korban pembunuhan di dalam 
mimpimu saat itu kau berada dimana? Tanya Takaharu 


Aku saat itu berada di sebuah tempat yang gelap dengan 
pencahayaan yang minim kalau tidak salah seperti berada 
di sebuah koridor sekolah kita 


Jangan-jangan Koridor Berdarah, yang berhubungan dengan 
gedung lama dan juga ruang kelas 3 3, soalnya rata-rata 
korban yang di bunuh berasal dari kelas 3 3 


Kau ada benarnya juga, Yuna 
Berarti sudah di putuskan kalau kita bulan depan nanti akan 
melakukan penyelidikan 


Baik, kita sudah sepakat 


Setelah mereka mengobrol Takaharu dan yang lainnya 
pulang karena hari sudah sore, Kazuo beruntung memiliki 
teman-teman yang baik seperti mereka dan dia ingin 
melindungi mereka. 


Malam pun tiba, Kazuo saat itu sedang di kamar sambil 
membaca buku dia masih memikirkan tentang mimpi yang 
di alaminya apakah dengan mimpi itu dia bisa menemukan 
petunjuk tentang siapa pelaku pembunuhan yang 
sebenarnya sejak kejadian itu dia sedang tidak berselera 


makan karena mengantuk dia pun menyimpan bukunya di 
meja dan segera pergi tidur. 


Hai semuanya, i'm back. Bagaimana seru, garing, 
atau kurang tegang? 


Jangan lupa untuk vote dan commentnya, ya. 


Sampai jumpa. 


Chapter 03 Melodi Kematian 


Setelah insiden seorang siswi yang di temukan meninggal di 
Koridor Berdarah, semua murid yang ada di sekolah ini 
mulai bisa beraktivitas seperti biasanya hanya saja hari ini 
berbeda karena semua murid mendapat jadwal pelajaran 
tambahan dimana mereka akan berada di sekolah sampai 
lewat jam 9 malam. 


Bagi para siswa dan siswi yang sudah lama bersekolah lama 
disini tentu saja itu merupakan hari yang paling di takuti 
Karena setiap lewat jam 9 malam sering terdengar suara 
misterius yang bisa membuat siapa saja terpikat jika 
mendengar suara itu dan keesokannya orang yang 
mendengar suara itu nyawanya akan melayang, para siswa 
dan siswi menyebutnya sebagai Melodi Kematian. 


At 09.30 PM JST. 


Di kelas 2 3, saat itu semua siswa dan siswi sedang 
mengerjakan tugas yang di berikan oleh guru ketika itu 
terdengar sebuah suara misterius dan semua yang ada di 
kelas mulai merasa ketakutan. 


Semuanya, tenanglah terus mengerjakan tugasnya abaikan 
Saja suara itu 


Selesai mengerjakan tugas semua murid pun keluar dari 
kelas dan pergi ke kantin dari tadi suara itu belum juga 
menghilang membuat suasana di sekolah ini pada saat itu 
menjadi mencekam. 


Aku bosan mendengar suara itu membuatku merinding saja 
ucap Takaharu yang sudah mulai ketakutan setengah mati 


Ketika itu, mereka tidak melihat Kazuo bersama mereka 
ketika keluar dari kelas. 


Eh?! Kazuo kemana, ya? Tanya Yuna dengan ekspresi 
bingungnya 


Jangan-jangan, Kazuo terpengaruh oleh melodi itu ada satu 
tempat dia pergi yaitu Koridor Berdarah 


Mereka pun memutuskan untuk mencari Kazuo, di tempat 
lain Kazuo sepertinya tersesat entah kenapa dia sampai di 
Koridor itu 


Kenapa aku sampai disini pasti Karena pengaruh suara itu? 
Kazuo!!!! 


Ketika itu, dia seperti ada suara yang memanggil dirinya 
suara itu berasal dari Takaharu dan yang lainnya lalu dia 
pun segera menemui mereka. 


Kazuo, kau darimana saja membuat kami khawatir saja? 
Tanya Takaharu dengan nada khawatir dia takut kalau 
terjadi sesuatu yang buruk pada sahabatnya 


Maaf, membuat kalian khawatir. Tadi aku tidak sengaja 
mendengar suara misterius dan mengarah ke koridor ini 


Jika kau terpengaruh oleh suara itu artinya kau menjadi 
target pembunuhan, menurut rumor kalau ada seseorang 
mendengar melodi kematian dan terpengaruh oleh suara itu 
maka keesokan harinya orang tersebut akan meninggal, 
walaupun itu hanya rumor tapi semua siswa dan siswi yang 
ada disini menganggapnya sebagai tanda bahaya jelas 
Rokuta 


Aku memang tidak tahu banyak tentang hal-hal yang ada di 
sekolah ini, walaupun begitu aku akan berusaha untuk bisa 
memecahkan kasus ini dan mencari pembunuh yang 
sebenarnya 


Ketika itu, suara itu kembali terdengar sepertinya Kazuo 
mulai terpengaruh dengan cepat Takaharu menutup kedua 
telinganya sementara Oreki menutup kedua matanya agar 
perhatiannya teralihkan dari suara itu 


Eh?! Kenapa kalian menutup mata dan telingaku? Tanya 
Kazuo yang mulai panik karena kedua mata dan telinganya 
di tutupi oleh Takaharu dan Oreki 


Penjelasannya nanti saja, lebih baik kita segera keluar dari 
sekolah sudah waktunya untuk pulang 


Baiklah 


Akhirnya mereka berenam memutuskan untuk pulang 
karena mereka tidak mau Kazuo dalam bahaya, setelah jauh 
dari lingkungan sekolah Takaharu dan Oreki melepaskan 
kedua tangan mereka. 


Akhirnya aku sudah bisa melihat lagi 

Tadi itu hampir saja kau terpengaruh oleh suara itu 
Maaf, sudah membuat kalian khawatir 

Iya, tidak apa-apa 


Mereka pun melanjutkan perjalanan mereka sambil sesekali 
mereka mengobrol bersama. 


Di rumah, tepatnya di kamar Kazuo seperti biasa sedang 
membaca buku saat ini dia sedang tidak bisa tidur dia masih 


merasa takut dengan mimpi yang di alaminya. 
Belakangan ini kenapa aku sulit untuk tidur? 


Setelah membaca beberapa buku, Kazuo pun segera 
merapikan bukunya sebelum itu dia melihat foto mendiang 
ibunya meskipun dia hanya mengetahui sosok ibunya 
melalui foto tapi dia merasa kalau dia selalu bersamanya 
dimana pun dia berada akhirnya dia pun langsung tertidur 
sambil memegang foto itu dan masuk ke alam mimpi. 


At Akashia Gakuen. 


Di Koridor Berdarah, saat itu seseorang berpakaian serba 
hitam sedang berdiri sambil melihat malam yang indah lalu 
datang seorang pria berpakaian seragam sepertinya dia 
adalah seorang polisi. 


Bagaimana misimu, adik kecilku? 


Seperti biasa berjalan dengan baik, kakak. Berkat 
meminjam salah satu tubuh dari para murid di sekolah ini 
aku bisa membantu kakak untuk misi balas dendam ini, 
karena sekolah ini telah membuat kedua orang tua kita 
menderita 


Jika sekolah ini di tutup maka misi kita akan berhasil, 
lanjutkan tugasmu adik kecilku 


Baik, kakak 


"Mereka pasti akan membayar semua yang mereka lakukan 
pada kedua orang tua kita" 


H Hn" 


Hai semuanya, bagaimana seru tidak? 


Siapakah kedua sosok yang berada di Koridor 
Berdarah itu? 


Jangan lupa ikuti terus cerita ini, ya. 


Kazuo: Author boleh tidak aku kasih spoiler ke 
pembaca? 


Author: (menatap tajam sambil mengeluarkan aura 
seram sambil bawa pisau) yang berani ngasih spoiler 
aku mutilasi 


Kazuo: (Kabur terbirit-birit) 


Author: (ngejar Kazuo sambil bawa pisau mau nikam 
dia) 


Mei dkk: 


Chapter 04 Sosok Bayangan Hitam 


Di pagi yang cerah, Kazuo baru saja tiba di sekolah seperti 
biasa dia dalam keadaan mengantuk karena tidak 
memperhatikan jalan dia tidak sengaja menabrak seorang 
siswa. 


Maaf, aku tidak sengaja menabrakmu ucap Kazuo sambil 
membantu siswa itu berdiri 


Tidak apa-apa, kok. Kazuo Nakahara ucap siswa itu sambil 
membaca name tag di seragam sekolah Kazuo 


Iya, namamu siapa? Tanya Kazuo pada siswa itu 


Namaku Kirisaki Suzui aku dari kelas 1 2, senang berkenalan 
denganmu Kazuo-senpai 


Itu artinya kau satu tahun di bawahku! ucap Kazuo dengan 
ekspresi terkejutnya 


Kazuo-senpai, aku harus ke kelas dulu sampai jumpa 
Iya, sampai jumpa 


Ketika itu, Kazuo tidak sengaja melihat ada aura yang aneh 
pada siswa yang bernama Kirisaki itu dia pun segera ke 
kelas. 


At Class 2 3. 


Ketika itu, seorang guru sedang menjelaskan tentang 
beberapa materi semua yang ada di kelas memperhatikan 
kecuali Kazuo dari tadi dia hanya tertidur di kelas sepertinya 
hari ini dia begitu kelelahan. 


Kazuo .Kazuo .Kazuo 


Ketika itu, ada seseorang yang memanggilnya sehingga 
membuatnya terbangun dan ternyata yang memanggilnya 
adalah gurunya. 


Kazuo, kenapa selama pelajaranku kau tidur di dalam kelas? 


Maaf, sensei. Tadi malam aku kurang tidur ucapnya sambil 
meminta maaf 


Baiklah, kembali duduk 
Baik 


Setelah itu, pelajaran pun di lanjutkan entah kenapa Kazuo 
merasakan aura yang aneh pada Kirisaki di sekelilingnya 
terdapat aura hitam yang begitu kuat. 


Dua pelajaran berselang, saat itu jam istirahat Kazuo dan 
yang lainnya pergi ke kantin hari ini pemuda itu terlihat 
lebih lesu dari biasanya. 


Kazuo, kau tidak apa-apa? Tanya Oreki 
Aku tidak apa-apa, hanya kurang tidur saja 


Lain kali, Kau harus istirahat yang cukup aku tidak mau kau 
sampai jatuh sakit 


Baik . 


Tiba-tiba Mei melihat ada bayangan hitam yang lewat 
begitu pun dengan Kazuo, mereka pun mengikuti kemana 
bayangan hitam itu pergi dan akhirnya mereka sampai di 
sebuah koridor dan ketika itu mereka melihat ada seorang 
siswa dalam keadaan pingsan sepertinya Kazuo begitu 
familiar dengan siswa itu dan segera menolongnya. 


Kirisaki-kun, bangunlah! ucap Kazuo sambil menepuk wajah 
siswa tahun pertama itu. 


Beberapa saat kemudian, Kirisaki terbangun dan berada di 
Koridor sepertinya dia tidak mengingat apapun. 


Eh?! Dimana aku kenapa aku bisa berada disini seingatku 
aku hendak pergi ke kantin? Tanya Kirisaki dengan ekspresi 
bingungnya 


Tadi kau pingsan 


Oh begitu, ya. Maaf sudah membuatmu khawatir, Kazuo- 
senpai mereka teman-temanmu? Tanya Kirisaki sambil 
menunjuk ke arah Takaharu dan yang lainnya 


Iya, mereka adalah teman-temanku 

Oh begitu, ya 

Namaku Takaharu Adashino 

Kalau aku Rokuta Tsukiyama 

Kalau aku Mei Kuronuma ucap Mei dengan nada dinginnya 
Perkenalkan namaku Yuna Mikami 

Dan aku Oreki Ikaruga, salam kenal 

Senang berkenalan dengan kalian namaku Kirisaki Suzui 


Senang berkenalan denganmu, Kirisaki-kun ucap Mei sambil 
memasang senyuman tipisnya 


Kirisaki-kun, kenapa kau bisa pingsan disini? Tanya Kazuo 


Aku tidak tahu kenapa aku bisa pingsan disini 


Oh begitu, ya. Bagaimana kalau kami mengantarmu ke 
kelas? saran Rokuta 


Tidak usah, aku tidak mau merepotkan kalian kalau begitu 
aku permisi dulu ucap Kirisaki sambil pergi meninggalkan 
mereka berenam. 


Ketika itu, Mei tidak sengaja melihat ada aura yang aneh di 
sekeliling Kirisaki entah kenapa dia merasa ada yang aneh 
dengan siswa itu. 


Mei-san, kau kenapa? Tanya Kazuo 
Aku tidak apa-apa 


Oh iya, sepertinya kita mengarah ke ruangan kepala sekolah 
yang lama kalian berdua berlari dan menemukan Kirisaki 
dalam keadaan pingsan 


Kau benar juga bagaimana kalau kita menelusuri tempat 
ini? 


Baik 


Lalu mereka memutuskan untuk memasuki ruangan 
tersebut, di dalam ruangan tersebut sangat kotor banyak 
berkas-berkas yang berhamburan di lantai selain itu mereka 
melihat ada lemari di dalamnya tersimpan data-data 
tentang sekolah ini. 


Disini berantakan sekali, ya 


Namanya juga ruangan lama wajar saja jika berantakan, 
sepertinya di ruangan ini ada banyak barang-barang yang 
belum di pindahkan ke ruangan yang baru soalnya, ruangan 
kepala sekolah yang baru itu letaknya agak jauh dari Koridor 
Berdarah 


Eh? Aku baru tahu kalau ruangan ini berdekatan dengan 
Koridor Berdarah 


Iya, begitulah 


Ketika sedang menyusuri ruangan tanpa mereka sadari dari 
tadi ada yang mengawasi mereka berenam yaitu oleh 
sepasang mata yang merah menyala di balik kaca jendela, 
Kazuo dan Mei mulai merasakan hawa panas dan dingin di 
tempat ini suasananya pun mulai semakin mencekam tiba- 
tiba mereka mendengar seperti suara tawa seorang wanita 
yang begitu menyeramkan dan suara tawa itu semakin 
keras dan bersahutan beberapa saat kemudian ada noda 
darah di balik kaca jendela karena merasa hawa disini 
terlalu mencekam mereka memutuskan untuk lari dan 
keluar dari ruangan itu dalam keadaan ketakutan. 


Setelah keluar dari ruangan itu, mereka segera mengatur 
napas mereka yang terengah-engah karena berlari tadi, 
wajah Kazuo seketika langsung pucat dia merasa energinya 
terkuras ketika berada di ruangan itu. 


Tadi itu menakutkan sekali, baru pertama kali aku 
mengalami hal seperti ini seumur hidupku ucap Oreki yang 
sudah ngos-ngosan 


Iya, menyeramkan sekali apalagi ada darah di balik jendela 
ucap Rokuta yang sudah ketakutan setengah mati 


Aura di ruangan ini membuat energiku terkuras . lirih Kazuo 


Kalau menurutku sepertinya tempat itu menyimpan sebuah 
misteri yang tidak ketahui mungkin bisa menjadi petunjuk 
kenapa semua siswa dan siswi yang ada di sekolah ini 
menjadi korban pembunuhan ucap Mei sambil memasang 
pose berpikirnya 


Maksudmu? 


Iya, soalnya aku merasakan ada aura yang begitu kuat disini 
Karena ruangan itu mengarah ke Koridor berdarah selain itu 
ruangan ini pernah di gunakan jadi kemungkinan ada 
rahasia tersembunyi di dalam ruangan itu 


Sepertinya ucapan Mei ada benarnya juga 
Mungkin nanti bulan depan kita akan menyelidikinya 


Sebaiknya kita ke kantin saja aku lapar apalagi jam istirahat 
hampir habis 


Baiklah 


Lalu mereka pun segera pergi ke kantin, karena mereka 
sudah lapar. 


Hari sudah sore, semua murid bersiap-siap untuk pulang 
sekolah ada beberapa murid yang masih berada di sekolah 
karena mengikuti eskul. Ketika itu, Takaharu dan yang 
lainnya mengajak Kazuo ke sebuah ruangan. 


Takaharu, kenapa kau mengajakku kesini? Tanya Kazuo 


Sebenarnya, ruangan ini adalah bekas klub Sastra Klasik 
yang baru saja di bubarkan oh iya aku sudah meminta izin 
kepala sekolah untuk menggunakan ruangan ini untuk 
membuat klub yang baru terkadang kami menggunakannya 
sebagai tempat untuk belajar kelompok 


Lalu mereka berenam pun memasuki ruangan tersebut, di 
dalam semuanya terlihat rapi layaknya ruangan eskul pada 
umumnya. 


Sepertinya ruangan ini cocok di gunakan sebagai markas 
kita untuk mengungkapkan misteri tentang sekolah ini 


Maksudmu, kita akan menjadi seorang detektif rahasia 
untuk memecahkan misteri ini? 


Ya, begitulah 


Kita berenam seperti berada di film-film saja menjadi 
seorang detektif rahasia 


Baiklah, kita akan memulai misi kita 


Tapi bagaimana dengan nama kelompok kita? Tanya Yuna 
Aku sudah tahu nama yang cocok untuk kelompok kita 
yaitu, Akashia Tanteidan 


Akashia Tanteidan .nama yang bagus aku suka 
Iya, aku pun setuju 
Baiklah, nama kelompok kita adalah Akashia Tanteidan 


Akhirnya keenam sekawan ini pun memulai misi mereka dan 
membentuk sebuah kelompok bernama Akashia Tanteidan 
untuk mengungkapkan misteri di balik pembunuhan siswa 
dan siswi yang berada di sekolah ini dan juga menemukan 
pelaku yang sebenarnya. 


Hai semuanya, i'm Come back! 
Bagaimana seru tidak jangan lupa untuk vote dan 
commentnya, ya. 


Inilah visualisasi untuk character Kirisaki Suzui. 


Chapter 05 The Nightmare 


Satu bulan pun telah berlalu, keenam sekawan ini pun 
sudah saling mengenal satu sama lain dan mereka tidak 
bisa terpisahkan walaupun terkadang sering terjadi 
pertengkaran. 


Malam itu, Kazuo dan yang lainnya memutuskan untuk 
pergi ke sekolah untuk pergi ke ruangan kepala sekolah 
lama yang pernah mereka datangi tadi. 


Di rumah, ketika itu Kazuo memakai pakaian yang biasa dan 
memakai jaket karena udaranya agak dingin. 


"Kazuo, kau mau pergi kemana malam-malam begini?" 
Tanya pamannya 


"Aku mau ke sekolah bersama teman-temanku soalnya 
barang milik temanku ada yang tertinggal di kelas" 


"Oh begitu, ya. Hati-hati jangan sampai kau kenapa-napa" 
"Baiklah, paman aku berangkat dulu" 


Lalu dia pun segera berangkat ke sekolah malam-malam, 
sesampainya disana dia melihat kelima temannya yang 
sudah berada di gerbang sekolah. 


"Maaf teman-teman, aku agak sedikit terlambat" 
"Tidak apa-apa" 


"Takaharu-kun, apakah kau tahu jalan masuk ke sekolah 
ini?" Tanya Mei 


"Tentu saja, aku tahu jalan rahasia agar kita bisa masuk ke 
lingkungan sekolah. Ayo, ikut aku" 


Mereka pun segera pergi dan mengikuti Takaharu, akhirnya 
mereka sampai di sebuah gerbang yang letaknya di 
belakang sekolah. 


"Ini dia jalan rahasianya, ketika aku telat biasanya aku 
selalu lewat sini?" 


Semua teman-temannya hanya menatap Takaharu dengan 
tatapan yang datar, setelah itu mereka masuk ke sekolah 
melalui gerbang ini, di dalam aura di sekolah ini begitu 
mencekam mereka memutuskan untuk menelusuri setiap 
tempat yang ada di sekolah ini, entah kenapa malam ini 
begitu mencekam. 


"Kita segera pergi ke ruangan kepala sekolah lama, namun 
kita harus berhati-hati" 


"Baik" 


Mereka akhirnya memutuskan untuk pergi ke ruangan 
kepala sekolah lama, tiba-tiba mereka mencium bau amis 
darah namun mereka tidak memperdulikannya sesampainya 
disana mereka masuk ke dalam. 

Mereka pun merasakan hawa yang tidak mengenakan di 
ruangan ini berbeda sekali ketika terakhir kali mereka 
datang kesini. 


"Kenapa tidak terdengar suara itu lagi?" ucap Oreki sambil 
menelusuri tempat ini 


"Maksudmu Melodi Kematian, aku juga berpikiran sama 
denganmu" 


Ketika itu, Kazuo memberanikan diri untuk membuka pintu 
lemari yang ada di dalam ruangan lalu dia melihat ada 
sebuah buku sepertinya buku ini terlihat tua sekali di buku 
itu bertuliskan "Sejarah Akashia Gakuen". 


Ckitt....Brak! 


Tiba-tiba mereka mendengar seperti ada suara jendela yang 
terbuka terus tertutup dengan sendirinya suasana di 
ruangan ini pun terasa begitu mencekam di tambah 
penerangan yang ada di ruangan ini yang begitu minim. 
Beberapa saat kemudian, terdengar suara tawa yang 
mereka dengar ketika terakhir kali mereka masuk ke 
ruangan ini dan suara itu semakin keras lalu di hadapan 
mereka ada sosok seperti seorang wanita yang memakai 
gaun putih sedang berdiri dia memiliki rambut yang 
panjang hingga menyentuh lantai yang menutupi wajahnya 
di sekitar dinding dan jendela mengeluarkan darah segar 
yang membuat suasananya begitu menyeramkan. 


Akhirnya mereka memutuskan untuk keluar dari ruangan itu 
dalam keadaan ketakutan setengah mati. 


"Meskipun aku sering melihat 'mereka' bukan berarti aku 
tidak takut, aura di ruangan ini begitu mencekam membuat 
energiku terkuras" 


"Mei-san, sepertinya kau sudah tidak kuat?" Tanya Kazuo 
"Kau juga sama, wajahmu saja sampai pucat seperti itu" 


Ketika itu, Kazuo melihat seperti ada seseorang yang sedang 
lewat akhirnya mereka memutuskan untuk mengikutinya 
dan mereka sampai di sebuah koridor yang mengarah ke 
kelas 3 - 3 yaitu Koridor Berdarah sosok itu pun berhenti dia 
memakai pakaian berwarna merah memiliki rambut panjang 
serta wajahnya yang rusak selain itu di bagian lehernya 


terdapat sebuah goresan dan mengeluarkan darah segar 
yang menetes ke lantai tiba-tiba kepala sosok itu terlepas 
dari tubuhnya dan menggelinding ke arah mereka sambil 
Memasang senyuman seramnya. 


"Kya!!!! Kabur!!!!" teriak Yuna 


Mereka berenam pun langsung lari namun anehnya kepala 
itu masih terus menggelinding mengikuti mereka tiba-tiba 
Mei teringat sesuatu lalu dia berhenti dan dia mengeluarkan 
sebuah belati di bilah belati itu terdapat sebuah aksara kanji 
lalu dia menusuk kepala itu dengan belatinya dan kepala 
dari sosok hantu berpakaian merah itu pun berubah menjadi 
abu begitu pun dengan tubuh hantu itu. 


"Akhirnya dia musnah juga" 

"Mei-chan, kau tidak apa-apa" Tanya Takaharu 
"Aku tidak apa-apa, Takaharu-kun'" 

"Belati apa itu?" Tanya Kazuo 

"Oh ini, benda peninggalan keluargaku" 

"Oh begitu" 


"Tadi itu, menakutkan sekali aku saja sampai ketakutan 
setengah mati" 


"Selain itu, Aku tidak sengaja membawa buku ini" ucap 
Kazuo sambil menunjukkan sebuah buku kepada kelima 
temannya 


"Eh?! Kazuo, bukankah itu buku yang ada di ruang kepala 
sekolah lama?!" 


"Iya, ketika kita sedang berada disana aku tidak sengaja 
mengambil buku ini mungkin isi buku ini bisa menjadi 
sebuah petunjuk alasan mengapa para siswa dan siswi 
terutama dari kelas 3 - 3 di bunuh" 


"Menurutmu itu ide yang bagus juga" 
"Besok di sekolah kita berkumpul di tempat biasa, ya" 
"Ok" 


Ketika mereka berenam hendak pulang tiba-tiba Kazuo 
seperti melihat ada seseorang yang sedang menyusuri 
koridor sekolah setelah itu dia tidak melihat siapa-siapa. 


"Kazuo, kau kenapa?" Tanya Oreki 


"Aku tidak apa-apa, kok" 
Setelah itu, mereka segera pulang karena jam sudah 
menunjukkan pukul 09.30 PM. 


Di rumah, tepatnya di kamar. Kazuo sedang mengerjakan 
tugas sekolahnya yang tertinggal entah mengapa 
pandangannya tertuju pada buku yang dia temukan di 
sekolah tadi karena mulai mengantuk dia pun merapikan 
bukunya dan segera pergi tidur. 

Ketika itu, Kazuo terbangun dan dia berada di sebuah 
ruangan sepertinya ruangan ini terlihat familiar dan seperti 
biasa dia dalam keadaan terikat. 


"Kenapa aku harus mengalami hal ini, siapa saja tolong 
aku?!!!!!" teriak Kazuo namun tidak ada yang menjawab 
teriakannya dia pun berusaha untuk melepaskan ikatan tali 
yang mengikat tangannya. 


Dia pun mendengar suara langkah kaki di hadapannya ada 
sosok berpakaian serba hitam itu lagi hanya saja postur 


tubuhnya sedikit berbeda dia terlihat tinggi dan agak 
ramping. 


Seperti biasa, orang itu menyiksa dirinya hingga dia terluka 
cukup parah setelah itu dia membersihkan luka yang ada di 
tubuhnya Kazuo hanya bisa menatap tatapan orang itu 
dengan tatapan yang kosong. 


Setelah itu dia menggantung dirinya di sebuah tali dia 
membuatnya seakan-akan dia seperti sedang bunuh diri 
seperti biasa dia memasang senyuman yang menyeramkan 
itu. 


Deg- 


Seketika Kazuo terbangun dari tidurnya, meskipun yang di 
alaminya adalah mimpi tapi dia merasa kalau sesuatu yang 
buruk pasti akan terjadi entah kenapa perasaannya kali ini 
tidak merasa tenang. 


"Kenapa aku bermimpi menjadi orang yang di bunuh oleh 
sosok itu, berarti besok atau beberapa hari kemudian pasti 
akan ada korban lagi?" gumam Kazuo 


Akhirnya dia memutuskan untuk tidur meskipun ada rasa 
takut jika mimpi itu kembali terulang lagi. 


Hai semuanya, bagaimana seru tidak? 


Jangan lupa untuk vote dan commentnya, ya 


Chapter 06 Sejarah Akashia Gakuen dan 
Peringatan 


Di kelas 2 3, Kazuo sedang tertidur di kelas saat itu Mei yang 
sedang membaca buku melihatnya tertidur di kelas dia pun 
segera menemuinya dan membangunkannya. 


Mei-san . 
Kau pasti susah tidur lagi, ya? 
Kurasa begitu 


Kazuo, kau boleh memanggilku Mei tanpa sufiks-san soalnya 
kita ini sudah lama berteman aku juga akan memanggilmu 
demikian 


Baik, Mei. Tumben aku tidak melihat Takaharu? Tanya Kazuo 
yang dari tadi tidak melihat Takaharu 


Seperti biasa dia pasti terlambat lagi, sejak dari SD sampai 
sekarang kebiasaannya sulit di hilangkan 


Beberapa saat kemudian, Takaharu baru saja datang dan 
segera duduk di bangkunya sambil merapikan rambutnya 
yang berantakan karena habis berlari tadi. 


Hampir saja aku terlambat ucap Takaharu sambil merapikan 
rambutnya 


Takaharu-kun, kebiasaan burukmu tidak pernah hilang, ya 
ucap Mei dengan nada kesalnya 


Mei-chan, jangan marah seperti itu 


Terserah kau saja 


Ting .tong ting .tong . 


Bel masuk pun berbunyi, semua murid kembali ke tempat 
duduk mereka masing-masing lalu seorang guru pun masuk 
dan memulai pelajaran sementara itu Kazuo masih 
memikirkan tentang mimpi yang dia alami tadi malam. 


Dua pelajaran berselang, Kazuo, Takaharu dan Mei baru saja 
keluar dari kelas dan memutuskan untuk pergi ke kantin. 


Aku dengar dari temanku kalau ada seorang siswa yang 
menghilang di Koridor Berdarah sampai sekarang masih 
belum di temukan 


Semoga saja, dia tidak di temukan dalam keadaan tewas 
seperti yang sebelum-sebelumnya 


Ketika itu, Kazuo tidak sengaja mendengar pembicaraan 
dari para siswi entah kenapa perasaannya tidak enak dan 
dia merasakan firasat yang buruk. 


Apakah yang mereka bicarakan adalah siswa yang aku lihat 
kemarin malam entah kenapa aku merasakan firasat yang 
buruk? batin Kazuo 


Di kantin, Takaharu dan yang lainnya sedang makan siang 
bersama kecuali Kazuo dari tadi dia tidak menyentuh 
makanannya sama sekali. 


Kazuo, dari tadi makananmu tidak di sentuh sama sekali 
apakah kau sedang memikirkan sesuatu? Tanya Rokuta 
dengan nada khawatirnya 


Kurasa begitu, tadi malam sebelum kita pulang dari sekolah 
aku tidak sengaja melihat ada seorang siswa yang sedang 
berada di dalam sekolah selain itu aku bermimpi buruk lagi 
seperti biasa aku menjadi korban yang di bunuh oleh sosok 


berpakaian serba hitam itu, namun sosok orang yang 
membunuhku memiliki postur tubuh yang berbeda dia 
terlihat tinggi dan ramping jika di lihat postur tubuhnya 
seperti siswa SMA 


Siswa SMA?! Tanya Oreki mendengar perkataan dari Kazuo 


Iya, hanya itu yang aku lihat dalam mimpiku tapi wajah 
orang itu masih samar seperti biasa 


Itu sebabnya kenapa dari tadi kau diam saja ucap Oreki 
sambil memakan makan siangnya 


Iya, selain itu aku tidak sengaja mendengar pembicaraan 
dari para siswi kalau ada seorang siswa yang menghilang di 
Koridor Berdarah sampai saat ini belum di temukan 


Entah kenapa aku merasakan firasat buruk yang akan 
terjadi? ucap Mei sambil memasang pose berpikirnya 


Setelah ini, kita nanti ke markas kita 
Baik 


Setelah itu, mereka pun pergi ke sebuah ruangan yang 
sekarang sudah menjadi markas mereka saat ini untuk 
menyelidiki tentang misteri yang ada di sekolah ketika itu 
Kazuo membawa buku yang dia temukan di ruangan kepala 
sekolah lama dan membacanya. 


Akashia Gakuen, pertama kali di dirikan pada tahun 19xx. 
Sekolah ini, merupakan sekolah yang paling terkenal di 
Yomiyamashi. 

Sekolah ini di bangun dengan air mata dan penderitaan dari 
para pekerja yang membangun sekolah ini, di antara 
pekerjanya adalah orang-orang yang tidak mampu 
membayar hutang dengan pemilik dari sekolah ini sehingga 


mereka menjadi romusa. Para pekerja bekerja setiap hari 
dari siang sampai malam tanpa di beri makan atau pun 
beristirahat, bahkan mereka hampir tidak di beri upah 
sepeser pun. 


Di antara pekerja itu, ada di antaranya yang merupakan 
wanita dan juga anak-anak. Mereka terpaksa menjadi 
pekerja dalam pembangunan sekolah ini karena tidak 
sanggup membayar hutang keluarganya kepada sang 
pemilik sekolah. 


Semua orang yang meninggal di kuburkan di pondasi 
bangunan yang saat ini menjadi sebuah koridor yang di 
sebut Koridor Berdarah dan terhubung dengan kelas 3 3. 


Mereka terus membaca halaman demi halaman yang ada di 
buku itu selesai membaca buku itu mereka terkejut 
sekaligus miris mengetahui tentang sejarah sekolah ini. 


Aku tidak menyangka, selama pembangunan sekolah ini 
anak-anak dan wanita menjadi para pekerja disini selain itu 
jasad mereka di kuburkan di pondasi yang sekarang menjadi 
Koridor Berdarah yang terhubung dengan gedung lama dan 
juga kelas 3 3 ucap Oreki yang terkejut baru mengetahui 
tentang sejarah sekolah ini. 


Aku saja sampai merasa iba kenapa mereka harus 
mengalami hal seperti ini? ucap Yuna yang merasa miris 
setelah membaca buku itu 


Yang aku masih bingung adalah kenapa semua korbannya 
adalah murid dari kelas 3 3, selain itu di antara mereka ada 
yang tidak berhubungan dengan sejarah kelam sekolah ini? 


Iya, itu masih aku pikirkan hingga saat ini 


Sebaiknya kita segera kembali ke kelas masing-masing 


Baik 


Lalu mereka berenam pun kembali ke kelas masing-masing 
ketika itu, mereka bertemu dengan seorang siswi sepertinya 
dia berasal dari kelasnya Yuna dan Oreki. 


Chiyuri-san? Tanya Yuna dan Oreki 

Yuna-san, Oreki-san. Kalian di panggil ke ruang kepala 
sekolah selain kau Rokuta-san, Takaharu-san, Mei-san, dan . 
Kazuo ucap Oreki sambil menunjuk ke arah Kazuo 


Iya, kalian berenam harus ke ruangan kepala sekolah 
sekarang 


Lalu mereka pun segera pergi ke ruangan kepala sekolah, 
sesampainya disana mereka segera masuk ke dalam. 


Ano .ada apa pak kepala sekolah memanggil kami? Tanya 
Takaharu 


Aku akan langsung ke intinya saja, kalian berenam 
sebaiknya jangan mencari tahu tentang misteri ini lebih 
karena akan berakibat buruk 


Kenapa pak kepala sekolah tahu kalau aku dan yang lainnya 
melakukan penyelidikan tentang semua murid yang menjadi 
korban pembunuhan? pikir Kazuo 


Hanya itu, yang bisa aku jelaskan pada kalian jadi kalian 
jangan mencari tahu tentang misteri ini 


Awalnya Takaharu hendak memprotes namun Kazuo 
memberi isyarat untuk tetap tenang dan akhirnya dia pun 
menuruti ucapannya. 


Baiklah, kalau begitu kami permisi dulu 


Lalu Kazuo dan yang lainnya segera keluar dari ruangan 
kepala sekolah, setelah itu mereka hendak pergi ke kelas. 


Yuna-san, Oreki-san! 


Ketika itu, Yuna dan Oreki mendengar seperti ada yang 
memanggil mereka dan ternyata itu teman sekelas mereka 
yaitu Chiyuri. 


Kalian kemana saja aku dari tadi mencari kalian? 


Kami dari ruangan kepala sekolah dan kau yang menyuruh 
kami berenam kesana jawab Oreki 


Eh? Sejak kapan aku menyuruh kalian ke ruangan kepala 
sekolah, selain itu dari tadi aku ada di perpustakaan 


Eh?! Di perpustakaan?! ucap mereka berenam dengan 
ekspresi terkejut 


Iya, setahuku pak kepala sekolah sedang cuti karena ada 
kepentingan keluarga sehingga tidak ada di ruangannya 


Tapi tadi kami bertemu dengan pak kepala sekolah di 
ruangannya dan kau bilang menyuruh kami ke ruangannya 


Aku tidak tahu, soalnya aku masih di perpustakaan selain 
itu aku belum bertemu dengan kalian dan keempat 
temanmu. Aku harus ke kelas dulu sampai jumpa ucap 
Chiyuri sambil pergi ke kelas 


Chiyuri di perpustakaan? 
Selain itu pak kepala sekolah tidak ada di sekolah? 


Apa arti dari semua ini? 


Keenam pemuda itu bingung dengan apa yang terjadi 
mereka berpikir kalau ini adalah sebuah peringatan untuk 
mereka kalau mereka tidak boleh mencari tahu tentang 
misteri yang ada di sekolah ini. 


Hai semuanya, aku balik lagi bagaimana seru tidak? 


Jangan lupa untuk vote dan commentnya, ya. 


Chapter 07 Surat Misterius. 


Di minggu pagi yang cerah, Kazuo memutuskan untuk 
olahraga pagi sambil merilekskan pikirannya dari mimpi itu 
dan juga misteri yang ada di sekolah. Entah kenapa, selama 
dia bersekolah di Akashia Gakuen keanehan pun sering 
menimpanya di mulai dari dia bermimpi buruk dan murid 
yang menjadi korban pembunuhan oleh sosok hantu 
penunggu sekolah dan misteri lainnya kenapa hal ini selalu 
menimpa dirinya apakah dia bisa menemukan jalan keluar 
untuk menghadapi semua ini. 


Sebenarnya misteri apa di balik sekolah ini, apakah benar 
ini ulah dari hantu penunggu sekolah atau .ada pelaku yang 
sebenarnya yang saat ini sedang bersembunyi dan 
menyamar menjadi hantu penunggu sekolah, 
memikirkannya saja sudah membuatku pusing ucap Kazuo 
sambil mengacak-acak rambutnya. 


Kazuo! 


Ketika itu, dia mendengar seperti ada seseorang yang 
memanggilnya siapa lagi kalau bukan Takaharu selain itu 
dia datang bersama dengan Mei, Rokuta, Yuna dan Oreki. 


Kalian sedang apa disini? Tanya Kazuo 


Tentu saja, kami ingin merilekskan pikiran dari misteri yang 
ada di sekolah kita. Kau pasti sangat pusing ketika 
memikirkan semuanya 


Kurasa begitu 


Kazuo, kalau kau ada masalah ceritakan saja pada kami 
karena kami ini temanmu 


Iya, apapun masalah yang kita hadapi pasti ada jalan 
keluarnya 


Terima kasih, kalian sudah memberiku semangat 
Sama-sama 


Mereka sudah lama bersahabat, ada rasa suka dan duka, 
bahagia dan sedih terkadang mereka suka bertengkar. 


Setelah mereka lari pagi mereka memutuskan untuk pergi 
sekolah ketika mereka sampai disana Mei merasakan ada 
aura yang aneh begitu pun dengan Kazuo. 


Aura disini lebih mencekam dari biasanya selain itu aku 
mencium bau bunga mawar ucap Mei sambil melihat sekitar 
sekeliling sekolah 


Lebih baik kita masuk ke sekolah seperti biasa kita lewat 
jalan rahasia 


Lalu mereka pun masuk ke sekolah tentu saja mereka 
melewati jalan rahasia, setelah berada di dalam sekolah 
mereka menelusuri setiap tempat yang ada di sekolah jika 
sewaktu-waktu merasakan ada yang mencurigakan. 


Kazuo, aura disini semakin kuat saja dari biasanya 
Iya, kau benar juga Mei 


Tiba-tiba Kazuo melihat ada bayangan hitam yang melewati 
koridor sekolah dia pun segera mengejarnya di ikuti oleh 
Takaharu dan yang lainnya akhirnya mereka sampai di 
Koridor Berdarah. 


Kenapa bayangan hitam tadi berhenti disini, ya? ucap Kazuo 
dengan ekspresi bingungnya 


Beberapa saat kemudian, mereka mencium aroma yang 
berbeda dimana mereka mencium aroma bunga wisteria. 


Kok aku seperti mencium aroma bunga wisteria disini? 
Iya, aku juga menciumnya 


Beberapa saat kemudian, di hadapan mereka ada sosok 
seperti seorang anak perempuan berpakaian putih dia 
memiliki rambut yang panjang dan wajahnya terlihat begitu 
pucat pasi pastinya hanya Kazuo dan Mei yang mampu 
melihat wujud sosok anak kecil itu. 


Jangan takut, kak. Aku tidak akan menyakiti kalian jawab 
sosok gadis itu sambil menenangkan mereka. 


Kau hantu penghuni sekolah ini? Tanya Mei 

Iya, kak. Tapi aku tidak suka mengganggu manusia 
Oh begitu, ya 

Namamu siapa adik manis? Tanya Kazuo 

Namaku Sae 

Sae-chan, ya. Nama yang bagus 


Sebenarnya aku ini salah satu pekerja yang membangun 
sekolah ini dulu dan meninggal disini 


Aku baru tahu tentang hal itu . 


Sae-chan, apakah kau melihat ada bayangan hitam yang 
lewat sini? Tanya Kazuo 


Iya, aku melihatnya tapi dia langsung hilang ketika 
melihatku tiba-tiba saja aku menemukan ini ucap hantu 


gadis kecil itu sambil memberikan sepucuk surat kepada 
Kazuo 


Sae-chan, surat apa ini? Tanya Mei 

Aku tidak tahu, sepertinya surat itu sengaja di jatuhkan 
Oh begitu, ya 

Kalau boleh tahu nama kakak siapa? 


Nama kakak Mei dan ini temanku Kazuo, Takaharu, Yuna, 
Oreki dan Rokuta 


Oh begitu, ya. Kalian berenam sebaiknya harus berhati-hati 
Karena ada bahaya yang tidak terlihat yang hendak meneror 
kalian 


Bahaya? Apa maksudmu Sae-chan? 
Entahlah, tapi yang jelas kalian harus berhati-hati 
Baik, kami akan berhati-hati 


Kalian pasti sedang menyelidiki tentang pembunuhan para 
murid yang ada di sekolah ini? Tanya Sae 


Eh, darimana kau tahu?! Tanya Kazuo dengan ekspresi 
terkejutnya 


Karena aku sering melihat kalian sedang menyelidiki 
sesuatu selain itu kalian sering melewati koridor ini, dulu 
ada seorang siswi yang pernah memecahkan kasus ini 
sampai setengahnya namun dia bernasib sama seperti yang 
lainnya yaitu di temukan dalam keadaan meninggal 


Dia meninggal karena apa? 


Aku tidak tahu, tapi sepertinya oleh sosok berpakaian serba 
hitam aku tidak bisa melihat wajahnya karena tertutup oleh 
tudung jaket yang dia pakai selain itu dia sangat pandai 
dalam menyembunyikan barang bukti hanya itu yang aku 
tahu, sekarang dia pasti sudah menjadi arwah penghuni 
sekolah ini aku sering bertemu dengannya dan berbicara 
banyak hal bisa di bilang dia seperti kakakku sendiri 


Oh begitu, ya 
Kalau begitu siapa siswi itu? Tanya Mei 


Aku tahu tapi dia memintaku untuk tidak 
memberitahukannya 


Oh begitu 


Sebaiknya, kalian berenam segera pergi karena aku 
merasakan ada bahaya yang mulai mendekat 


Baik, kami akan segera pergi. Terima kasih, Sae-chan atas 
informasinya 


Sama-sama, nanti jangan lupa sering menemuiku, ya 
Baik 


Lalu mereka pun segera pergi dan langsung pulang ketika 
itu Kazuo memperhatikan surat yang di berikan oleh hantu 
gadis kecil itu. 


Aku penasaran dengan isi surat yang di berikan oleh hantu 
gadis itu 


Oh iya, dia bilang apa pada kalian? Tanya Takaharu 


Sae-chan, bilang pada kami kalau sebelum kita melakukan 
penyelidikan tentang sekolah ini ada seorang siswi yang 


telah memecahkan setengah dari kasus itu namun dia di 
temukan meninggal 


Di temukan meninggal? 


Iya, dia bilang kalau dia meninggal karena di bunuh selain 
itu dia melihat sosok berpakaian serba hitam namun dia 
tidak bisa melihat wajahnya karena tertutup oleh tudung 
jaketnya. Jika di lihat ciri-ciri pelaku itu hampir mirip dengan 
yang ada di dalam mimpiku tapi yang membuat aku 
penasaran adalah siapa nama dari siswi yang pernah 
memecahkan kasus itu 


Selain itu, Sae-chan bilang kalau hantu dari siswi itu tidak 
ingin memberitahukan identitasnya pada siapa-siapa 


Selain itu, aku penasaran dengan surat misterius ini 


Mereka pun berpisah dan menuju ke rumah masing-masing, 
ketika itu Kazuo sampai di rumahnya dia langsung ke 
kamarnya dan membaringkan tubuhnya ke tempat tidurnya. 


Hari yang melelahkan sekali 


Karena penasaran dia pun membuka surat yang di berikan 
oleh hantu bernama Sae ketika membacanya dia begitu 
terkejut karena surat itu bertuliskan ancaman. 


Jika kau ingin nyawamu dan teman-temanmu selamat 
sebaiknya kalian tidak boleh mengetahui rencana kami jika 
tidak menurutinya maka kalian akan aku terror setelah itu 
menjadi korban berikutnya. 


Benar-benar licik, dia memakai surat ancaman segala tapi 
aku harus berhati-hati sepertinya korban itu adalah siswa 
yang hilang itu besok aku harus pergi tapi tidak mengajak 


Takaharu dan yang lainnya karena aku tidak mau nyawa 
mereka dalam bahaya 


Terror yang di berikan oleh sosok itu baru saja di mulai 
apakah Kazuo dan yang lainnya bisa lolos dari terror ini atau 
mereka akan kehilangan salah satu dari rekan mereka? 


Hai semuanya, aku balik lagi setelah sekian lama 
akhirnya bisa update lagi. 


Jangan lupa vote dan commentnya, ya 


Chapter 08 Koridor Berdarah 


Di pagi yang cerah, Kazuo baru saja sampai di sekolah entah 
kenapa dia masih memikirkan tentang surat itu apakah 
dirinya dan teman-temannya dalam bahaya apa yang harus 
dia lakukan untuk melindungi dirinya dan teman-temannya 
ancaman dari orang yang mengirimkan surat itu sangatlah 
licik. 


Kazuo-senpai sapa Kirisaki 
Kirisaki-kun, selamat pagi 
Selamat pagi juga 


Kazuo-senpai, kau kenapa sepertinya ada sesuatu yang 
mengganggu pikiranmu hari ini? Tanya Kirisaki dengan nada 
khawatir 


Aku tidak apa-apa, Kirisaki-kun. Kalau ada waktu kita nanti 
mengobrol lagi aku mau ke kelas dulu sampai jumpa 


Hn, sampai jumpa 


Lalu Kazuo pun segera menuju ke kelas begitu pun dengan 
Kirisaki, di kelas 2 3 dia segera memberitahukan hal ini 
pada Takaharu dan Mei kalau mereka sedang di terror dan 
dia memberikan surat misterius itu pada mereka. 


Sepertinya kita benar-benar di terror oleh surat itu? 


Menurutku dia memiliki berbagai cara agar tidak ada yang 
mengetahui hal ini bahkan dengan cara licik sekali pun 


Sepertinya si pelaku sudah mulai beraksi, ya 


Aku akan mengirimkan pesan kepada Rokuta, Yuna dan 
Oreki ucap Takaharu sambil mengeluarkan ponsel dari 
sakunya dan mengirimkan pesan kepada tiga temannya 
untuk memperingatkan mereka kalau harus berhati-hati. 


Kazuo, apa yang harus kita lakukan? Tanya Mei 


Untuk sementara kita harus melakukan penyelidikan hanya 
saja harus lebih berhati-hati selama sang pelaku belum 
menunjukkan dirinya dia pasti akan terus meneror kita 


Kau ada benarnya juga 
Ting .tong .ting .tong . 


Bel pun berbunyi, semua murid segera ke bangku mereka 
masing-masing dan pelajaran pun di mulai. 


Dua pelajaran berselang, saat itu jam istirahat ketika itu 
Kazuo hendak pergi ke perpustakaan karena dia ingin 
meminjam buku untuk ulangan harian besok dia ingin 
berkonsentrasi belajar namun terkadang dia masih 
memikirkan tentang surat itu. 


Tolong 


Tiba-tiba dia seperti mendengar ada suara seseorang yang 
meminta tolong lalu dia segera mengikuti asal suara itu dan 
sumber suara itu berasal dari koridor berdarah dan berada 
di gedung lama dia pun segera mencari siapa yang meminta 
tolong kepadanya ketika itu dia terkejut melihat ada 
seseorang yang sekujur tubuhnya terluka dan dia adalah 
siswa yang di kabarkan hilang itu. 


Hei, kau tidak apa-apa? Tanya Kazuo 


Aku tidak apa-apa, tadi selama beberapa hari aku sempat di 
siksa oleh orang berpakaian serba hitam itu dan sekarang 
aku baru bisa melarikan diri 


Sepertinya kau terluka aku akan membawamu pergi dari sini 
Jangan .kau akan bernasib sama sepertiku 


Aku tidak peduli karena aku tidak mau ada korban karena 
pelaku itu untuk saat ini kita harus keluar dari sini dan obati 
lukamu, aku akan menelepon teman-temanku 


Kazuo segera mengambil ponselnya dari sakunya dan 
menelepon teman-temannya namun hari ini dia kurang 
beruntung karena di tempat ini tidak ada sinyal. 


Di saat darurat seperti ini tidak ada sinyal 


Akhirnya Kazuo memutuskan untuk membawa siswa itu 
pergi dari sini entah kenapa dia merasakan aura yang tidak 
mengenakan ketika itu dia tidak sengaja seperti menginjak 
sebuah tali lalu seketika muncul sebuah asap dengan bau 
yang menyengat entah kenapa dadanya terasa sesak 


Disini sesak sekali, aku harus segera keluar dari sini 
bersama dengan siswa ini 


Dia pun segera berusaha untuk keluar dari gedung lama 
sambil berusaha untuk menelepon teman-temannya dan 
akhirnya ada yang menjawab teleponnya 


Halo .Takaharu .tolong .kami . lirih Kazuo 


Kazuo, kau dimana dari tadi kami mencarimu apa 
yang terjadi padamu? 


Aku berada di gedung lama .cepatlah selamatkanlah kami . 


Baik, Kazuo. Kami akan segera kesana jadi kau harus 
bersabar dulu 


Baik, sampai jumpa 
Hn, sampai jumpa 


Setelah menelepon temannya dia masih berusaha untuk 
mencari jalan keluar, akhirnya mereka berhasil keluar dari 
tempat itu. 


Syukurlah kita berhasil . lirih siswa itu 
Iya .kita berhasil .keluar . 


Seketika Kazuo langsung pingsan siswa itu berusaha untuk 
membangunkannya namun hasilnya nihil, beberapa saat 
kemudian Takaharu dan yang lainnya baru datang dan 
melihat Kazuo dalam keadaan pingsan mereka pun 
berusaha membangunkannya namun sama saja dia masih 
dalam keadaan tak sadarkan diri. 


At rumah sakit Yomiyamashi. 


Ketika itu, Kazuo baru saja terbangun dia berada di ruangan 
serba putih dia terkejut karena dia memakai baju pasien 
apakah dia berada di rumah sakit? 


Kazuo, kau sudah siuman ucap Mei yang baru saja datang 
ke ruangannya 


Mei . lirih Kazuo 


Kami dengar dari siswa yang kau tolong waktu itu kau 
pingsan karena menghirup asap yang ada di ruangan yang 
ada di gedung lama 


Begitu, ya bagaimana keadaannya? 


Keadaan siswa yang kau tolong tadi baik-baik saja dan 
kondisinya sudah pulih meskipun dia mengalami trauma, 
selain itu kau sempat pingsan selama 3 hari dokter bilang 
kau menghirup gas beracun untungnya segera di tangani, 
dan dokter bilang kau harus istirahat selama sepuluh hari 


Eh?! Padahal aku tidak suka suasana di rumah sakit 
Ini demi kesehatanmu, Kazuo 
Baiklah, kalau begitu 


Oh iya, aku membawa makanan kesukaanmu sup rumput 
laut kesukaanmu 


Eh? Kenapa kau tahu kalau aku suka sup rumput? 


Karena .itu karena kau suka sekali dengan sup rumput laut 
aku tahu dari bibimu jadi aku belajar membuatnya tapi aku 
tidak tahu apakah kau suka masakanku atau tidak 


Lalu Kazuo pun mencoba membuat sup rumput laut buatan 
Mei dan rasanya enak sekali dia sangat menyukainya. 


Hmm, enak sekali. Terima kasih, ya 
Aku senang melihatmu memakan masakanku 


Kau itu temanku, jadi hal yang wajar. Memang, kita berhasil 
menyelamatkannya tapi ini belum berakhir selama pelaku 
yang sebenarnya belum di temukan pasti akan ada korban 
yang berjatuhan 


Kazuo untuk sementara kau harus istirahat kalau soal 
misteri ini kami yang urus saat ini Takaharu dan yang 
lainnya sedang mempersiapkan peralatan untuk 
penyelidikan nanti setelah kondisimu pulih kau bisa 


membantu kami selama ini hanya kau yang menanggung 
beban yang begitu berat karena misteri ini bahkan kau 
sampai hampir terluka itu sebabnya kami berusaha 
semampu kami untuk bisa membantumu 


Baiklah, lagi pula kalau aku memaksa pasti kau akan marah, 
ya 


Apa?! 


Lihat wajahmu lucu sekali ketika kau marah ucap Kazuo 
sambil terkekeh kecil melihat tingkah sahabatnya 


Sudahlah, jangan mengejekku seperti itu ucap Mei yang 
wajahnya sudah memerah walaupun tertutupi oleh wajah 
dinginnya 


Dulu ketika pertama kali kita satu kelas kau terlihat dingin 
di pikiranku aku selalu khawatir apakah aku bisa menjalani 
kehidupan SMA dengan baik atau tidak? Sejak dulu, aku 
memang jarang bersosialisasi dengan semua orang yang 
ada di sekitarku karena aku berbeda selain itu meskipun 
kemampuan indra keenamku ini pernah di tutup tapi aku 
tetap merasakan kehadiran mereka ketika aku pertama kali 
memasuki lingkungan sekolah aku sempat merasakan aura 
yang aneh namun aku pura-pura tidak merasakan apapun 


Oh begitu, ya. Aku baru tahu tentang hal itu 


Ketika itu, paman dan bibinya datang ke ruangannya 
bibinya langsung memeluk Kazuo. 


Kazuo, kau selalu membuat kami khawatir untunglah kau 
tidak kenapa-napa 


Maaf, sudah membuat bibi khawatir 


Iya, tapi ingat jangan melakukan hal yang nekat lagi 
Iya, bibi 
Mei-chan, terima kasih sudah menjaga keponakanku 


Tidak masalah bibi, karena Kazuo adalah temanku jadi 
buatku itu adalah hal yang biasa di lakukan seorang teman 


Mei-chan, tumben kau tidak bersama dengan keempat 
temanmu yang lainnya 


Mereka sedang sibuk tapi nanti mereka mau menjenguk 
Kazuo 


Oh begitu, ya 


Mereka pun memutuskan untuk mengobrol bersama setelah 
itu, Mei pun memutuskan untuk pulang karena hari sudah 
sore. 


Malam pun tiba, Kazuo seperti biasa sedang membaca buku 
untuk menghilangkan rasa bosannya ketika itu dia 
merasakan aura yang kuat lalu dia melihat sosok hantu 
seperti anak kecil yang tidak lain adalah Sae. 


Sae-chan? 
Kak Kazuo, kau tidak apa-apa? Tanya Sae 


Aku tidak apa-apa, hanya saja aku harus di rawat selama 
sepuluh hari di rumah sakit 


Oh begitu, ya. Kakak tadi teman-temanmu sedang 
menyelidiki kasus itu lagi, ya 


Iya, tapi mereka melakukan penyelidikannya secara hati- 
hati karena kami sempat mendapat terror dari surat yang 


kau berikan waktu itu selain itu di sekolah saat ini ada polisi 
yang sedang melakukan penyelidikan 


Kak Kazuo, selama kau tidak ada aku akan melindungi 
teman-temanmu ucap Sae sambil memasang senyuman 
manisnya 


Walaupun aku ini seperti anak kecil tapi usiaku jauh lebih 
tua darimu 


Eh?! Lebih tua dariku? 


Iya, aku itu sudah tinggal di sekolah Akashia bahkan 
sebelum sekolah itu berdiri 


Oh begitu, ya 


Entah kenapa Kazuo merasa khawatir dengan Takaharu dan 
yang lainnya apakah mereka akan baik-baik saja selama dia 
tidak ada? 


Kak Kazuo, kau tidak apa-apa? Tanya Sae 
Aku tidak apa-apa, Sae-chan. Lebih baik kau segera kembali 
ke sekolah 


Baik, ingat istirahat yang cukup, ya. Sampai jumpa 
Hn, Sampai jumpa 


Lalu Sae pun pergi, setelah Kazuo membaca buku dia pun 
pergi tidur. 


Hai semuanya, aku balik lagi gimana seru tidak 
ceritanya untuk menemani malam jum'at kalian. 


Jangan lupa untuk vote dan commentnya, ya 


Chapter 09 Korban Berikutnya 


Di pagi yang cerah, Kazuo sudah di perbolehkan pulang dari 
rumah sakit namun dia masih harus istirahat sejak masih 
kecil dia memang tidak terlalu suka dengan suasana di 
rumah sakit setiap dia menyusuri koridor dia selalu melihat 
mereka yang hanya bisa di lihat oleh orang-orang tertentu. 


Paman dan bibi senang akhirnya kau bisa pulang 


Aku hanya bosan lagi pula aku sudah di rawat selama 
sepuluh hari selain itu, sekolah hampir liburan musim panas 


Sesampainya di rumah, di saat dia hendak membukakan 
pintu dia mendapat kejutan dari Takaharu dan yang lainnya. 


Selamat datang, Kazuo 
Eh?! 


Ini pesta kejutan menyambut kepulanganmu dari rumah 
sakit 


Kazuo, ini semua teman-temanmu yang mempersiapkannya. 
Selain itu, kau juga memiliki teman baru 


Ketika itu, Kazuo terkejut karena melihat Kirisaki seperti 
biasa dia memasang senyumannya yang ceria. 


Kirisaki-kun lama tidak berjumpa 


Kazuo-senpai, aku sempat merasa khawatir karena aku 
mendapat berita kalau kau masuk rumah sakit 


Sejak kecil dulu aku memang sering di rawat di rumah sakit 
kalau aku jatuh sakit 


Oh begitu, ya 


Entah kenapa Mei merasakan firasat yang tidak 
mengenakan apalagi dia merasakan ada aura yang aneh di 
sekitar Kirisaki. 


Sebaiknya aku harus berhati-hati, Kirisaki-kun memiliki aura 
yang mencurigakan pikir Mei 


Mei-senpai, dari tadi kenapa diam saja apakah ada masalah? 
Tanya Kirisaki dengan nada khawatir 


Aku tidak apa-apa, Kirisaki-kun. Kau tidak perlu khawatir 
Oh begitu, ya 


Oh iya, Kazuo sebentar lagi musim panas nanti mau tidak 
kita ke festival? 


Iya, aku ingin sekali membeli tamasen itu makanan 
favoritku ucap Yuna dengan terbinar-binar dan penuh 
semangat 


Aku pernah pergi ke festival musim panas tapi tidak terlalu 
sering 


Wah, ini saat yang tepat Kazuo nanti kita pergi ke festival 
bersama-sama 


Baiklah, aku ikut bersama kalian 
Mei, nanti kita pakai yukata bareng-bareng 
Baik, Yuna 


Senpai-tachi, aku harus pulang dulu soalnya ada urusan 
yang harus aku selesaikan. Paman, bibi aku pamit dulu 


Iya, Kirisaki-kun, lain kali mampir lagi, ya 
Baik 


Lalu Kirisaki pun segera pulang, selesai acaranya makan 
bersamanya Kazuo mengajak Takaharu dan yang lainnya ke 
kamarnya. 


Teman-teman, selama aku di rawat di rumah sakit apakah 
ada korban atau mendapatkan terror? Tanya Kazuo 


Kalau soal korban yang ada di sekolah ada yaitu seorang 
siswi dari kelas 3 3, kalau soal terror kami mendapatkan 
beberapa surat ancaman 


Oh begitu, ya 


Iya, jadi sekolah sementara di liburkan dulu soalnya kami 
mendapatkan pemberitahuan dari kepala sekolah 


Kazuo, apakah kau tidak merasa ada yang mencurigakan 
dengan Kirisaki-kun? Tanya Mei 


Sejak aku bertemu dengan Kirisaki-kun, aku sempat melihat 
ada aura yang aneh padanya auranya berwarna hitam 
pekat, selain itu setiap kali aku bertemu dengannya 
wajahnya selalu terlihat pucat seperti kurang istirahat 
makanya ketika aku mengobrol dengannya aku harus 
seakrab mungkin agar dia tidak mencurigaiku 


Aku juga sebenarnya agak sedikit berhati-hati juga ketika 
bersamanya soalnya aku merasakan sesuatu yang aneh 
dengan dirinya 


Kalian sedang apa sepertinya serius sekali? Tanya Takaharu 


Kami hanya memikirkan tentang penyelidikan kita, oh iya 
apakah kalian tidak merasakan ada sesuatu yang aneh pada 
Kirisaki-kun? 


Kalau kami berempat juga merasakan hal yang sama 
soalnya setiap kali bertemu dengannya dia selalu dalam 
keadaan kelelahan dan juga wajahnya pucat sekali ucap 
Oreki sambil memasang pose berpikirnya 


Iya, kami juga sempat merasa curiga selain itu kenapa dia 
bisa dekat dengan kita? Tanya Yuna sambil memasang pose 
berpikirnya 


Kazuo, aku sarankan untuk sementara kita harus berhati- 
hati jika bersama dengan Kirisaki-kun saran Mei 


Baik 


Hari sudah sore, Mei dan yang lainnya pun pulang 
sementara Kazuo sedang membaca buku yang dia temukan 
sambil mencari beberapa petunjuk yang ada di buku ini. 


Malam pun tiba, Kazuo sedang makan malam bersama 
paman dan bibinya dia sudah lama tidak makan bersama 
sejak dia di rawat di rumah sakit dia sangat merindukan 
masakan buatan bibinya. 


Kazuo, makanmu lahap sekali 


Soalnya aku merindukan masakan buatan bibi setelah lama 
di rawat di rumah sakit 


Kau ini selalu saja seperti itu ucap bibinya sambil mengusak 
rambut keponakannya 


Bibi, sudahlah nanti rambutku bisa berantakan 


Sudahlah, kalian ini lebih baik kita lanjutkan makan 
malamnya ucap pamannya yang sedang makan malam 
sambil membaca koran 


Baik 


Mereka pun melanjutkan makan malamnya dengan tenang, 
selesai makan malam Kazuo langsung ke kamar dia pun 
melanjutkan membaca bukunya dia masih penasaran siapa 
orang yang mampu memecahkan kasus ini sampai 
setengahnya dan kenapa dia sampai di bunuh oleh pelaku 
yang sampai saat ini belum di ketahui identitasnya. 


Sebenarnya siapa orang di Akashia Gakuen yang mampu 
memecahkan kasus ini dan apa alasannya dia terbunuh 
apakah untuk menghilangkan barang bukti? pikir Kazuo 
sambil membaca setiap halaman yang ada di dalam buku 
itu. 


Karena mengantuk dia pun menaruh buku itu di meja dan 
segera pergi tidur, saat itu jam menunjukkan pukul 01:30 
AM. Kazuo saat itu yang sedang tertidur lelap tiba-tiba 
bermimpi buruk lagi tapi kali ini berbeda ketika itu dia 
berada di sebuah tempat sepertinya dia berada di Koridor 
Berdarah yang ada di kelasnya. 


Aku yakin kau pasti tidak akan bisa menemukan siapa diriku 
yang sebenarnya karena kau adalah incaranku untuk aku 
bunuh, Kazuo Nakahara. Selain itu, aku akan membuatmu 
dan teman-temanmu menderita . 


Tidak akan aku biarkan kau melukai mereka 


Kalau begitu .sampai jumpa ucap sosok itu sambil pergi 
meninggalkan Kazuo 


Ketika itu, Kazuo hendak mengejar sosok itu namun dia 
menghilang tanpa jejak meskipun tiba-tiba . 


Jleb- 


Kazuo seperti merasa seperti ada yang menusuknya dari 
belakang sepertinya dia di tikam menggunakan belati 
seketika dia kehilangan keseimbangan dan langsung dalam 
keadaan tak sadarkan diri. 


Degh- 


Seketika Kazuo langsung terbangun dari tidurnya dengan 
keringat dingin yang membasahi dahinya mimpi itu selalu 
saja menghantui dirinya selain surat terror itu, agar dia 
tidak di ganggu oleh mimpi itu dia harus segera 
menyelesaikan kasus ini namun sebelum itu dia harus 
menemukan arwah dari korban yang di bunuh oleh pelaku. 
Akhirnya dia memutuskan untuk tidur meski mimpi itu 
masih terus terbayang di pikirannya. 


Hai semuanya, aku balik lagi maaf kalau chapternya 
agak pendek semoga kalian bisa menikmati cerita 
ini. 


Jangan lupa untuk vote dan commentnya, ya. 


Chapter 10 Lorong Misterius 


Di musim panas yang cerah dimana semua orang 
menghabiskan liburan bersama dengan keluarga mereka 
termasuk Kazuo, di musim panas kali ini dia masih berkutat 
dengan buku yang dia temukan di ruangan kepala sekolah 
lama dia masih berusaha untuk mencari petunjuk yang ada 
di buku ini dan mencari identitas pelaku pembunuhan yang 
sebenarnya agar tidak ada korban lagi tiba-tiba Kazuo 
melihat ponselnya berbunyi sepertinya chat dari teman- 
temannya. 


LINE Chat 

Group Akashia Tanteidan 

Takaharu 98 

Kazuo, apa kabar bagaimana liburan musim panasmu disini? 
Kazuo N12 


Baik, aku sedang di kamar sambil berkutat dengan buku 
yang pernah kita 
Temukan dulu di ruangan kepala sekolah lama. 


Yuna 346 

Wah, kalian sedang apa sepertinya ramai sekali? 
Takaharu 98 

Aku dan Kazuo sedang mengobrol seperti biasa 


Oreki 786 


Ini group rame banget, oh iya apakah kita sudah 
menemukan petunjuk baru? 


Kazuo N12 


Aku masih mencarinya di buku sejarah berdirinya Akashia 
Gakuen selain itu 

Aku masih belum menemukan petunjuk apapun 
@Oreki 786 tapi aku akan berusaha. 


Oreki 786 


Kazuo, jangan lupa istirahat yang cukup soalnya aku 
khawatir kau kenapa-napa apalagi 

Setelah kejadian di Koridor Berdarah waktu kau 
menyelamatkan siswa yang hampir 

Di bunuh oleh pelaku yang saat ini masih bersembunyi 


Kazuo N12 


Iya, tapi belakangan ini aku jarang melihat Mei bahkan di 
group? 


Mei Kuro09 
Sepertinya ada yang membicarakanku? 
Takaharu 98 


Wah, panjang umur banget baru di bicarain sebentar 
langsung muncul 


Mei Kuro09 


Takaharu-kun, kau mau aku kasih pelajaran ketika kita 
bertemu nanti 
//Sadis Mode on 


Yuna 346 
Mei, sudahlah jangan marah seperti itu 
Kazuo N12 


Yuna, aku baru tahu kalau Mei marah seram banget!!! 
Oh iya, nanti bagaimana kalau nanti malam kita lakukan 
penyelidikan lagi? 


Rokuta 357 

Eh?! Ketika aku buka group udah ramai memangnya ada 
apa 

Sepertinya ada sesuatu yang penting? 


Takaharu 98 


Kazuo, bilang nanti akan ada penyelidikan ke sekolah nanti 
malam. 


Rokuta 357 
Oh begitu, ya. Aku ikut bagaimana dengan kalian? 
Takaharu 98 


Aku setuju, tapi semoga saja aku tidak ketahuan oleh ayah 
dan ibuku 


Oreki 786 


Aku setuju soalnya kita masih harus menemukan petunjuk 
lain, soalnya aku sudah menulis clue dari setiap petunjuk 
yang aku temukan. 


Mei Kuro09 


Aku setuju, soalnya kita harus menyelesaikan kasus ini dan 
menemukan si pelaku 


Yuna 346 
Aku pun setuju 
Kazuo N12 


Baiklah, nanti malam kita berkumpul di sekolah pukul 07:00 
PM. 


Takaharu 98 


Ok, aku mewakilkan kami berlima. Nanti aku akan 
mempersiapkan perlengkapannya 


Kazuo N12 
Baik, sampai jumpa. 


Setelah itu, Kazuo melanjutkan membaca bukunya apakah 
dia bisa bertemu dengan arwah itu atau tidak tapi yang 
penting dia bisa bertemu dengan Sae nanti malam soalnya 
dia pasti merasa kesepian di sekolah karena sekolah di 
liburkan. 


Malam pun tiba, jam sudah menunjukkan pukul 07:00 PM. 
Kazuo sedang menunggu teman-temannya di gerbang 
sekolah beberapa saat kemudian Takaharu dan yang lainnya 
sudah datang. 


Maaf, Kazuo kami sedikit terlambat 


Iya, tidak apa-apa. Eh?! Apa itu? Tanya Kazuo sambil melihat 
peralatan yang di bawa oleh Takaharu 


Oh ini adalah alat untuk berburu hantu milik kakekku ucap 
Takaharu sambil memperlihatkan alat-alat untuk berburu 
hantu 


Banyak sekali, ya 


Iya, mungkin alat-alat ini bisa berguna jika kita di serang 
hantu terutama hantu yang jahat 


Yosh, waktunya kita melakukan penyelidikan baru ucap 
Takaharu penuh semangat 


Lalu mereka masuk ke sekolah tentu saja melewati jalan 
rahasia, mereka pun menyusuri setiap tempat di sekolah ini 
Takaharu menggunakan detector hantu miliknya setelah itu 
mereka sampai di Koridor Berdarah ketika itu mereka 
bertemu dengan Sae. 


Kak Kazuo, Kak Mei 
Sae-chan ucap Kazuo dan Mei 


Kazuo, Mei, kalian berbicara dengan hantu anak kecil 
bernama Sae? 


Hn 
Kalian pasti sedang melakukan penyelidikan? Tanya Sae 


Tentu saja, selain itu kami di bantu juga dengan alat-alat 
berburu hantu milik Takaharu 


Alat berburu hantu? ucap Sae sambil memasang wajah 
polosnya 


Iya, itu alat yang di gunakan untuk berburu hantu Sae-chan 
tapi tenang saja aku tidak akan memburumu ucap Takaharu 
sambil menenangkan hantu anak kecil itu 


Meskipun Takaharu dan yang lainnya tidak bisa melihatnya 
tapi mereka bisa mendengarkan suara Sae asalkan selama 
Kazuo dan Mei di dekat mereka. 


Aku akan ikut membantu kalian soalnya aku tidak mau 
kalian berenam dalam bahaya 


Baik, kau boleh ikut Sae 


Lalu mereka langsung menyusuri koridor ini dan seperti 
yang mereka duga mereka mencium bau amis dari darah di 
sekitar sini namun mereka memilih untuk tidak 
memperdulikannya selain itu suara misterius itu kembali 
terdengar mereka berusaha untuk tidak melamun agar tidak 
terpengaruh oleh musik itu. 


Kalian berenam harus berhati-hati karena aku merasakan 
hawa-hawa yang tidak enak ucap Sae sambil melihat 
sekeliling koridor 


Baik, Sae-chan 


Tiba-tiba Kazuo dan yang lainnya melihat sebuah pintu 
yang bertuliskan dilarang masuk mereka baru pertama kali 
melihat pintu itu di koridor ini. 


Sae-chan, pintu apa ini? Tanya Mei 


Kak Mei sebaiknya jangan kesana soalnya itu adalah lorong 
yang menghubungkan antara dunia nyata dan alam ghaib 


Lorong yang menghubungkan dunia nyata dan alam ghaib? 
ucap Kazuo dengan ekspresi bingungnya 


Apakah kalian ingat dengan suara misterius yang sering 
kalian dengar disini? Tanya Sae sambil di jawab oleh 
anggukan Kazuo dan yang lainnya 


Suara itu berasal dari lorong ini dulu sebelum sekolah ini di 
bangun dulunya adalah sebuah lahan yang kosong dan 
tidak terawat dan selain itu disini terdapat sebuah lorong 
yang menghubungkan kedua dunia yaitu dunia nyata dan 
alam ghaib bagi siapa pun yang memasuki lorong itu 
mereka tidak akan pernah keluar kalau pun keluar orang itu 
pasti sudah meninggal 


Oh iya, Sae-chan apakah kami bisa masuk kesini soalnya 
aku begitu penasaran tentang tempat ini? Tanya Kazuo 
sambil menunjuk ke arah pintu itu 


Entahlah aku tidak mau ada yang terluka di antara kalian, 
tapi kalian bisa masuk selama aku bersama kalian pastikan 
kalian tidak saling terpisah satu sama lain saran Sae 


Baik, Sae-chan 


Lalu Sae membuka pintu itu dan mereka memasuki tepat itu 
sepertinya lorong ini jalannya sempit selain itu berlumpur 
Kazuo dan Mei dapat merasakan ada aura yang mencekam 
di lorong ini. 


Aura disini begitu mencekam sekali ucap Mei sambil 
menyusuri lorong ini 


Iya, entah kenapa aku merasa kepalaku pusing selain itu 
tubuhku terasa lemas ucap Kazuo yang wajahnya sudah 
pucat pasi 


Kazuo, wajahmu pucat sekali 


Sepertinya energinya kak Kazuo terlalu banyak terkuras 
Karena aura di ruangan ini tidak sesuai dengan tubuhnya 


Kazuo, kepalamu masih terasa pusing? Tanya Rokuta 


Lebih baik kau tidak usah memaksakan diri saran Oreki 


Aku masih kuat .kalian tidak perlu khawatir bagaimana pun 
juga aku harus terus melangkah maju karena aku tidak mau 
membiarkan semuanya dalam keadaan terluka 


Kau itu benar-benar orang yang nekat sekali, ya. Baiklah, 
kita akan meneruskan penelusuran kita 


Akhirnya mereka meneruskan penelusuran mereka disini, 
sesekali mereka harus berhati-hati dan menyiapkan senjata 
berburu hantu mereka tiba-tiba ada sosok yang hendak 
menyerang ke arah Kazuo Takaharu menggunakan alat 
berburu hantu miliknya untuk menyerang hantu yang 
hendak menyerangnya 


Kau tidak apa-apa? Tanya Takaharu 
Aku tidak apa-apa, terima kasih sudah menolongku 


Kak Kazuo, sepertinya mereka mengincarmu karena kau 
memiliki aura yang kuat 


Eh?! Aura yang kuat? 


Aura Kak Kazuo sangat kuat bahkan bisa menarik perhatian 
para arwah, aku akan membuat penangkal agar auramu bisa 
di samarkan ucap Sae sambil memberikan sebuah tanda 
pada tangan Kazuo 


Tiba-tiba, mereka merasakan aura yang kuat ketika itu 
terdengar suara misterius selain itu terdengar suara tawa 
secara bersahutan akhirnya mereka memutuskan untuk 
keluar dari sini sebelum terjadi sesuatu yang buruk 
menimpa mereka. 


Akhirnya mereka berhasil keluar dari lorong itu dan mereka 
dalam keadaan kelelahan kalau Kazuo jangan di tanya 
wajahnya sudah sangat pucat sepertinya energinya kali ini 
benar-benar terkuras. 


Disana benar-benar menakutkan bahkan lebih menakutkan 
dari pada yang di ruangan kepala sekolah lama 


Lorong itu memang memiliki kekuatan yang sangat kuat 
disana ada banyak sekali jiwa yang terperangkap 


Jiwa yang terperangkap? ucap Rokuta dengan ekspresi 
bingungnya 


Iya, di lorong itu terdapat jiwa-jiwa yang telah lama 
bersemayam selama bertahun-tahun itu sebabnya kenapa 
auranya terasa kuat ucap Sae 
Aku baru tahu tentang hal itu 


Lebih baik kita segera pulang saja, sepertinya Kazuo 
Wajahnya sudah sangat pucat 


Kau tidak apa-apa? Tanya Mei pada Kazuo 


Aku baik-baik saja, hanya saja tenagaku masih belum pulih 
sepenuhnya karena berada di lorong itu 


Kazuo, kami akan mengantarmu pulang 
Tidak usah, aku tidak mau merepotkan kalian 


Kami mohon soalnya aku tidak mau kau kenapa-napa 
setelah kau hampir pingsan tadi kami agak sedikit khawatir 
kalau kau pulang sendirian 


Baiklah . 


Tiba-tiba Kazuo melihat seperti ada seseorang yang lewat 
namun dia tidak bisa melihatnya terlalu jelas karena terlalu 
gelap jika di lihat dari ciri-cirinya dia seperti sosok yang 
sering dia lihat di mimpinya. 


Sosok itu . gumam Kazuo 


Kazuo, jangan melamun terus. Ayo kita segera pulang! 
panggil Takaharu 


Iya, Sae-chan sampai jumpa 
Hn, sampai jumpa 


Lalu mereka pun memutuskan untuk pulang dan seperti 
biasa mereka berpisah di tiga jalan yang berbeda, 
sesampainya di rumah Kazuo langsung pergi ke kamarnya 
dan merebahkan tubuhnya di tempat tidurnya. 


Hari yang melelahkan sekali aku tidak mau mendatangi 
koridor itu lagi tapi kenapa sosok yang mirip seperti yang 
ada di dalam mimpiku itu pergi kesana dan apa tujuannya? 
gumam Kazuo 


Karena mengantuk Kazuo pun langsung tertidur dan dia 
berusaha untuk tertidur nyenyak dia berharap mimpi itu 
tidak muncul lagi. 


Hai semuanya aku balik lagi dengan chapter baru 
bagaimana seru, tidak? 


Jangan lupa vote dan commentnya, ya. 


Sampai jumpa. 


Chapter 11 Festival Musim Panas di 
Yomiyamashi 


Di hari yang cerah, tepatnya di sebuah lapangan basket 
Takaharu dan Rokuta sedang bermain bola basket ketika itu 
dia berusaha menggiring bola meskipun  Rokuta 
menghadangnya dia berhasil menghindar dan melempar 
bola itu ke ring. 


Wah, kau hebat sekali aku saja sampai tidak bisa 
menghadangmu ucap Rokuta 


Sudahlah, Rokuta. Meskipun ini liburan musim panas tapi 
buat kita itu bukan liburan melainkan pekerjaan karena kita 
harus mengungkapkan misteri tentang sekolah kita dan 
siapa pelaku sebenarnya di balik pembunuhan siswa dan 
siswi dari kelas 3 3 


Iya, kau benar juga. Aku tidak menyangka kita berenam bisa 
bersama-sama sejak kita memulai penyelidikan ini, 
terkadang kita saling berdebat dan terkadang kita juga 
saling mengerti satu sama lain" 


Hn, kau benar juga 
Aku berharap persahabatan kita ini selalu terjaga 


Hn, aku pun berharap begitu. Oh iya, sebentar lagi ada 
festival musim panas lebih baik kita bersiap-siap 


Aku penasaran seperti apa, Yuna-chan dan Mei-chan ketika 
memakai yukata nanti? 


Di rumah, Kazuo sedang membaca buku tentang sejarah 
berdirinya Akashia Gakuen dia masih ketika memeriksa 
buku ini entah kenapa dia merasa seperti ada yang janggal 


dengan setiap halaman yang di baca selain itu jika di lihat 
dari kertas yang ada di buku ini sepertinya tidak terlalu 
menguning. 


Buku ini, aneh sekali .nanti aku harus memberitahukan hal 
ini pada yang lain 


Entah kenapa Kazuo merasakan hal yang aneh dengan buku 
itu, selain itu untuk pertama kalinya dia merasakan kalau 
mimpi buruk yang di alami tidak menjadi kenyataan selain 
itu siapa orang yang berpakaian serba hitam itu ketika itu 
dia melihat ke jam dinding dia ingat kalau sebentar lagi ada 
festival musim panas dan dia sudah berjanji bersama 
dengan teman-temannya kesana sesekali dia ingin 
refreshing sejenak untuk menenangkan dirinya. 


Hari sudah sore, Kazuo sedang dalam perjalanan menuju ke 
festival entah kenapa di hadapannya dia melihat sosok 
berpakaian serba hitam itu lagi. 


Akhirnya .kita bertemu juga Kazuo Nakahara 


Kenapa dia tahu namaku untuk saat ini aku harus berhati- 
hati? batin Kazuo 


Apa yang kau inginkan dariku? 


Tidak ada apa-apa, selain menerormu tentu saja. Kazuo 
Nakahara jika kau ingin nyawamu dan teman-temanmu 
selamat kau harus berhenti menyelidiki siapa diriku 


Jika aku menolaknya apa yang akan terjadi? Tanya Kazuo 


Tentu saja, aku tidak akan berhenti menerormu dan 
mungkin bisa saja menghabisi teman-temanmu. Kalau 
begitu, sampai jumpa di pertemuan berikutnya 


Ketika Kazuo hendak bertanya pada sosok itu dia 
menghilang tanpa jejak sama sekali entah kenapa dia 
merasakan firasat yang kurang baik dia harus berhati-hati 
dalam menyelesaikan misteri ini dia tidak mau kehilangan 
teman-temannya yang berharga. 


Sementara itu di depan gerbang, Takaharu dan yang lainya 
sedang menunggu Kazuo. 


Kazuo lama sekali, ya ucap Oreki sambil melihat ke jam 
tangan yang dia kenakan 


Mungkin dia sedang dalam perjalanan 


Beberapa saat kemudian, Kazuo sudah datang dan segera 
menemui mereka. 


Maaf, aku terlambat . 
Iya, tidak apa-apa 


Ketika itu, Kazuo begitu takjub melihat Mei memakai Yukata 
dia terlihat sangat cantik dan manis meskipun di balik 
wajahnya yang terlihat dingin. 


Mei, kau terlihat cantik dengan yukata itu selain itu kau 
manis sekali puji Kazuo sambil menggaruk tengkuknya yang 
tidak gatal 


Terima kasih, Kazuo ucap Mei sambil memasang senyuman 
yang tipis 


Yosh, teman-teman mari kita menikmati festival ucap 
Takaharu dengan penuh semangat 


Ok 


Lalu mereka berenam pun menikmati festival dengan penuh 
kebahagiaan, mereka memainkan beberapa permainan yang 
ada disana. Ketika itu, Kazuo berada di tempat game 
menembak dan dia mengincar hadiah yang dia inginkan 
akhirnya dia mendapatkan dua jepit rambut bermotif bulan 
dan juga bunga. 


Wah, Kazuo kau mendapat jepit rambut kalau boleh tahu 
untuk siapa? Tanya Takaharu 


Rahasia, nanti juga kau akan tahu 


Ayolah, kasih tahu pada kami ucap Rokuta sambil 
merangkul bahunya Kazuo 


Iya, aku juga ingin tahu ucap Oreki sambil memasang 
senyuman liciknya 


Kalian ini, selalu saja nanti aku akan memberitahukannya 
nanti 


Mei hanya bisa melihat tingkah lucu dari teman-temannya 
apalagi melihat tingkah Kazuo, dia ingin kebersamaan 
mereka selalu bertahan selamanya tiba-tiba dia melihat 
sebuah bayangan hitam yang lewat. 


Mei-chan, kau sedang melihat apa? Tanya Yuna 


Aku tadi seperti melihat ada bayangan hitam, tapi 
sepertinya dia tidak mengganggu lebih baik kita segera 
melanjutkan menikmati festival 


Hn 


Mereka berenam pun melanjutkan menikmati festival musim 
panas mereka, bagi Kazuo melaksanakan festival musim 


panas di Yomiyamashi terasa berbeda ketika dia berada di 
Tokyo. 


Selesai menikmati festival, Kazuo dan yang lainnya segera 
pulang akhirnya Kazuo pun memutuskan untuk mengantar 
Mei pulang ke rumahnya padahal dia tidak ingin di antar 
pulang namun karena Kazuo memaksa akhirnya dia hanya 
menurut saja pada Kazuo. 


Kazuo, padahal kau tidak perlu mengantarku ke rumahku 
lagi pula jarak rumahku dan rumahmu agak jauh 


Tidak apa-apa, sesekali aku ingin mengantarmu sambil 
mengobrol bersama lagi pula kita ini sudah lama berteman 
dan setelah ayahku kembali dari tugasnya di luar negeri aku 
akan kembali ke Tokyo 


Oh begitu, ya. Itu artinya kita berenam akan berpisah 


Walaupun kita berpisah tapi kita bisa saling berkomunikasi, 
bagaimana pun juga Akashia Tanteidan adalah kelompok 
yang kita berenam buat agar kita bisa saling bersama satu 
sama lain terkadang kita selalu berdebat, berbeda pendapat 
dan lain sebagainya. Bagiku semua ini adalah harta karun 
yang paling berharga untukku dan aku akan menjaganya 
dengan baik 


Aku pun berpikiran demikian, Kazuo. Bagiku kau adalah 
orang yang baik dan selalu tidak mudah menyerah selain itu 
kita sama-sama memiliki indra keenam 


Oh iya, Mei aku punya sesuatu untukmu mungkin bukan 
sesuatu yang mewah tapi aku berharap kau menyukainya 
ucap Kazuo sambil mengeluarkan sebuah kotak dari saku 
jaketnya lalu memberikannya kepada Mei. 


Kotak apa ini, Kazuo? Tanya Mei 


Bukalah 


Lalu Mei membuka kotak itu dan isinya adalah sebuah jepit 
rambut yang begitu indah walaupun sangat sederhana dia 
menyukainya. 


Itu hadiah dariku, aku tadi bermain permainan menembak 
dan mendapatkan jepit rambut ini kalau kau tidak suka 
tidak apa-apa kau tidak perlu memakainya 


Aku menyukainya, Kazuo. Terima kasih . ucap Mei sambil 
memakaikan jepit pemberian Kazuo pada rambutnya 
Setelah jepit rambut itu terpasang di rambutnya, Kazuo 
takjub melihat Mei memakaikan jepit itu dia terlihat manis 
dan dia tersenyum untuk pertama kalinya dia melihat Mei 
tersenyum begitu ceria. 


Terima kasih, Kazuo. Aku menyukainya baru pertama kali 
ada orang yang memberikan hadiah yang indah selain 
saudariku 


Saudari? 


Hn, sejak aku masih kecil aku memiliki saudari kembar 
namanya Misa setiap hari aku selalu menjenguknya ketika 
berada di rumah sakit karena dia menderita leukemia 
sebenarnya Misa itu adalah kakak kembarku saat aku 
hendak masuk SMP aku mengalami kecelakaan ketika 
bersama ayah dan ibuku mereka tewas di tempat sementara 
aku dalam keadaan terluka parah terutama pada kedua 
mataku dokter bilang kedua mataku mengalami kerusakan 
sehingga aku mengalami kebutaan permanen saat itu 
kakakku yang mendengar hal itu langsung shock 


Setelah itu .apa yang terjadi? 


Ketika itu, aku menjalani operasi tranplantasi pada kedua 
mataku dokter bilang aku sudah mendapatkan pendonor 
mataku hanya saja dia identitasnya di rahasiakan, setelah 
menjalani operasi akhirnya aku bisa melihat lagi namun kali 
ini aku merasa kalau aku bisa melihat apa yang tidak bisa di 
lihat oleh orang biasa pada umumnya aku mendapat kabar 
kalau kedua orang tuaku sudah meninggal aku pun 
langsung shock, sehari kemudian setelah mendapat kabar 
kedua orang tuaku meninggal saat aku hendak menjenguk 
kakakku aku mendapat kabar kalau kakakku sudah 
meninggal dan aku baru tahu kalau mata yang di donorkan 
itu adalah milik mendiang kakakku, Misa dia adalah seorang 
indigo sehingga dia bisa melihat apa yang tidak bisa di lihat 
oleh orang kebanyakan sesekali setiap malam terkadang 
aku selalu bertemu dengan arwah kakakku dia tersenyum 
padaku dan menyuruhku untuk terus melangkah ke depan 
dan jangan terpuruk. Kedua mataku ini adalah pemberian 
dari kakakku dan aku akan menjaganya dengan baik 


Mei .maaf aku tidak bermaksud membuatmu bersedih . 


Tidak apa-apa .kau tidak perlu merasa bersalah karena 
bagaimana pun juga ini adalah takdirku, ketika aku bertemu 
denganmu sudah lama aku tidak tersenyum dan aku selalu 
terpuruk dalam keadaan kesedihan yang begitu mendalam 


Hn, kalau begitu aku akan melindungi senyumanmu itu 
adalah janjiku padamu Mei Kuronuma 


Baiklah 


Mei, kita pasti bisa memecahkan pembunuhan ini agar tidak 
ada korban selanjutnya 


Itu pasti 


Maaf Mei, aku merahasiakan ini karena tadi aku sempat 
mendapat ancaman oleh orang berpakaian serba hitam itu 
tapi aku tidak akan membiarkan kau dan yang lainnya 
terluka batin Kazuo 


Setelah mengantar Mei pulang, Kazuo pun segera pulang 
dia berharap kalau di tengah perjalanan dia tidak bertemu 
dengan orang misterius itu. 


Sesampainya di rumah, Kazuo langsung ke kamar dan 
membaca buku untuk menenangkan pikirannya. 


Sepertinya ancaman orang itu tidak main-main, aku harus 
merahasiakan ini dari yang lainnya untuk sementara aku 
tidak mau mereka terluka 

Selesai membaca buku dia pun segera pergi tidur. 


Hai semuanya, aku balik lagi bagaimana seru tidak? 
Jangan lupa untuk vote dan commentnya, ya 
Sampai jumpa di chapter berikutnya 

Note: 


Yukata: pakaian tradisional Jepang seperti Kimono 
hanya saja biasanya di pakai saat musim panas. 


Chapter 12 The Terror 


Di hari yang cerah, Kazuo sedang membaca buku sejarah 
berdirinya Akashia Gakuen dia menemukan sebuah 
petunjuk kalau buku itu sedikit mencurigakan. 


Setelah aku membaca buku ini berkali-kali, aku merasa 
sepertinya buku ini di buat-buat oleh seseorang apakah 
sosok orang berpakaian serba hitam yang aku temui ketika 
festival atau apakah ada pelaku lainnya? gumam Kazuo 
sambil memeriksa di setiap halaman yang ada di buku ini 


Tiba-tiba ponselnya berbunyi lalu dia mendapatkan chat 
yang ada di group LINE lalu dia pun membacanya. 


LINE Chat 
Group Akashia Tanteidan 
Takaharu 98 


Kazuo .gawat .aku dapat sebuah surat tanpa nama dan 
alamat 
Sepertinya surat ancaman. 


Kazuo N12 

Apa? Surat ancaman?! 

Yuna 346 

Aku juga mendapatkan sebuah surat misterius juga 
Oreki 786 


Aku juga mendapat surat misterius 


Rokuta 357 

Eh?! Kalian mendapatkan surat misterius juga, kenapa surat 
a mengarah ke kita? 

Mei Kuro09 


Kalian semua mendapatkan surat misterius, tapi kenapa aku 
tidak mendapatkan surat itu apakah Kazuo 
Mendapatkan surat misterius itu atau tidak? 


Kazuo N12 
Aku tidak mendapatkan surat itu sama sekali 
Takaharu 98 


Untuk sementara kita berenam segera berkumpul di tempat 
biasa untuk membahas hal ini 


Yuna 346 

Kalau aku setuju saja 

Oreki 786 

Aku pun setuju 

Kazuo N12 

@Takaharu 98 kita semua berkumpul jam berapa? 
Takaharu 98 

Jam 02:00 PM. 


Mei Kuro09 


Ok 

Yuna 346 

Ok 

Oreki 786 

Baiklah, aku akan segera datang 
Rokuta 357 

Aku pun akan segera kesana 
Kazuo N12 

Aku pun akan segera kesana. 


Setelah itu, Kazuo pun segera bersiap-siap dengan stylenya 
yang biasa sambil memasukkan buku itu ke dalam tasnya. 
Setelah semuanya, sudah siap dia pun berangkat ke tempat 
biasa mereka berkumpul. 


At Akashia Tanteidan Club. 


Ketika itu, Kazuo dan yang lainnya sedang berdiskusi 
terutama ketika Takaharu, Oreki, Rokuta, dan Yuna. 


Kalian berempat mendapatkan surat terror itu? Tanya Mei 


Iya, pada saat pagi hari kami berempat menemukan sebuah 
surat misterius dan ketika kami membaca isinya ternyata 
adalah sebuah ancaman dari seseorang 


Iya, awalnya aku hanya mengabaikan surat itu karena 
merasa khawatir aku mengirimkan pesan kepada Kazuo 


Iya, kami bertiga pun sama 


Oh begitu, ya 


Sepertinya bukan hanya aku saja yang mendapatkan 
ancaman itu, tapi berbeda dengan diriku yang mendapatkan 
ancaman ketika sosok yang selama aku lihat dalam mimpi 
muncul di hadapanku batin Kazuo 


Kazuo, kau kenapa dari tadi kau melamun saja apakah ada 
sesuatu yang kau pikirkan? Tanya Mei dengan nada 
khawatir 


Aku tidak apa-apa, teman-teman aku menemukan sebuah 
petunjuk baru ketika aku membaca setiap halaman pada 
buku yang kita temukan aku merasakan ada sesuatu yang 
aneh 


Merasakan sesuatu yang aneh? Tanya Yuna dengan ekspresi 
terkejutnya 


Iya, terutama pada buku yang kita temukan waktu itu 
Kami ingat lalu apakah kau menemukan sebuah petunjuk? 


Hn, aku menemukan sebuah petunjuk ketika aku membaca 
buku ini berkali-kali aku merasa ada sesuatu yang aneh 
entah kenapa sepertinya isi buku ini seperti di buat-buat 
untuk membuat citra sekolah ini menjadi buruk di mata 
orang-orang, jadi menurut kesimpulanku alasan di balik 
pembunuhan di sekolah ini adalah balas dendam tapi itu 
hanya hipotesis dari pemikiranku selain itu kita harus 
mencari bukti lainnya lagi 


Bukti lain? ucap Yuna dengan ekspresi bingungnya 


Iya, bukti lain apakah hipotesisku itu benar atau tidak. Jika 
motif pelaku adalah untuk balas dendam kenapa korbannya 
selalu dari kelas 3 3? pikir Kazuo 


Sepertinya ini akan menjadi misteri yang akan sulit di 
pecahkan oleh anak SMA seperti kita ucap Takaharu sambil 
mengacak-acak rambutnya 


Takaharu-kun, kita tidak boleh menyerah sepandai apapun 
pelaku menyembunyikan kejahatannya pasti akan di 
temukan. Selain itu, sosok berpakaian serba hitam itu 
sempat mengacamku ketika aku hendak pergi ke festival 


Apa? Dia mengancammu?! ucap Rokuta dengan ekspresi 
terkejut 


Iya, tapi menurutku kita mendapatkan keuntungan karena si 
pelaku akhirnya mau menampakkan dirinya tapi sepertinya 
sosok berpakaian serba hitam itu bukanlah pelaku 
utamanya sepertinya ada seseorang yang menyuruhnya 
dari belakang 


Ketika ada satu pelaku yang muncul itu artinya dalang di 
balik misteri ini pasti sedang dalam keadaan terancam, ya 
Tepat sekali, kita harus segera memecahkan misteri ini 


Kau benar juga 


Ketika itu, Kazuo dan Mei merasakan ada aura sepertinya 
mereka mengenalnya ketika itu Sae datang menemui 
mereka. 


Kak Kazuo, Kak Mei 
Sae-chan, apa kabar? 


Kak Kazuo, kenapa berada di sekolah padahal ini masih 
liburan musim panas? Tanya Sae 


Kami berenam sedang ada pertemuan untuk memecahkan 
kasus seperti biasa, alasan kami kesini karena adalah karena 


kita semua sedang di terror oleh sosok berpakaian serba 
hitam itu 


Oh sosok itu, sepertinya aku pernah melihatnya. Jika kalian 
ingin mengetahuinya aku akan mengetahui siapa sosok itu 
kalian harus menemui arwah seorang siswi yang dulu 
pernah memecahkan kasus ini dan aku akan 
mempertemukannya dengan kalian dia tahu tentang misteri 
yang ada di sekolah ini 


Dimana dia berada? Tanya Takaharu dengan penuh 
semangat 


Tentu saja di koridor berdarah 
Apa?! Kenapa kita harus kesana lagi? 


Mau bagaimana lagi soalnya kunci utamanya ada di koridor 
tersebut 


Kau ada benarnya juga 
Baiklah, Sae-chan antarkan kami kesana pinta Mei 
Baik 


Mereka bertujuh pun langsung pergi ke koridor berdarah 
dan seperti biasa mereka merasakan aura-aura yang tidak 
mengenakan di sekitar sini selain itu mencium bau amis 
yang begitu menyengat tetapi mereka memutuskan untuk 
tidak memperdulikannya, ketika itu Sae sedang mencari 
seseorang sepertinya dia adalah arwah yang selalu di 
bicarakan olehnya. 


Kak Yukina panggil Sae 


Sae-chan, kau sedang memanggil siapa? Tanya Kazuo 


Kak Yukina, dia adalah temanku dia sangat baik sekali 
biasanya dia selalu menemuiku tapi dari tadi aku tidak 
melihatnya 


Beberapa saat kemudian, Kazuo dan Mei merasakan ada 
aura yang kuat lalu di hadapan mereka muncul seorang 
gadis berpakaian seragam khas Akashia Gakuen mereka 
berdua terkejut karena sosok arwah itu terdapat luka-luka di 
sekujur tubuhnya selain itu seragam yang di pakainya di 
penuhi dengan darah. 


Sae-chan, kenapa kau memanggilku dan siapa yang 
bersamamu? Tanya arwah siswi itu 


Kak Yukina, ini temanku kak Kazuo, kak Mei, kak Takaharu, 
kak Rokuta, kak Oreki dan kak Yuna 


Salam kenal 


Senang berkenalan dengan kalian, namaku Yukina Sawahiro 
aku dulu adalah murid dari kelas 3 3 ucap arwah itu dengan 
nada yang lirih 


Yukina-san, bisakah kau menjelaskan padaku bagaimana 
kau bisa menjadi arwah dan menjadi salah satu korban yang 
di bunuh oleh sosok berpakaian serba hitam itu? 


Ceritanya panjang sekali, ketika itu aku sedang 
memecahkan kasus tentang pembunuhan yang menimpa 
murid di sekolah ini setiap bulannya di saat aku telah 
memecahkan setengah kasus aku mendapatkan sebuah 
terror dari seseorang kalau tidak salah dari dua orang yang 
berbeda pertama dari sosok pria berpakaian serba hitam 
dan dia memakai topeng sambil membawa sebuah pisau, 
lalu kedua oleh sosok yang sama hanya saja postur 
tubuhnya sedikit berbeda lebih terlihat seperti anak SMP itu 


artinya kejadian itu kira-kira setahun atau dua tahun yang 
lalu 


Itu artinya kita masih sekolah SMP selain itu kejadiannya 
sebelum Kazuo pindah sekolah kesini 


Kalau kalian ingin mengetahui lebih rinci, kalian harus 
mencari sebuah kotak kayu yang di kuburkan di dekat 
rumah lamaku setiap bulan aku selalu mengunjunginya 
untuk memastikan apakah barang-barang yang di simpan 
oleh ibuku apakah aman atau tidak soalnya setelah 
kematianku kedua orang tuaku pindah rumah dan mereka 
mengubur semua barang-barangku yang berharga di taman 
dekat rumahku 


Yukina-san, bisakah kau mengantarkan kami ke rumahmu? 
Tanya Mei 


Bisa 


Setelah itu, mereka berenam bersama dengan Sae dan 
Yukina mengantar mereka ke rumahnya sesampainya disana 
mereka melihat sebuah rumah yang sudah lama di 
tinggalkan oleh penghuninya dan dalam kondisi tidak 
terawat beberapa bagian rumah telah rusak selain itu 
terdapat beberapa tanaman liar yang tumbuh di sekitar 
taman di rumah ini. 


Yukina-san, ini rumahmu? Tanya Kazuo 


Iya, ini rumahku setelah di tinggalkan oleh kedua orang 
tuaku. Setiap bulan aku selalu kesini untuk bernostalgia 
ketika aku masih hidup dulu 


Kau pasti merindukan saat-saat bersama dengan 
keluargamu 


Hn, ketika ibuku mengetahui kalau aku meninggal dia 
begitu shock bahkan dia tidak ingin makan dan minum 
selama tiga hari namun akhirnya mereka bisa merelakan 
kepergianku 


Kau pasti merasakan hal yang berat seperti itu 


Aku tidak merasa menderita bagaimana pun juga ini adalah 
takdirku, seharusnya aku tidak menyelidiki misteri ini tapi 
aku tidak mau melihat teman-temanku yang terus menjadi 
Korban itulah alasanku untuk menyelesaikan kasus ini 
sayangnya di saat hampir terpecahkan aku malah tewas 
terbunuh oleh pelaku. Aku yakin kalian pasti ingin 
menyelesaikan kasus ini dan menemukan siapa pelaku yang 
sebenarnya 


Kenapa kau tahu tentang hal itu? Tanya Kazuo 


Aku tahu soalnya cepat atau lambat pasti akan ada orang 
yang akan memecahkan misteri ini, tapi aku selalu berharap 
kalau tidak ada lagi yang bernasib sama seperti diriku. Kita 
sudah sampai dimana ibuku menguburkan benda-benda 
milikku ucap Yukina sambil mengarah ke sebuah pohon 
besar yang usianya sudah sangat tua 


Yukina-san, ini pohonnya? Tanya Mei 


Iya, itu pohonnya ketika kalian menemukan kotak kayu 
yang di kuburkan kalian akan mendapatkan petunjuk 
mengenai misteri ini 


Terima kasih atas informasinya, Yukina-san 
Baiklah, ayo kita gali tempat ini 
Ok 


Lalu mereka berenam menggali dimana kotak itu terkubur 
beberapa saat kemudian mereka sudah berhasil 
menggalinya dan mengambil kotak tersebut. 


Jadi ini kotaknya, Yukina-san? Tanya Kazuo 


Iya, di kotak itu kalian bisa menemukan petunjuk yang 
kalian perlukan. Aku mohon kalian harus menuntaskan 
misiku yang sempat tertunda dan kalian harus berhati-hati, 
kalian harus menemukan pelaku yang sebenarnya agar aku 
bisa beristirahat dengan tenang 


Baiklah, kami berenam akan menyelesaikan misteri ini 
Iya, itu pasti 

Aku senang mendengarnya 

Kalau begitu, kami permisi dulu 

Hn 


Akhirnya mereka berenam pun memutuskan untuk pulang 
karena hari sudah sore, Yukina berharap kalau mereka 
berenam bisa menyelesaikan kasus ini. 


Malam pun tiba, Kazuo sedang makan malam bersama 
dengan paman dan bibinya ketika itu bibinya melihat wajah 
keponakannya yang terlihat begitu lesu. 


Kazuo, belakangan ini kau terlihat begitu lesu apakah ada 
sesuatu yang sedang kau pikirkan? 


Aku tidak apa-apa, hanya kurang tidur saja 


Lain kali kau harus beristirahat yang cukup aku tidak mau 
kau jatuh sakit 


Baik 


Selesai makan malam, Kazuo memutuskan untuk pergi ke 
kamarnya untuk membaca buku dia teringat dengan kotak 
yang mereka temukan di rumah lama milik Yukina teman- 
temannya menyuruhnya untuk menyimpan kotak itu ke 
rumahnya akhirnya dia memutuskan untuk membuka kotak 
itu ternyata isinya adalah sebuah buku harian dan juga 
sebuah flashdisk berwarna hitam. 


Lebih baik aku simpan saja ke tempat yang aman 


Setelah itu Kazuo memasukkan buku dan kartu memory itu 
ke kotak dan menyimpan kotak itu ke tempat yang aman 
setelah itu dia pun pergi tidur. 


Saat itu tengah malam, Kazuo terbangun dari tidurnya 
Karena merasa haus dia pergi ke dapur lalu mengambil 
gelas dia pun menuangkan air yang ada di teko dan 
meminumnya entah kenapa dia masih memikirkan tentang 
sosok itu lalu dia pun segera kembali ke kamarnya tiba-tiba . 


Ckitt- 


Ketika itu, dia mendengar seperti ada suara benda tajam 
yang menggores kaca jendela betapa terkejutnya dia ketika 
melihat ada sosok berpakaian serba hitam hanya saja sosok 
itu memiliki postur tubuh yang lebih besar dia terkejut 
setengah mati beberapa saat kemudian sosok itu 
menghilang dia pun segera pergi ke kamar dan pergi tidur 
dia berharap bisa melupakan kejadian itu. 


Hai semuanya aku balik lagi bagaimana seru tidak? 
Jangan lupa untuk vote dan commentnya, ya. 


Sampai jumpa, di chapter berikutnya, ya. 


Chapter 13 Buku Harian Yukina Sawahiro part. 
1 


Hari demi hari pun telah berlalu dan liburan musim panas 
pun telah berakhir, di pagi yang cerah Kazuo sedang 
sarapan bersama dengan paman dan bibinya menu 
sarapannya memang sederhana tapi terdapat cinta di balik 
setiap masakannya, selesai sarapan dia pun segera bersiap- 
siap untuk berangkat ke sekolah tentu saja dia memasukkan 
kotak yang dia temukan waktu itu. 


Paman, bibi aku berangkat 
Iya, hati-hati di jalan 


Kazuo pun berangkat menuju ke sekolahnya, ketika itu ada 
seorang yang menepuk pundaknya dan ternyata adalah 
Kirisaki. 


Hai, Kazuo-senpai sapa Kirisaki 


Hai, Kirisaki-kun. Bagaimana liburan musim panasmu? Tanya 
Kazuo 


Biasa saja, tidak ada yang istimewa. Kalau begitu aku 
duluan, ya 


Hn 


Lalu Kirisaki pun pergi duluan soalnya dia ingin menemui 
teman-temannya, entah kenapa Kazuo merasakan ada sisi 
lain di balik Kirisaki, di saat dia sampai di depan gerbang 
sekolah dia bertemu dengan teman-temannya. 


Kazuo, selamat pagi 


Selamat pagi juga 
Liburan musim panas kali ini berbeda, ya 


Iya, soalnya kita ini sedang menyelidiki tentang 
pembunuhan yang ada di sekolah ini selain itu kita harus 
berhati-hati 


Iya, saat ini kita sedang di terror jadi harus berhati-hati 
Kau benar juga 


Kazuo, bagaimana kalau kita perlihatkan isi kotak yang kita 
temukan beberapa hari yang lalu 


Hn 
Nanti jam istirahat kita ke ruangan klub 
Ok 


Mereka pun segera ke kelas masing-masing, ketika itu di 
kelas 2 3 sedang ada pelajaran dan seperti biasa Kazuo 
masih memikirkan tentang buku harian dan flashdisk yang 
ada di kotak itu yang merupakan milik dari Yukina Sawahiro. 


Dua pelajaran berselang, saat itu jam istirahat ketika itu 
Kazuo dan yang lainnya berada di ruangan klub. Dia pun 
membuka kotak yang dia bawa dan isinya adalah sebuah 
buku harian dan flashdisk. 


Isi dari kotak ini adalah buku harian dan flashdisk 
Bagaimana kalau kita membacanya? Tanya Rokuta 


Baiklah 


Lalu mereka membaca buku harian itu dan kelihatannya 
biasa-biasa saja ketika itu dia membaca sebuah halaman 
dimana dia memulai kehidupan sekolahnya sebagai siswi 
tahun ketiga. 


05 April 20xx. 


Di musim semi yang cerah, aku baru saja pindah ke kota 
Yomiyamashi dan aku bersekolah di sebuah sekolah 
bernama Akashia Gakuen. Aku menjalani kehidupan masa 
SMA disini, aku berada di kelas 3 3 di kelas ini aku memiliki 
teman baru ketika aku pertama kali di kelas ini aku tidak 
merasakan ada hal yang aneh tentang sekolah ini ketika itu 
aku mengetahui sebuah cerita yang kelam tentang sekolah 
ini, yaitu setiap bulannya sering di temukan siswa dan siswi 
yang meninggal di sekolah ini dengan cara yang beragam 
dan jasad mereka selalu di temukan di sebuah koridor yang 
menghubungkan gedung lama dan kelas 3 3 teman- 
temanku yang ada di kelas menyebut koridor itu dengan 
sebutan koridor berdarah. Menurut rumor, kalau siswa dan 
siswi yang di bunuh di sekolah ini di akibatkan oleh hantu 
penunggu sekolah ini yang meminta tumbal terutama dari 
kelas 3 3 karena rata-rata jasad yang di temukan selalu 
berasal dari kelas 3 3. 


Aku hanya terkekeh kecil sambil berkata Mana mungkin ada 
hantu yang bisa membunuh manusia itu sangat mustahil 
terjadi aku itu sebenarnya tidak terlalu percaya dengan 
cerita horror seperti itu. 


Akhirnya aku menjalani kehidupan sekolahku seperti biasa 
dan tanpa merasakan ada yang janggal dengan sekolah ini. 


Jadi ini adalah kejadian sebelum Yukina-san mengetahui sisi 
kelam tentang sekolah kita dan dia masih sebagai murid 
baru di sekolah ini wajar saja dia tidak percaya dengan 


rumor sekolah ini dan menjalani kehidupannya seperti biasa 
ucap Oreki sambil memasang pose berpikirnya 


Baiklah kita baca lagi ucap Kazuo sambil membaca setiap 
halaman yang ada di buku harian ini 


19 Mei 20xx. 


Di pagi yang cerah aku sedang menjalani kehidupan 
sekolahku yang biasa-biasa saja di kelas ketika itu aku 
sedang membaca buku sambil memandang keluar jendela 
tidak ada yang istimewa hanya keseharian biasa yang di 
lakukan oleh siswa dan siswi yang ada di sekolah ini. 


Suatu ketika, aku mendengar suara teriakan dan aku pun 
segera menuju ke asal suara itu dan aku melihat temanku 
yang dalam ketakutan dengan wajah yang sangat pucat 
betapa terkejutnya diriku ketika melihat ada jasad seorang 
siswa yang tidak lain adalah salah satu dari teman 
sekelasku melihat hal itu aku langsung shock setengah mati 
dan ternyata rumor yang selama ini aku anggap lelucon 
menjadi kenyataan. 


Karena kejadian itu, semua murid di pulangkan lebih awal 
sementara aku masih menenangkan temanku aku berdo a 
agar kejadian seperti ini tidak terulang lagi agar tidak ada 
murid di kelasku yang menjadi korban selanjutnya dan 
semoga ini hanya mimpi burukku saja. 


19 Juni 20xx. 


Satu bulan telah berlalu sejak kejadian itu, aku melanjutkan 
keseharian di sekolah seperti biasa namun kejadian itu terus 
berulang. Aku seakan takut kehilangan teman-teman yang 
aku sayangi akhirnya aku memutuskan untuk 
mengungkapkan misteri tentang sekolah ini apakah semua 


murid yang ada disini di bunuh oleh hantu penunggu 
sekolah atau ada dalang di balik semua ini. 


Beberapa minggu kemudian, setiap malam aku selalu 
menyelinap ke sekolah dan mencari beberapa petunjuk 
untuk mengungkapkan misteri ini ketika itu di sebuah 
ruangan yang terdapat kamera CCTV aku memeriksa semua 
rekaman yang ada di sekolah ketika aku melihat siapa 
pelakunya aku memutuskan untuk menyimpan rekaman ini 
ke dalam flashdisk setelah itu aku pun mencari beberapa 
petunjuk lainnya agar misteri ini bisa terpecahkan dan tidak 
akan ada korban berikutnya terutama dari kelasku dengan 
bukti yang aku dapatkan aku yakin sang pelaku pasti dapat 
di temukan dengan mudah. 


Namun hal itu tidak berlangsung lama karena aku sempat 
mendapatkan sebuah surat misterius yang berisi sebuah 
ancaman aku pun tidak memperdulikan hal itu dan 
menyembunyikan barang bukti ini ke tempat yang aman. 


Jadi itu alasan di balik Yukina-san melakukan penyelidikan 
ini selain itu dia adalah siswi dari kelas 3 3 yang mengalami 
pengalaman buruk dimana dia harus kehilangan teman- 
temannya di depan matanya 


Aku tidak menyangka dia melakukan penyelidikan ini 
sendirian tanpa di ketahui siapa pun 


Pasti hal yang di alami oleh Yukina-san sangatlah berat 
Hn 


Lebih baik kita lanjutkan membaca buku harian ini nanti 
saja soalnya sebentar lagi jam istirahat mau berakhir 


Iya, soalnya kelasku dan Yuna ada pelajaran Tetsuji-sensei 
yang terkenal sebagai guru killer kalau ada siswi atau siswa 


yang telat masuk ke kelas dia akan memberikan hukuman 
yaitu membersihkan seluruh koridor dan kelas ucap Oreki 
yang sudah ketakutan setengah mati membayangkan kalau 
Tetsuji-sensei menghukum mereka 


Iya, lebih baik kita segera ke kelas 


Akhirnya mereka berenam pun segera menuju ke kelas 
masing-masing tanpa mereka sadari ada sebuah bayangan 
hitam yang dari tadi mengawasi mereka. 


Sepertinya mereka akan mengungkapkan semuanya, nanti 
malam aku harus memberitahukan ini pada kakak ucap 
sosok bayangan hitam itu lalu menghilang 


Di kelas 2 3, saat itu Atsushi-sensei sedang memberikan 
materi sementara Kazuo dari tadi hanya melamun dia masih 
penasaran apa rekaman yang di simpan oleh Yukina di 
dalam flashdisk itu? 


Ketika itu, Mei dan Takaharu tidak sengaja melihat Kazuo 
yang dari tadi melamun selama pelajaran mungkin pemuda 
itu masih memikirkan tentang buku harian itu. 


Hari sudah sore, ketika itu semua murid sudah bersiap-siap 
untuk pulang namun ada beberapa yang masih berada di 
kelas karena ada kegiatan eskul sementara Kazuo sedang 
berada di kelas untuk membereskan bukunya kali ini dia 
tidak pulang bersama dengan teman-temannya di saat 
hendak keluar dari kelas tiba-tiba di hadapannya ada 
Kirisaki sehingga membuat dirinya terkejut. 


Kirisaki-kun, kenapa kau ada di depan kelasku kenapa kau 
tidak pulang? Tanya Kazuo 


Aku tadi mau pulang terus ada barangku yang tertinggal 
dan aku tidak sengaja berada di kelasmu 


Oh begitu, lain kali kau harus berhati-hati aku tidak mau 
kau kenapa-napa. Aku pulang dulu, sampai jumpa ucap 
Kazuo yang sudah meninggalkan Kirisaki di depan kelasnya 


Ketika Kazuo pergi seketika kepribadian Kirisaki berubah 
matanya berkilat merah darah sambil memasang senyuman 
liciknya. 


Kali ini, Kau lolos Kazuo tapi tidak lama lagi aku akan 
meneror kalian sesuai dengan yang di perintahkan kakakku 
agar tidak ada yang mengganggu misi balas dendam kami, 
jiwa pemilik tubuh ini pasti sedang tertidur maaf aku 
sebenarnya tidak bermaksud untuk membuatmu terjerumus 
tapi ini demi misi balas dendam kami terhadap sekolah ini 
ucapnya sambil pergi meninggalkan kelas. 


Sesampainya di rumah, Kazuo langsung ke kamar dan 
mengganti seragam sekolahnya dengan pakaian biasa dia 
membaringkan tubuhnya ke tempat tidurnya dia masih 
memikirkan tentang isi yang ada di buku itu apalagi dia 
belum selesai membacanya. 


Kazuo-kun, kau sedang melamun, ya 


Tiba-tiba dia seperti mendengar suara dan betapa 
terkejutnya dirinya ketika melihat sosok arwah seorang siswi 
yang tidak lain adalah Yukina di hadapannya sehingga dia 
mundur beberapa langkah hingga dia terjatuh. 


Maaf, aku mengagetkanmu Kazuo-kun. Apakah kau sudah 
membaca keseluruhan buku harianku? Tanya Yukina 


Belum, oh iya Yukina kenapa kau mengunjungiku? Tanya 
Kazuo 


Aku hanya ingin memastikan saja, soalnya aku tidak mau 
kau atau teman-temanmu bernasib Sama sepertiku, oh iya 


kau bertemu dengan seorang siswa bernama Kirisaki Suzui 


Iya, dia adalah kouhaiku selain itu aku dan teman-temanku 
sudah lama kenal dengannya memangnya kenapa? 


Aku sarankan kau tidak boleh terlalu dekat dengannya 
karena aku merasa kalau dia mencurigakan sebelum aku 
pergi aku merasakan aura yang aneh di sekitarnya selain itu 
dia memasang senyuman licik dan dia berniat untuk 
meneror kau dan teman-temanmu 


Apa?! Tidak mungkin Kirisaki-kun akan meneror kami? ucap 
Kazuo dengan ekspresi terkejutnya 


Sepertinya ada sosok arwah yang mengendalikannya dan 
sebelum meninggal dan menjadi arwah sayup-sayup aku 
melihat wajah pelaku dan tidak salah lagi kalau pelakunya 
adalah kouhaimu jadi kalau kau bersama Kirisaki kau harus 
berhati-hati 


Sejak awal aku sempat merasa ada yang aneh dengan 
dirinya namun bagiku dia terlihat biasa-biasa saja 


Bisa saja, dia menyembunyikan sisinya yang sebenarnya 
agar dapat mengelabui pokoknya kau harus berhati-hati 
ketika bersama siswa yang bernama Kirisaki itu 


Baik, aku akan berhati-hati nanti aku akan memberitahukan 
hal ini pada yang lainnya ucap Kazuo sambil mengirimkan 
pesan chat di group LINE. 


Kazuo-kun, semoga berhasil dalam memecahkan misteri ini 
aku tidak mau ada lagi korban yang bernasib sama 
sepertiku 


Baik 


Aku akan kembali ke sekolah, nanti aku akan 
mengunjungimu dan juga teman perempuanmu kalau tidak 
salah namanya Mei-chan 


Kurasa begitu 
Kalau begitu, sampai jumpa 
Sampai jumpa, Yukina-san 


Lalu Yukina pun pergi sementara itu Kazuo masih 
memikirkan tentang apa yang di katakan oleh arwah siswi 
itu apakah Kirisaki akan berbuat seperti itu kepada dirinya 
dan kelima temannya seingat dia Kirisaki adalah siswa yang 
baik meskipun dia selalu terlihat dalam keadaan pucat tapi 
dia selalu tersenyum ceria. 


Sepertinya ada sesuatu yang mengendalikan Kirisaki-kun 
mungkin sebaiknya aku harus berhati-hati 


Malam pun tiba tepatnya di rumah bertuliskan Kuronuma, 
Mei sedang makan malam sendirian seperti biasa menunya 
adalah nasi omelet dia masih memikirkan tentang pesan 
yang di berikan oleh Kazuo di group LINE. 


Sepertinya dugaanku benar Kirisaki pasti memiliki niat yang 
buruk semoga saja Kazuo dan yang lainnya tidak kenapa- 
napa aku tidak mau mereka terluka sedikit pun 


Tiba-tiba Mei merasakan ada aura yang kuat lalu dia pun 
menyiapkan belatinya ketika itu dia melihat ada sosok yang 
mendekat ke arahnya lalu dia menyerang ke arah sosok itu. 


Mei-chan ini aku Yukina 


Yukina-san, kenapa kau datang ke rumahku? Tanya Mei 


Aku hanya berkunjung saja untuk memastikan keadaanmu, 
apakah kau sudah mendapat pesan dari Kazuo-kun? 


Sudah dan sejak dari awal aku merasakan ada yang aneh 
pada Kirisaki-kun aku memang agak berhati-hati pada 
Kirisaki tapi aku berpikir ada sesuatu yang membuat Kirisaki 
memiliki aura yang aneh seperti ada yang mengendalikan 
dirinya 


Ada yang mengendalikan dirinya? Tanya Yukina dengan 
ekspresi bingungnya 


Itu masih dugaanku tapi aku merasakan hal yang demikian 
jadi untuk sementara aku harus menyelidikinya tanpa ada 
perasaan curiga darinya 


Mei-chan, kau harus berhati-hati 
Iya, aku akan berhati-hati selain itu aku bisa menjaga diriku 


Kalau begitu sampai jumpa ucap Yukina dan dia menghilang 
dalam sekejap. 


Dia cepat sekali menghilangnya tapi dia sosok yang baik 
sekali, kak Misa bantu aku 


Selesai makan malam, Mei pergi ke kamarnya untuk 
mengerjakan tugas sekolahnya dia berharap kalau misteri 
ini segera terpecahkan agar tidak ada korban berikutnya. 


Kirisaki-kun, aku pasti akan menolongmu 


Hai semuanya, akhirnya aku balik lagi sudah berdebu 
banget ini cerita soalnya aku lagi ngerjain work 
terbaruku. 


Sampai jumpa di chapter berikutnya, ya. 
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Di pagi yang cerah, Mei sudah berpakaian rapi dengan 
seragam sekolahnya setelah itu dia berangkat ke sekolah 
seperti biasa dia berangkat bersama Takaharu 


Selamat pagi, Mei-chan sapa Takaharu 
Selamat pagi, Takaharu-kun sapa Mei 
Mei-chan, kau mendapatkan pesan dari Kazuo 


Hn, kita berenam harus berhati-hati soalnya aku mulai 
merasakan ada sesuatu yang mencurigakan pada Kirisaki- 
kun 


Kalau di pikir-pikir aku juga terkadang merasakan ada 
sesuatu yang aneh pada Kirisaki-kun 


Aku berharap kita semua tidak kenapa-napa 


Aku pun berharap demikian, selama kita memiliki buku 
harian milik Yukina-san kita pasti akan mudah menemukan 
petunjuk dan sisi lain dari Kirisaki-kun 


Di tengah perjalanan, mereka bertemu dengan Yuna, Oreki 
dan Rokuta 


Taka, Mei sapa mereka bertiga 
Hai juga, Kazuo kemana? Tanya Mei 


Kazuo, bilang dia sudah berangkat ke sekolah tadi dia 
sempat mengirimkan pesan chat padaku 


Ketika itu, mereka berlima baru saja sampai di sekolah di 
saat Takaharu dan Mei ke kelas mereka tidak melihat Kazuo. 


Eh?! Aku tidak melihat Kazuo dimana dia? Tanya Takaharu 
Mungkin dia berada di ruangan klub kita 
Kurasa 


Lalu mereka pergi mencari Kazuo, di ruangan klub Akashia 
Tanteidan Kazuo sedang membereskan beberapa barang 
sambil dia memeriksa peralatan yang ada di ruangan dia 
masih memikirkan tentang ucapan Yukina kalau dia harus 
berhati-hati ketika bersama dengan Kirisaki. 


Kirisaki-kun, benar-benar orang yang misterius. Aku tidak 
menyangka Kirisaki-kun adalah salah satu dari pelaku yang 
menyamar menjadi hantu penunggu sekolah gumam Kazuo 


Sudah kuduga kau pasti berada disini, Kazuo 


Ketika itu, dia mendengar sebuah suara dan ternyata itu 
berasal dari Takaharu dia datang bersama Mei 


Takaharu, Mei 


Kami tadi tidak melihatmu di kelas jadi dugaanku kau pasti 
berada disini, kau pasti memikirkan tentang Kirisaki-kun aku 
sih tidak menyangka kalau anak sebaik dia melakukan hal 
sekeji itu bahkan terhadap Yukina-san ucap Takaharu 
dengan nada kesalnya 


Menurutku, sepertinya ada yang mengendalikan Kirisaki-kun 
soalnya aku selalu melihat ada aura hitam yang begitu 
pekat di sekelilingnya dia pasti di rasuki oleh hantu 
penunggu sekolah sehingga melakukan tindakan 


pembunuhan kepada siswa dan siswi yang ada di sekolah ini 
terutama dari kelas 3 3 


Terkadang aku juga berpikiran sama denganmu tambah 
Kazuo 


Mei-chan, Kazuo, lebih baik kita segera ke kelas soalnya 
sebentar lagi pelajaran akan segera di mulai 


Hn, nanti saat jam istirahat kita berenam berkumpul di 
tempat yang biasa 


Baik 


Setelah mengobrol mereka bertiga pun segera pergi ke kelas 
Karena pelajaran segera di mulai, di kelas 2 3 saat itu 
pelajaran Natsumi-sensei yaitu pelajaran matematika dan 
seperti biasa Takaharu tertidur di kelas. 


Takaharu di saat seperti ini kau malah tidur batin Kazuo 


Ketika sedang memperhatikan materi entah kenapa Kazuo 
masih memikirkan perkataan Yukina sepertinya dia dan 
yang lainnya harus membaca buku harian itu agar bisa 
mengetahui alasannya dengan jelas. 


Dua pelajaran berselang, saat itu jam istirahat. Kazuo, 
Takaharu dan Mei baru saja dari kantin membeli makanan 
dan minuman. 


Kazuo, apakah kau bermimpi buruk lagi? Tanya Mei 


Kurasa tapi tidak terlalu sering muncul, di dalam mimpiku 
aku sedang berada di koridor itu seperti biasa lalu di 
hadapanku ada sosok berpakaian serba hitam yang aku 
ceritakan ketika dia menemuiku saat festival musim panas 
lalu, ketika itu dia menyayat leherku hingga darah segar 


keluar dari luka sayatan itu dengan deras setelah itu dia 
memotong kakiku dengan menggunakan kapak 
membayangkannya saja membuatku tidak bisa tidur tapi 
untungnya aku tidak tertidur di kelas pada saat pelajaran 
Natsumi-sensei tidak seperti kau yang tertidur di kelas ucap 
Kazuo sambil menatap tajam ke arah Takaharu 


Aku tertidur di kelas karena kemarin malam aku habis main 
game online sama Rokuta sampai larut malam 


Pantas saja 


Kazuo, mendengar mimpimu tadi entah kenapa aku 
merasakan firasat yang tidak enak? ucap Mei dengan nada 
khawatir 


Ketika itu, mereka bertemu dengan Rokuta, Oreki dan Yuna 
selain itu mereka melihat banyak sekali orang yang 
berkerumun. 


Ini pasti korban selanjutnya apakah ini ulah dari hantu 
penunggu sekolah? gumam dari salah satu siswa yang 
berkerumun itu 


Sepertinya korban pastinya berasal dari kelas 3 3 lagi 


Ketika mereka melihatnya Kazuo langsung terkejut korban 
itu adalah seorang siswa di lehernya terdapat luka sayatan 
selain itu dia kehilangan salah satu kakinya. 


Sepertinya dugaanku benar 
Hn 


Karena kejadian itu, sekolah pun terpaksa di pulangkan 
lebih awal ketika itu ada beberapa polisi yang sedang 
melakukan penyelidikan. 


Seperti biasa korban adalah seorang siswa dari kelas 3 3, 
Kondisi tubuh korban di temukan terdapat luka sayatan di 
leher dan salah satu kaki korban ada yang hilang seperti 
biasa tidak ada sidik jari pelaku menurut saksi mata korban 
di bunuh oleh hantu penunggu sekolah, Kenjiro-kaichou 


Hantu penunggu sekolah, kenapa sekolah ini selalu saja ada 
kasus seperti itu ucap seorang ketua polisi bernama Kenjiro 
yang tidak percaya dengan apa yang di katakan oleh anak 
buahnya 


Tidak lama lagi dendamku terhadap pemilik dari Akashia 
Gakuen akan segera terbalaskan dengan begitu kau bisa 
beristirahat dengan tenang ayah, ibu, Kenichi batinnya 


Sementara itu di ruangan Akashia Tanteidan, Kazuo dan 
yang lainnya masih berada di ruangan tersebut. 


Setelah sekian lama akhirnya ada juga korban yang Kita 
temukan 


Hn, entah kenapa setelah melihat kejadian itu nafsu 
makanku menghilang seketika ucap Takaharu yang merasa 
mual setelah melihat jasad yang mereka temukan di koridor 
tadi 


Tadi aku sudah berkomunikasi dengan arwah dari siswa 
yang menjadi korban pembunuhan kejadiannya pada malam 
hari ketika dia mendapatkan sebuah surat misterius untuk 
pergi ke sekolah tanpa di ketahui oleh siapa pun, ketika dia 
berada di koridor berdarah ada seseorang yang berpakaian 
serba hitam dan kira-kira tinggi badannya seperti anak SMA 
ketika terbangun dia berada di sebuah ruangan yang gelap 
di hadapannya ada seseorang yang berpakaian serba hitam 
hanya saja postur tubuhnya lebih besar dia membawa 
sebuah kapak. Saat itu, orang itu menggunakan kapak 
tersebut untuk memotong kakinya saat itu ada seseorang 


yang dia lihat sebelumnya menyayat lehernya darah segar 
pun mengalir deras di lehernya tempat dimana terdapat 
luka sayatan, ketika para polisi sedang menyelidiki korban 
tersebut seperti biasa tidak di temukan sidik jari dari sang 
pelaku 


Sepertinya pelaku sangat pandai menyembunyikan bukti 
kejahatannya 


Untuk mencari tahu lebih baik kita lanjutkan membaca buku 
harian milik Yukina-san saran Rokuta 


Baik 


Akhirnya mereka memutuskan untuk membaca kelanjutan 
dari buku harian itu dan mereka terkejut. 


04 September 20xx. 


Hari demi hari telah berlalu musim pun berganti, sekarang 
musim gugur semua siswa dan siswi menjalani kegiatan di 
sekolah kembali setelah liburan musim panas yang panjang 
saat musim panas tidak ada korban lagi terutama dari 
kelasku, aku pun menjalani aktivitas seperti biasa. 


Saat itu, hari sudah sore ketika itu aku sedang berada di 
perpustakaan sambil membaca buku dan tentu saja mencari 
petunjuk tentang kematian murid yang ada di kelas, selesai 
membaca buku dan menemukan beberapa petunjuk aku 
pun segera pulang. 


Sesampainya di rumah aku langsung pergi ke kamarku saat 
itu di rumah tidak ada siapa-siapa karena ibuku sedang 
pergi berbelanja sementara ayahku sedang bekerja di 
rumah aku memang jarang kumpul keluarga karena mereka 
sibuk dengan kesibukan mereka masing-masing di saat aku 
masuk ke kamarku aku terkejut karena di cermin terdapat 


sebuah tulisan yang terbuat dari darah dan di balik tulisan 
itu sepertinya sebuah ancaman saat itu aku begitu 
ketakutan dengan cepat aku membersihkan tulisan itu dari 
cermin sebelum mereka pulang wajahku pucat setelah 
membaca tulisan itu. 


Malam pun tiba, seperti biasa kami berempat pun makan 
bersama ibuku sempat bertanya kenapa wajahku begitu 
pucat aku hanya menggelengkan kepala sebagai isyarat 
kalau aku baik-baik saja selesai makan malam aku langsung 
pergi ke kamarku dan mengerjakan tugas sekolahku seperti 
biasa karena sekarang aku sedang fokus untuk ujian masuk 
ke universitas favoritku dan jurusan yang aku pilih adalah 
jurusan hukum selesai mengerjakan tugas aku pun 
memeriksa kembali petunjuk yang aku dapat di sekolah 


Ckitt- 


Ketika itu aku mendengar seperti ada sebuah suara kaca 
yang di gores oleh benda tajam ketika aku melihat keluar 
jendela aku tidak melihat siapa-siapa apakah ini salah satu 
terror yang di berikan orang itu padaku? 

Aku berharap kalau terror ini segera berakhir begitu aku 
menyelesaikan kasus ini. 


13 September 20xx. 


9 hari telah berlalu, terror yang aku terima bahkan lebih 
banyak dan sering di mulai dari surat ancaman yang selalu 
ada di mejaku, tulisan di cermin kamarku dan juga suara 
goresan yang setiap malam sering aku dengar apakah terror 
ini akan berakhir atau terus berlanjut? 


suatu ketika aku mendapat sebuah surat aku tidak ingat 
sepertinya dari seseorang dan ternyata dari sang pelaku dia 
memintaku untuk menemuinya akhirnya aku memutuskan 
untuk menemuinya tapi sebelum itu aku menyimpan buku 


harian dan flashdisk milikku di sebuah kotak kayu dan aku 
memberikannya kepada ibuku lalu meminta satu 
permohonan jika terjadi sesuatu yang buruk terjadi padaku 
sembunyikan kotak ini di tempat yang aman setelah itu aku 
memutuskan untuk menemuinya dan misteri yang selama 
ini aku selidiki akan terungkap aku selalu berharap tidak 
akan ada korban yang menimpa teman-teman yang ada di 
kelasku . 


Jadi petunjuknya hanya sampai disini ucap Kazuo sambil 
menutup buku itu 


Itu artinya di dalam flashdisk ini terdapat kumpulan dari 
video yang ada di CCTV yang berisi tentang pembunuhan 
semua siswa dan siswi di sekolah ini terutama dari kelas 3 3 


Di dalam flashdisk ini, masih belum ada video bagaimana 
kematiannya dari siswi bernama Yukina Sawahiro 


Itu artinya kita harus mencari video kejadian ketika dia di 
bunuh 


Kurasa 


Kalau soal itu serahkan saja padaku soalnya aku ini seorang 
hacker jadi kalau soal meretas data yang ada di sekolah ini 
adalah hal yang mudah untukku ucap Oreki dengan penuh 
percaya diri 


Oreki, apakah kau yakin bisa menemukan video itu dengan 
mudah apalagi sistem keamanan di sekolah kita sangat 
kuat? Tanya Yuna dengan nada khawatir 


Tidak ada salahnya kalau kita mencoba, oh iya setelah 
pulang sekolah kita ke rumahku 


Ke rumahmu? ucap Kazuo ekspresi bingungnya 


Hn, oh iya kau belum pernah berkunjung ke rumahku 


Aku hanya pernah berkunjung ke rumah Takaharu, Rokuta, 
Yuna dan Mei beberapa hari yang lalu 


Kau pasti akan terkejut jika kau ke rumah Oreki dan melihat 
kamarnya 


Akhirnya mereka memutuskan untuk pulang ketika itu 
mereka tidak sengaja bertemu dengan seorang pria yang 
memiliki postur tubuh yang tinggi kira-kira umurnya berusia 
sekitar 40 tahunan. 


Kalian berenam sedang apa disini kenapa belum pulang? 
Tanya sang polisi kepada Kazuo dan yang lainnya 


Kami hanya sedang mencari barang yang tertinggal di 
sekolah ini, ano. 


Kenjiro Sugimoto, aku adalah ketua dari divisi penyelidikan 


Oh .kalau begitu kami permisi dulu ucap Kazuo dan yang 
lainnya 


Lalu mereka segera pergi ketika itu Mei merasakan ada yang 
mencurigakan dengan polisi itu. 


Mereka pun sampai di rumah Oreki rumahnya terlihat begitu 
sederhana setelah itu mereka masuk ke dalam. 


Aku pulang 


Selamat datang, Oreki oh iya kau datang bersama dengan 
temanmu dan siapa yang bersamamu? Tanya seorang 
wanita yang tidak lain adalah ibu dari Oreki sambil melihat 
ke arah Kazuo 


Oh dia teman baruku yang sering aku bicarakan namanya 
Kazuo Nakahara 


Salam kenal bibi, namaku Kazuo Nakahara ucap Kazuo 
sambil memperkenalkan diri 


Senang berkenalan denganmu namaku Naho Ikaruga aku 
ibunya Oreki 


Ibu, aku ingin mengajak teman-temanku ke kamarku 


Baik, kalau begitu ibu akan menyiapkan cemilan dan jus 
untuk kalian semua 


Lalu Oreki pun mengajak kelima temannya ke kamarnya, 
Kazuo terkejut karena di kamarnya terdapat dua komputer 
dan sebuah laptop ruangan ini seperti seorang hacker pada 
umumnya. 


Ini kamarku, sebenarnya aku seorang hacker dan aku ahli di 
bidang IT sejak kecil 


Aku tidak menyangka kalau kau seorang hacker 


Oreki pernah membuat hacker profesional kewalahan saat 
sedang ada penggelapan bank central di Tokyo 


Wah, hebat sekali 


Sebenarnya aku sedang mencoba meretas CCTV sekolah 
untuk mencari petunjuk tapi seperti biasa sistem keamanan 
sekolah kita sulit di retas tapi aku akan terus berusaha 
untuk meretasnya ucap Oreki dengan penuh semangat 


Kau seperti biasa penuh semangat, ya ucap Rokuta pada 
Oreki 


Sepertinya kita akan menemukan sebuah petunjuk yang 
baru tentang misteri ini 


Teman-teman, apakah kalian merasakan ada hal yang 
mencurigakan tentang polisi yang kita temui tadi? 


Maksudmu ketua polisi Kenjiro? Tanya Kazuo 


Iya, entah kenapa aku merasakan hal yang mencurigakan 
padanya setahuku dia itu tidak percaya dengan hal-hal 
yang berhubungan dengan hantu tapi aku tidak sengaja 
melihat ada aura yang sama dengan yang ada pada Kirisaki- 
kun, dari auranya sepertinya dari sosok arwah yang memiliki 
dendam yang sangat kuat? pikir Mei 


Untuk lebih jelasnya kita harus menemukan video yang ada 
di CCTV sekolah kita dengan begitu kita bisa menemukan 
siapa pelaku yang sebenarnya tapi sebelum itu bagaimana 
kalau kita memeriksa flashdisk milik Yukina-san saran Oreki 


Hn, sepertinya kita harus memeriksanya 


Akhirnya mereka memutuskan untuk memeriksa flashdisk 
milik Yukina mereka memeriksa semua video yang ada 
ternyata semuanya korbannya awalnya di culik oleh satu 
orang sementara yang melakukan eksekusinya adalah dua 
orang berpakaian serba hitam dan seperti biasa mereka 
tidak bisa melihat wajah dari para pelaku selain itu mereka 
bisa menghilangkan barang bukti sepertinya salah satunya 
memiliki kemampuan seperti itu 


Jika di lihat salah satu pelaku memiliki postur tubuh seperti 
anak SMP ucap Yuna sambil memasang pose berpikirnya 


Sepertinya kita harus menyelidiki Kirisaki saran Oreki 


Kirisaki, aku masih berpikir apakah dia adalah salah satu 
dalang di balik pembunuhan ini atau tidak? pikir Rokuta 


At Akashia Gakuen. 


Ketika itu, seorang pemuda berpakaian serba hitam sedang 
menyusuri koridor sekolah ketika itu dia bertemu dengan 
seseorang berpakaian seperti seorang polisi yang tidak lain 
adalah ketua divisi penyelidikan Kenjiro Sugimoto. 


Kakak, ini gawat sepertinya keenam anak sekolah itu telah 
mengetahui rencana kita selain itu mereka hampir 
mengetahui identitasku di balik tubuh Kirisaki ucap pemuda 
itu sambil membuka tudung jaketnya 


Sepertinya mereka bukanlah anak sekolah sembarangan, 
ya. Kita harus meneror mereka atau menghabisi salah satu 
dari mereka 


Lalu siapa yang ingin kakak bunuh? Tanya pemuda 
berpakaian serba hitam yang tidak lain adalah Kirisaki 


Bunuh seorang siswa yang pernah menolong seorang siswa 
yang hampir kita bunuh waktu itu ini dia data tentang 
dirinya, adik kecilku ucap Kenjiro sambil memberikan berkas 
itu kepada Kirisaki 


Oh .Kazuo Nakahara, ya. Aku sering bertemu dengannya 
kakak, Kita pasti akan membunuhnya hanya saja kita harus 
berhati-hati 


Ingat jalankan tugasmu dengan hati-hati 
Baik, kak. Ini demi misi balas dendam kita 


Kita tidak boleh ada orang yang menghalangi misi kita 


Hari sudah sore, Kazuo dan yang lainnya memutuskan untuk 
pulang kalau Oreki pasti sibuk untuk mencari video CCTV 
itu untuk mencari petunjuk baru. Selama perjalanan pulang 
mereka mengobrol bersama. 


Sebentar lagi kita akan mendapatkan petunjuk tentang 
misteri ini sedikit demi sedikit pelaku hampir di temukan 


Iya, dengan begitu sekolah kita akan aman 


Tiba-tiba Mei dan Kazuo merasakan ada aura yang aneh 
beberapa saat kemudian ada sosok bayangan hitam yang 
hendak menyerang Kazuo namun dengan cepat dia 
menghindar dari serangan sosok bayangan hitam itu ketika 
itu dia tidak sengaja menyentuh bayangan hitam itu dan 
mendapatkan sebuah penglihatan, seperti berada di sebuah 
gedung sekolah ketika itu dia melihat ada dua orang anak 
sepertinya mereka adalah kakak beradik ketika itu mereka 
melihat kedua orang tuanya terbujur kaku dengan tangan 
yang di sayat oleh pisau di depan mata mereka lalu di 
hadapannya ada seorang pria berpakaian rapi. 


Inilah syarat yang aku berikan kepada kedua orang tua 
kalian agar kalian bisa bersekolah di sekolah ini ucap pria 
itu kepada kedua anak itu 


Anak yang lebih tua menatap pria itu dengan tatapan 
penuh kebencian sementara adiknya hanya menangis 
karena kepergian orang tua mereka, setelah mereka bisa 
bersekolah adiknya jatuh sakit dan dia sakit parah. 


Kakak .sepertinya waktuku tidak lama .lagi 


Kenichi, kumohon jangan tinggalkan kakak aku akan 
melakukan apapun untuk mencari biaya untuk 
pengobatanmu 


Beberapa saat kemudian sosok itu menghilang, setelah 
mendapatkan penglihatan itu Kazuo dari tadi hanya diam 
Saja. 


Kazuo, kau tidak apa-apa? Tanya Takaharu 


Aku tidak apa-apa .argh .kepalaku . lirih Kazuo sambil 
memegang kepalanya yang sakit 


Kau yakin tidak apa-apa, wajahmu pucat sekali 
Aku tidak apa-apa .kau tidak perlu khawatir 


Penglihatan itu sepertinya sosok bayangan hitam itu 
memiliki masa lalu yang kelam siapa kedua anak itu? pikir 
Kazuo 


Kazuo, kami akan mengantarmu pulang aku tidak mau kau 
Kenapa-napa 


Hn 


Akhirnya mereka memutuskan untuk mengantar Kazuo 
pulang karena mereka tidak mau sahabatnya kenapa-napa 
apalagi wajahnya dalam keadaan pucat. 


Sesampainya di rumah, Takaharu dan yang lainnya 
langsung berpisah dengan Kazuo sementara itu dia segera 
masuk ke rumahnya. 


Aku pulang . 

Selamat datang, Kazuo wajahmu pucat sekali kau tidak apa- 
apa? Tanya bibinya yang melihat wajah keponakannya yang 
pucat pasi 


Aku tidak apa-apa mungkin hanya kelelahan saja bibi tidak 
perlu khawatir, aku pergi ke kamar dulu untuk mengganti 


seragam sekolahku ucap Kazuo sambil pergi ke kamarnya 


Di kamar, dia langsung mengganti seragam sekolahnya 
dengan pakaiannya yang biasa dia membaringkan 
tubuhnya di tempat tidurnya. 


Penglihatan tadi apakah itu berasal dari sosok bayangan 
hitam itu? gumam Kazuo sambil menjernihkan pikirannya 


Malam pun tiba, Kazuo sedang makan malam bersama 
dengan bibi dan pamannya entah kenapa dia masih 
memikirkan tentang penglihatan tadi apakah ini ada 
hubungannya dengan misteri tentang pembunuhan yang 
terjadi di sekolahnya? 


Selesai makan malam dia membaca buku harian itu sambil 
memikirkan tentang penglihatan yang dia dapat hal itu 
wajar baginya karena dia sudah lama menutup indra 
keenam miliknya entah kenapa dia masih memikirkan 
tentang hal itu. Karena mengantuk dan jam sudah 
menunjukkan pukul 09:45 PM dia pun menyimpan buku itu 
di tempat yang aman dan pergi tidur. 


Ketika itu, Kazuo berada di sebuah tempat yang begitu 
gelap apakah dia berada di Koridor Berdarah? Beberapa saat 
kemudian, dia mendengar suara seseorang yang menangis 
lalu di hadapannya ada sosok yang sangat dia kenal yaitu 
Kirisaki. 


Kirisaki-kun! 


Kazuo-senpai .selamatkan .aku....aku hiks .tidak ingin 
membunuh siapa pun lagi .bayangan hitam itu 
.mengendalikan tubuhku .kumohon .selamatkan aku . 


Ketika hendak menggapai tangan Kirisaki tiba-tiba ada 
sosok bayangan hitam yang berusaha untuk menjauhkan 


dia dari kouhainya itu. 


Kazuo Nakahara .jika kau ingin dia selamat temui aku di 
Koridor Berdarah 


Deg- 


Seketika Kazuo terbangun dalam keadaan keringat dingin 
yang membasahi dahinya. 


Kazuo-senpai . 
Siapa itu? 


Ketika memeriksa seisi ruangan dia melihat ada sosok arwah 
yang sepertinya sangat familiar baginya dan ternyata arwah 
itu adalah Kirisaki. 


Kirisaki-kun, sedang apa kau disini? Tanya Kazuo 


Senpai .tolong .selamatkan aku .tolong kembalikan tubuhku 
yang di ambil oleh bayangan hitam itu 


Sebenarnya bayangan itu juga telah membunuh seorang 
siswi yang bernama Yukina Sawahiro, aku memiliki indra 
keenam sehingga aku bisa melihat sosok itu saat aku di 
rasuki oleh bayangan itu dia sepenuhnya telah 
mengendalikan tubuhku bahkan saat aku masih SMP, lalu 
dia mengambil tubuhku sepenuhnya aku tidak tahu apa 
yang harus aku lakukan? 


Kirisaki-kun, tenanglah aku akan menolongmu selain itu 
sosok bayangan itu juga sempat menemuiku di dalam 
mimpiku dia menyuruhku untuk pergi ke Koridor Berdarah 


Jadi apa yang harus kita lakukan? Tanya Kirisaki 


Aku akan menjadi umpan karena aku yakin sosok bayangan 
hitam itu mengincarku jadi aku sudah menduga ini akan 
terjadi, sepertinya sosok itu ingin meneror kami berenam. 
Kau tidak perlu khawatir aku akan menyelamatkanmu ucap 
Kazuo sambil mengusak rambut Kirisaki yang saat ini dalam 
wujud arwah. 


Kazuo-senpai, kenapa kau bisa melihatku? Tanya Kirisaki 
Sebenarnya aku sama sepertimu, selain itu Mei juga 

Oh begitu, ya 

Sebaiknya aku tidur dulu soalnya ini masih jam 01:30 AM 
Baik 

Selamat malam 

Selamat malam 


Lalu Kazuo pun segera kembali tidur sementara Kirisaki 
berdiri di sudut dinding kamarnya dia merasa bahagia 
karena memiliki senpai sebaik Kazuo. 


Hai semuanya akhirnya Shiver udah update setelah 
sibuk ngerjain work baruku. 


Jangan lupa untuk vote dan commentnya, ya 


Chapter 15 Sosok Asli dari Sang Bayangan 
hitam 


Di pagi yang cerah, Kazuo baru sampai di sekolah ketika 
hendak masuk ke kelas dia bertemu dengan Kirisaki. 


Selamat pagi, Kazuo-senpai sapa Kirisaki dengan senyuman 
cerianya 


Selamat pagi, Kirisaki-kun sapa Kazuo 
Aku harus berhati-hati jangan sampai dia curiga batin Kazuo 


Ano .Kazuo-senpai, kau tidak apa-apa soalnya kau dari tadi 
diam saja? 


Aku baik-baik saja, Kirisaki-kun. Aku hanya sedang 
memikirkan tentang pelajaran 


Kazuo-senpai, nanti saat jam istirahat kau mau antar aku ke 
Koridor Berdarah soalnya aku kehilangan barangku disana 


Eh?! Bukannya itu tempat yang dilarang di masuki oleh 
siapa pun? ucap Kazuo dengan nada polosnya 


Aku mohon hanya kita berdua saja, kau tidak perlu 
mengajak Takaharu-senpai dan yang lainnya 


Hmmm, Baiklah aku akan mengantarmu tapi kita harus 
berhati-hati 


Eh?! Kenapa Kazuo-senpai berbicara seperti itu? Tanya 
Kirisaki 


Bukan apa-apa, bukannya kalau sampai ketahuan guru itu 
gawat 


Kazuo-senpai ada benarnya juga. Aku mau ke kelas dulu 
sampai jumpa saat jam istirahat nanti 


Hn, sampai jumpa 


Kirisaki pun segera pergi ke kelas beberapa saat kemudian 
muncul aura yang berasal dari bayangan hitam yang dia 
lihat sore kemarin, aura itu begitu pekat. 


Kirisaki-kun, aku akan menolongmu . gumam Kazuo sambil 
pergi menuju ke ruangan markas Akashia Tanteidan. 


At ruangan Akashia Tanteidan. 


Kazuo sedang mencari alat yang biasa di pakai untuk 
berburu hantu milik Takaharu semoga saja dengan alat ini 
dia bisa menolong Kirisaki-kun yang di kendalikan oleh 
bayangan hitam itu. 


Selamat pagi, Kazuo sapa Rokuta yang memasuki ruangan 


Selamat pagi, Rokuta. Oh iya, kenapa kau kesini? Tanya 
Kazuo 


Hanya kesini saja 


Rokuta, ada sesuatu yang ingin aku bicarakan padamu jika 
terjadi sesuatu yang buruk menimpaku kumohon bereskan 
kasus ini bersama dengan Takaharu dan yang lainnya 


Eh? Kenapa kau berkata seperti itu? 


Karena cepat atau lambat salah satu dari kita akan di terror 
oleh sang pelaku, karena aku harus menolong Kirisaki-kun 


Menolong Kirisaki-kun .jangan-jangan ada hubungannya 
dengan sosok bayangan hitam itu? Tanya Rokuta 


Iya, Kirisaki-kun bilang kalau tubuhnya di ambil alih oleh 
sosok berpakaian serba hitam itu 


Heh?! Bagaimana bisa?! Tanya Rokuta dengan ekspresi 
terkejutnya 


Aku pun baru menyadarinya soalnya Kirisaki-kun 
menceritakan semuanya padaku 


Oh begitu, jadi apa yang harus kita lakukan? Tanya Rokuta 


Untuk saat ini biarkan aku yang melakukannya karena aku 
tidak mau membuat kalian terluka soalnya yang di minta 
bayangan hitam yang merasuki tubuh Kirisaki-kun adalah 
aku jadi aku tidak mau kalian terluka. Jika terjadi sesuatu 
yang buruk menimpaku aku mohon kalian berlima harus 
memecahkan kasus ini 


Kazuo . 
Ingat rahasiakan ini dari yang lainnya aku mohon 
Baik . 


Rokuta, lebih baik kita ke kelas sebentar lagi kelas akan di 
mulai 


Hn 


Lalu mereka pun segera pergi ke kelas entah kenapa Rokuta 
merasa khawatir jika sesuatu yang buruk terjadi menimpa 
sahabatnya. 


At Kelas 2 3. 


Saat itu, Kakeru-sensei sedang menyampaikan materi 
kepada semua murid yang ada di kelas sementara itu Kazuo 


sedang memikirkan cara bagaimana menyelamatkan 
Kirisaki dari bayangan hitam itu. 


Kirisaki-kun, aku pasti akan menyelamatkanmu. Takaharu, 
Mei, Yuna, Oreki maafkan aku karena telah merahasiakan 
hal ini dari kalian jika terjadi sesuatu yang buruk 
menimpaku tolong kalian berlima pecahkan kasus ini 
untukku batin Kazuo 


Ketika itu, Mei tidak sengaja melihat Kazuo yang dari tadi 
melamun saat jam pelajaran entah kenapa dia merasakan 
firasat yang buruk menimpa temannya? 


Dua jam pelajaran berselang, saat itu jam istirahat sesuai 
dengan janji yang di sepakati Kazuo dan Kirisaki pergi ke 
Koridor Berdarah dan menuju ke gedung lama sekolah 
melalui jalan rahasia awalnya dia sempat bingung kenapa 
Kouhainya tahu tentang jalan rahasia menuju ke gedung 
lama ketika itu mereka sedang menyusuri tempat ini terlihat 
Kotor dan begitu berdebu. 


Kirisaki-kun, kita sudah mencari kemana-mana tapi tidak di 
temukan barangmu yang hilang ucap Kazuo sambil menyisir 
setiap tempat yang ada di gedung lama 


Coba cari lebih teliti lagi aku yakin barang milikku tertinggal 
disini 


Kirisaki-kun 
Iya, Kazuo-senpai 
Apa alasanmu hanya mengajakku kesini? Tanya Kazuo 


Tentu saja, untuk mencari barangku yang hilang disini 


Sudah kuduga kau bukanlah Kirisaki-kun, kau siapa dan 
kenapa kau menggunakan tubuhnya untuk melakukan 
pembunuhan terhadap siswa kelas 3 3? Tanya Kazuo sambil 
mengarahkan senjata berburu hantunya pada Kirisaki 


Eh .jadi kau sudah tahu .ya, aku kira kau itu seseorang yang 
polos seperti murid-murid pada umumnya tapi ternyata aku 
salah kau hebat bisa mengetahui semuanya ucap Kirisaki 
yang sudah di kelilingi aura berwarna hitam serta iris 
matanya yang menjadi merah darah 


Ketika itu, Kazuo merasakan aura yang begitu kuat aura itu 
di penuhi oleh kebencian dan dendam hal itu membuat 
tubuhnya sedikit gemetar dan keringat dingin membasahi 
dahinya. 


Alasanku merasuki tubuh pemuda ini adalah demi 
membantu misi kakakku untuk menjalankan balas 
dendamnya kepada sekolah ini yang telah membuat kedua 
orang tua kami terbunuh. Saat itu, aku dan kakakku ingin 
sekali bersekolah disini namun dengan satu syarat dimana 
kedua orang tuaku harus melakukan menikam jantung 
mereka menggunakan pisau saat itu aku dan kakakku 
melihat kedua orang tua kami terbujur kaku dalam keadaan 
luka tusukan di bagian dada saat itu aku hanya bisa 
menangis sementara kakakku hatinya telah di penuhi 
dendam dan luka dia ingin membalaskan kedua orang tua 
kami kepada pemilik sekolah ini 


Jadi itu sebabnya kau membunuh siswa dan siswi yang ada 
disini termasuk Yukina-san dengan menggunakan tubuh 
dari seorang siswa yang tidak bersalah! 


Iya, tentu saja. Selain itu, aku mendapatkan perintah dari 
kakakku untuk membunuhmu karena kau adalah 
penghalang bagi misi balas dendam kami 


Sebelum itu, boleh tidak aku bertanya satu hal padamu? 
Boleh . 


Kenapa kau melakukan hal ini padahal dari lubuk hatimu 
yang terdalam kau tidak ingin melakukannya? 


Apa maksudmu? 


Kau tahu kau sebenarnya melakukan hal ini Karena 
terpaksa, sebenarnya aku ini memiliki indra keenam hanya 
saja ketika aku masih kecil indra keenam milikku sengaja di 
tutup namun entah kenapa setelah sekian lama akhirnya 
indra keenam milikku terbuka kembali. Sejak awal, aku 
merasakan ada hal yang aneh di sekolah ini termasuk juga 
kau kalau tidak salah namamu adalah Kenichi ketika kau 
hampir menyerangku ketika sore kemarin aku tidak sengaja 
melihat masa lalumu yang begitu kelam itu, jadi kau berniat 
membunuhku karena aku telah mengetahui sebagian dari 
rencana licik kalian 


Kau itu memiliki kemampuan luar biasa selain kau 
merupakan seorang indigo seperti pemuda ini kau juga 
memiliki bakat deduksi 


Aku .tidak akan memaafkanmu karena telah memanfaatkan 
Kirisaki-kun untuk misi balas dendammu ucap Kazuo sambil 
menggunakan alat berburu hantu untuk menyerang sosok 
yang mengendalikan tubuh Kirisaki 


Di kantin, Takaharu dan yang lainnya sedang makan siang 
bersama dari tadi mereka tidak melihat Kazuo. 


Eh? Kazuo kemana, ya? Tanya Oreki 


Kazuo, bilang dia mau pergi ke perpustakaan tapi tidak 
biasanya dia pergi begitu lama seperti ini ucap Takaharu 


sambil memasang pose berpikirnya 


Dari tadi Rokuta hanya diam saja lalu Mei langsung 
menepuk bahunya dan menatap tajam ke arahnya 


Rokuta-kun, kenapa dari tadi kau diam saja apakah kau tahu 
tentang sesuatu yang terjadi pada Kazuo? Tanya Mei 


Rokuta . lirih Yuna 


Sebenarnya ini adalah permintaan dari Kazuo kalau aku 
harus merahasiakan hal ini, karena Kazuo .pergi ke Koridor 
berdarah untuk menolong Kirisaki yang saat ini sedang di 
rasuki oleh sosok bayangan hitam yang menyerang kita 
kemarin sore 


Sosok bayangan hitam . 


Iya, karena dia bilang cepat atau lambat pasti kita berenam 
akan di terror karena dia tidak ingin kita semua terluka dia 
melakukannya seorang diri, maafkan aku harusnya aku 
memberitahukan hal ini pada kalian tapi Kazuo memintaku 
untuk merahasiakan hal ini 


Ketika itu, Mei melihat sosok arwah Kirisaki yang dari tadi 
memandang mereka lalu dia memberikan isyarat kepada 
Takaharu dan yang lainnya untuk keluar dari kantin dan 
mencari tempat yang sepi, di sebuah koridor yang sepi 
akhirnya Kirisaki memulai pembicaraan. 


Karena aku .kalian jadi dalam bahaya aku ingin minta maaf 
aku tahu aku tidak melakukan perbuatan yang keji tapi 
tubuhku yang di kendalikan oleh sosok itu membuatku 
hidup dalam perasaan bersalah itu sebabnya aku . 


Kirisaki-kun, kau tidak perlu merasa bersalah lagi pula kau 
adalah teman kami ucap Mei sambil tersenyum tipis pada 


Kirisaki 
Mei-senpai . 


Kau tidak perlu khawatir, kami tidak akan melaporkan hal ini 
pada siapa pun sebelum itu kau harus membantu kami 
mencari dimana keberadaan Kazuo 


Kazuo, tadi memang pergi ke gedung lama tapi lama- 
kelamaan aku tidak bisa merasakan keberadaan auranya 
sebenarnya aku memiliki indra keenam 


Itu artinya kau sama seperti aku dan Kazuo 
Hn, kita harus cepat menemukan Kazuo-senpai 


Akhirnya mereka memutuskan untuk pergi ke Koridor 
Berdarah untuk mencari Kazuo, sementara itu Kazuo masih 
berusaha untuk melawan sosok yang mengendalikan tubuh 
Kirisaki hanya saja kekuatannya tidak setara sehingga dia 
mengalami beberapa luka memar di bagian tubuhnya dan 
lengannya sempat terluka cukup karena terkena pisau yang 
di pegang oleh sosok itu. 


Dia kuat sekali apa yang harus aku lakukan? ucap Kazuo 
sambil memegang luka yang ada di lengannya 


Aku akan membunuhmu .Kazuo Nakahara ucap Kirisaki yang 
sudah siap dengan pisaunya untuk menikam Kazuo 


Tiba-tiba Kazuo teringat sesuatu lalu dia mengambil sesuatu 
di dalam saku celananya dia melihat sebuah pisau lipat. 


Flashback on. 


Sebelum mereka berpisah Mei memberikan sebuah pisau 
lipat kepada Kazuo dia bingung kenapa gadis itu 


memberikan benda ini kepadanya. 
Mei, ini apa? 


Ini pisau lipat tapi bukan pisau lipat biasa karena pisau ini 
bisa melukai arwah atau sosok tak kasat mata lainnya biasa 
ini adalah alat yang biasa di gunakan oleh mendiang 
kakakku, sebenarnya dia punya dua entah kenapa aku ingin 
memberikannya kepadamu karena bagiku kau adalah 
temanku yang berharga ucap Mei sambil mengulas 
senyumannya 


Baiklah, aku akan menjaganya Mei 
Flashback off. 
Sepertinya aku akan menggunakannya sekarang 


Ketika Kirisaki hendak menyerang ke arah Kazuo dengan 
cepat dia menghindari serangannya lalu dia menggores 
lengan kouhainya dengan pisau lipat itu seketika tubuh 
Kirisaki pun kesakitan lalu keluar sosok bayangan hitam dari 
tubuhnya beberapa saat kemudian ada sebuah cahaya putih 
masuk ke tubuh Kirisaki sepertinya dia akan kembali 
normal. 


Sepertinya Kirisaki sudah masuk ke tubuhnya sekarang 
waktunya untuk menghentikanmu karena membuat 
temanku terpuruk dalam keadaan bersalah 


Kazuo pun langsung menggores sosok bayangan hitam itu 
menggunakan pisau lipat itu sosok itu terluka di bagian 
lengannya di balik bayangan hitam itu ada sesosok anak 
kecil sepertinya dia sedang menangis. 


Kakak .tolong .aku .tolong hilangkan kebencian yang ada di 
dalam diriku lirih sosok anak kecil itu 


Kenichi-kun 


Lalu dia menggunakan alat berburu hantunya dan 
menangkap sosok bayangan hitam itu meskipun sosok itu 
sedikit memberontak sebelum masuk ke dalam alat itu. 


Akhirnya aku berhasil .menghentikannya . ucap Kazuo yang 
langsung terkulai lemas sambil memegang luka yang ada di 
lengannya 


Ketika itu, Mei dan yang lainnya baru sampai mereka 
melihat Kirisaki dan Kazuo hanya saat dia terluka di bagian 
lengannya dan ada luka memar. 


Kazuo .Kazuo .Kazuo!!!! 
Kirisaki-kun! 
At rumah sakit Yomiyamashi. 


Beberapa saat kemudian, Kirisaki terbangun dan dia melihat 
Mei dan yang lainnya sedang berada di ruangan tempat dia 
di rawat. 


Senpai-tachi dimana aku? Tanya Kirisaki 
Kirisaki-kun, kau berada di rumah sakit karena lukamu 


Oh begitu, ya. Dimana Kazuo-senpai? Tanya Kirisaki karena 
dari tadi dia tidak melihat Kazuo 


Kazuo, masih di rawat soalnya dia masih belum siuman 
karena luka yang ada di lengannya tapi untungnya dia baik- 
baik saja 


Aku senang dia baik-baik saja, karena demi menolongku 
Kazuo-senpai jadi seperti ini . lirih Kirisaki 


Kirisaki-kun, kau tidak perlu merasa bersalah seperti itu. 
Melihat kau selamat pasti Kazuo merasa bahagia karena 
baginya kau adalah teman kami yang berharga ucap Mei 
sambil mengulas senyumannya meskipun masih terlihat 
tipis. 


Aku baru pertama kali melihat Mei-senpai tersenyum 
setahuku kau itu terlihat dingin 

Terserah kau saja, kami senang kalau kau baik-baik saja 
Kapan kita akan menjenguk Kazuo-senpai? Tanya Kirisaki 
Mungkin setelah Kazuo siuman 

Oh begitu, ya 


Setelah menjenguk Kirisaki mereka menuju ke ruangan 
tempat Kazuo di rawat, sesampainya disana mereka melihat 
kondisinya yang masih terbaring lemah dengan lengan yang 
di perban. 


Kazuo . lirih Mei 


Mei-chan, kau tidak perlu bersedih aku yakin Kazuo pasti 
akan siuman 


Kalian ada benarnya juga, kalau saja kita datang tepat 
waktu pasti Kazuo tidak akan seperti ini 


Mau bagaimana lagi .dia itu orangnya selalu berbuat nekat 
meskipun dia memiliki kemampuan untuk memecahkan 
beberapa clue kasus ini dengan mudah di bandingkan 
dengan kita berlima ucap Oreki sambil memberikan 
semangat kepada Mei 


Kau benar juga, terima kasih sudah memberiku semangat 
Oreki 


Hn 


Lebih baik, kita pulang saja nanti kita bisa menjenguk Kazuo 
lagi sepulang sekolah 


Baik 


Akhirnya mereka berlima memutuskan untuk pulang karena 
hari sudah sore, mereka selalu berdoa supaya Kazuo cepat 
sembuh dan kembali beraktivitas seperti biasa. 


Beberapa hari telah berlalu, Kazuo sudah siuman saat ini dia 
masih dalam pemulihan ketika itu dia sedang membaca 
buku sambil mendengarkan musik di ponselnya 
menggunakan headset sesekali dia melihat ada beberapa 
makhluk tak kasat mata yang berlalu-lalang di sekitar 
koridor rumah sakit. Selain itu, dia mendapat kabar kalau 
Kirisaki baik-baik saja dan bersekolah seperti biasa saat itu 
bibinya datang ke ruangannya dan membawa sup rumput 
laut kesukaannya. 


Kazuo, kau itu selalu membuat kami khawatir untung saja 
luka yang kau alami tidak terlalu parah 


Maaf, bibi. Selalu membuat anda khawatir 
Lain kali kau harus berhati-hati, ya 
Hn 


Kazuo, kau mirip sekali dengan ibumu selalu nekat kalau 
berurusan dengan hal-hal mistis apalagi kalian memiliki 
bakat yang sama 


Dan sepertinya aku mewarisi sebagian dari sifat ibuku 


Kazuo, ingat istirahat yang cukup agar kau bisa kembali 
beraktivitas seperti biasa 


Hn 


Beberapa saat kemudian, Takaharu dan yang lainnya datang 
untuk menjenguknya mereka datang membawa makanan 
dan juga buku untuknya. 


Hai Kazuo 

Teman-teman, lama tidak berjumpa, ya 

Aku senang kondisimu sudah mulai membaik 
Hn, dokter bilang kalau aku bisa pulang besok 


Syukurlah, aku senang mendengarnya ucap Mei dengan 
perasaan lega 


Oh iya, Kazuo kami membawa makanan dan juga buku siapa 
tahu kau ingin baca buku 


Terima kasih, ya 
Sama-sama selain itu kami punya kejutan untukmu 
Apa itu? Tanya Kazuo 


Ketika itu, dia terkejut melihat Kirisaki datang ke ruangan 
tempat dia di rawat sambil membawa kue untuknya. 


Kazuo-senpai, lama tidak berjumpa 


Kirisaki-kun 


Kazuo-senpai, sebenarnya aku sudah lama pulang dari 
rumah sakit karena ada waktu luang jadi aku memutuskan 
untuk menjengukmu 


Aku senang mendengarnya 


Sepertinya aku harus keluar dulu karena aku tidak mau 
mengganggu reuni kalian ucap bibinya sambil keluar dari 
ruangan tempat Kazuo di rawat 


Di dalam ruangan, hanya ada Kazuo dan yang lainnya ketika 
itu dia hanya menatap sendu pada Takaharu dan yang 
lainnya. 


Maaf, kalau aku selalu membuat kalian khawatir 


Tidak masalah, kau itu memang orang yang sedikit nekat 
tapi kau mampu dalam menyimpulkan sebuah petunjuk 
itulah kelebihanmu 


Iya, selama kau di rawat kami sedikit kesulitan untuk 
memecahkan kasus ini tapi untungnya kami mendapat 
bantuan dari Kirisaki-kun berkatnya kita bisa mengetahui 
siapa pelaku yang sebenarnya 


Iya, Kazuo-senpai, kalau tidak salah ini foto pelaku 
sebenarnya selain dari sosok bayangan hitam itu ucap 
Kirisaki sambil menunjukkan sebuah foto kepada Kazuo 


Setelah melihat foto itu Kazuo begitu terkejut Karena pelaku 
sebenarnya adalah kepala divisi penyelidikan Kenjiro 
Sugimoto 


Jadi dia pelaku sebenarnya tapi bagaimana bisa? Tanya 
Kazuo 


Selama aku di kendalikan oleh bayangan hitam itu aku 
melihat wajah orang itu secara langsung setelah itu aku 
langsung mencari informasi tentang dirinya 


Dan aku baru mengetahui kalau dia dulunya adalah murid 
dari Akashia Gakuen 


Untuk saat ini kita harus berhati-hati kepada pak Kenjiro 
.karena aku merasakan firasat yang buruk akan menimpa 
kita ucap Kazuo 


Selain itu, nama arwah dari sosok bayangan hitam itu 
adalah adik dari sang polisi yaitu Kenichi Sugimoto 


Kenichi Sugimoto 


Hmmm, sepertinya kita harus melanjutkan penyelidikan kita 
nanti setelah aku pulang dari rumah sakit nanti namun kita 
harus berhati-hati 


Baik 


Karena aku tidak mau ada korban lagi yang menimpa para 
murid yang ada di sekolah ini 


Kazuo: Author kenapa sih kau selalu membuatku 
menderita terus ? 


Author: mau bagaimana lagi udah takdirmu jangan 
salahkan aku. 


Kazuo: (pundung) 
Mei dkk: (nenangin Kazuo) 


Author: sekian dari saya, yosh dua chapter lagi dah 
mau tamat akhirnya bisa rebahan. 


Kazuo dkk: Eh?! Mau tamat! 


Rokuta: yah, kita bakal berpisah dengan para reader 
di tambah Kazuo mau.... 


Oreki: Hei! Jangan kasih spoiler ke para reader yang 
ada entar di mutilasi sama si Author 


Author: (mengeluarkan aura seram sambil bawa 
pisau ) kalian mau ngespoiler ending cerita ini, hah?! 


Oreki & Rokuta: (kabur) 
Author: (ngejar Oreki dan Rokuta) 


Kirisaki: sekian untuk drama gaje ini. Jangan lupa 
untuk vote dan comment, ya 


Chapter 16 Munculnya Pelaku yang 
Sebenarnya. 


Keesokan harinya, Kazuo sudah bisa beraktivitas seperti 
biasa bahkan dia langsung melakukan penyelidikan 
bersama dengan teman-temannya tentu saja mereka 
melakukannya secara rahasia tanpa sepengetahuan pihak 
kepolisian dan sekolah. Setelah mereka menemukan cukup 
barang bukti mereka pun langsung pergi ke ruangan 
Akashia Tanteidan Club. 


Akhirnya penyelidikan hampir selesai apakah dengan bukti 
ini kita akan berhasil menemukan pelakunya? Tanya 
Takaharu 


Entahlah, tapi untuk lebih jelasnya kita harus menanyakan 
hal ini pada sosok bayangan hitam yang telah di tangkap 
oleh Kazuo-senpai saran Kirisaki 


Kurasa lagi pula dia tidak bisa kabur karena pengaruh alat 
berburu hantu milik Takaharu 


Kenichi-kun keluarlah ucap Kirisaki yang memanggil sosok 
itu 


Beberapa saat kemudian, sosok itu datang dalam bentuk 
bayangan hitam tentu saja sosok itu hanya bisa di lihat oleh 
Kazuo, Kirisaki dan Mei lalu sosok itu kembali ke wujud 
aslinya dia terlihat seperti seorang anak kecil berusia sekitar 
9 atau 10 tahunan. 


Kenichi-kun, kenapa setiap kali kau mendatangi kami selalu 
saja menggunakan sosok itu padahal kau bisa 
menggunakan sosok aslimu? Tanya Kirisaki 


Mau bagaimana lagi karena perasaan dendam kakakku yang 
begitu kuat sehingga aku selalu berubah ke wujud 
bayangan hitam aku berharap rasa kebenciannya bisa 
menghilang agar aku bisa beristirahat dengan tenang . ucap 
Kenichi dengan nada sendu 


Aku berharap begitu . 


Setelah itu, mereka segera ke kelas masing-masing karena 
jam istirahat sudah hampir habis. Sejak saat itu kasus 
pembunuhan yang menimpa murid-murid yang ada di 
sekolah ini mulai jarang namun selama pelaku lainnya 
masih belum di temukan bukan berarti mereka bisa tenang 
dan damai. 


Hari sudah sore, Kazuo sedang berada di kelas karena hari 
ini adalah tugasnya piket entah kenapa dari tadi seperti ada 
yang mengawasinya ketika dia keluar dari kelas dia tidak 
melihat siapa-siapa dia pun segera masuk ke kelas dan 
melanjutkan tugas piketnya setelah itu dia pun segera 
pulang tiba-tiba dia merasa seperti ada yang mengikuti 
dirinya ketika berbalik dia tidak melihat siapa-siapa untuk 
berjaga-jaga dia sudah menyiapkan pisau lipat miliknya jika 
dia merasa terancam. 


Tiba-tiba ada seseorang yang menyerangnya dengan cepat 
dia menghindar dari serangannya ketika orang itu hendak 
menikamnya dengan belati dia sudah menusuk tangannya 
dengan pisau lipat karena tangan orang itu terluka dia 
melarikan diri. 


Sebenarnya siapa orang itu kenapa dia menyerangku? 


Lalu dia segera ke toilet sekolah untuk membersihkan pisau 
lipat miliknya yang terkena darah ketika menusuk lengan 
orang yang hendak menikamnya tadi, setelah itu dia segera 
pulang dari sekolah. 


Sesampainya di rumah, dia langsung ke kamarnya dan 
mengganti seragam sekolahnya dengan baju tidurnya dia 
masih memikirkan tentang alasan orang itu menyerang 
dirinya apakah dia adalah pelaku lain di balik pembunuhan 
ini. 


Jika besok aku melihat ada seseorang yang tangannya 
terluka besar kemungkinan dia adalah pelakunya sepertinya 
aku harus mengawasinya 


Malam pun tiba, seperti biasa Kazuo sedang makan malam 
bersama dengan paman dan bibinya sambil memikirkan 
tentang apa yang akan dia lakukan untuk memecahkan 
kasus ini dan mengungkapkan siapa pelaku sebenarnya. 


Selesai makan malam dia langsung pergi ke kamarnya, dan 
dia memeriksa ponselnya ternyata terdapat pesan chat dari 
Mei. 


Ketika membacanya dia terkejut, akhirnya dia memutuskan 
untuk mengganti pakaiannya dia memakai T-shirt, jaket dan 
celana jeans berwarna hitam. 


Kazuo, kau mau kemana malam-malam begini? tanya 
pamannya 


Aku mau pergi ke rumah temanku, aku berangkat 
Iya, hati-hati 


Lalu dia pun segera ke rumah Mei, di rumah Mei sedang 
menunggu Kazuo dan dia melihat temannya itu sedang 
berlari dia pun segera menemuinya. 


Mei, ada apa kau mengirimkan pesan padaku? Tanya Kazuo 


Kazuo, ini gawat aku tidak bisa menghubungi Takaharu-kun 
dan yang lainnya entah kenapa aku merasakan firasat yang 
buruk 


Mei, tadi aku juga di serang oleh seseorang saat pulang 
sekolah dan aku tidak sengaja menusuk tangannya dengan 
pisau lipat hingga tangannya terluka 


Itu artinya jika ada yang tangannya terluka bisa jadi orang 
yang menyerangmu adalah pelakunya 


Entahlah soalnya aku tidak melihat wajahnya, untuk 
antisipasi sebaiknya kau lapor polisi setelah itu kita akan ke 
sekolah 


Baik ucap Mei sambil menelpon polisi 


Selesai menelpon mereka pun segera ke sekolah 
sesampainya disana seperti biasa mereka menyelinap 
melewati jalan rahasia yang biasa mereka lewati ketika 
sedang melakukan penyelidikan. 


Kalau terakhir kali aku periksa sinyal ponsel mereka 
sepertinya berakhir di Koridor Berdarah 


Aku penasaran kenapa selalu disini akar dari misteri ini 
terjadi? 


Lebih baik kita segera menyelidikinya semoga saja kita bisa 
menemukan Takaharu-kun dan yang lainnya 


Akhirnya mereka menuju dan memeriksa keadaan seperti 
biasa Kazuo dan Mei menyiapkan pisau lipat mereka jika 
sewaktu-waktu ada yang menyerang mereka. 


Siapa saja tolong kami?!!!! 


Mei, aku mendengar suara seperti meminta tolong? 
Siapa saja tolong kami?!!!! 


Iya, Kazuo sepertinya aku mendengar suara itu kita harus 
segera mencari dimana asal suara itu segera 


Baik 


Lalu mereka segera mencari asal suara itu tiba-tiba Kazuo 
merasa seperti ada seseorang yang hendak menyerang ke 
arah Mei dengan cepat dia mendorongnya dan terkena 
serangan itu sepertinya dia membawa sebuah balok kayu 
untung yang kena hanya bahunya. 


Kazuo kau tidak apa-apa? tanya Mei 
Aku tidak apa-apa 


Orang yang tadi menyerang Kazuo melemparkan gas tidur 
pada mereka seketika pandangan mereka sayup-sayup 
pemuda itu melihat orang itu melepaskan topengnya dan 
memasang senyum penuh kemenangan sebelum 
pandangan mereka mulai gelap. 


Beberapa saat kemudian, Kazuo terbangun dalam keadaan 
terikat dia begitu terkejut karena melihat Mei dan yang 
lainnya dalam keadaan terikat. 


Kau sudah bangun, ya .Kazuo Nakahara 


Lalu Kazuo melihat siapa yang memanggilnya dan ternyata 
adalah pak Kenjiro Sugimoto sang kepala divisi penyelidikan 
seperti biasa dia memasang senyuman penuh kemenangan 
pada mereka. 


Jadi .kau pelakunya, ya . lirih Kazuo 


Untuk seorang remaja kau memiliki bakat luar biasa aku 
tidak menyangka kau dengan mudah bisa memecahkan 
kasus itu sama seperti siswi yang pernah aku bunuh 
sebelumnya 


Kau pasti telah membunuh Yukina-san, apa alasanmu untuk 
membunuh semua siswa dan siswi yang ada di sekolah ini? 


Alasanku itu hanya satu, yaitu ingin membalaskan 
dendamku terhadap sekolah ini jika aku menebar terror 
dengan rumor ini sudah pasti sekolah ini akan di tutup dan 
misi balas dendamku akan tercapai. Kalian adalah 
penghalang dalam misiku selain itu Kirisaki telah 
mengkhianatiku rupanya 


Aku tidak mau menjadi alat untuk balas dendammu apalagi 
arwah adikmu yang mengendalikan diriku sejak saat itu aku 
tidak mau menjadi alatmu! ucap Kirisaki dengan keadaan 
kesal 


Sepertinya aku akan menghabisi kalian, karena kalian 
adalah penghalang bagiku sebelum itu sepertinya gadis ini 
dulu yang akan aku bunuh dulu ucapnya sambil menarik 
Mei dan menodongkan pistol ke kepala gadis itu 


Ketika itu, Kazuo segera berlari ke arah pak Kenjiro dan 
mendorongnya sehingga tembakan pada pistol miliknya 
meleset ke langit-langit ruangan ketika itu Mei melihat ada 
sebuah belati dan memotong tali yang mengikat tangannya 
menggunakan belati itu dia pun memotong tali yang 
mengikat Kazuo hingga dia terlepas dari ikatan tali tersebut. 


Terima kasih, Mei 


Sama-sama 


Mei lebih baik bebaskan Takaharu dan yang lainnya 
sementara aku yang akan melawannya 


Baik 


Mei pun membebaskan Takaharu dan yang lainnya, 
sementara Kazuo melawan pak Kenjiro namun Karena 
kemampuan mereka tidak setara sehingga dia sedikit 
kewalahan dalam melawannya sehingga dia terkena 
beberapa pukulan sehingga darah mengucur dari sudut 
bibirnya. 


Dia kuat sekali ucap Kazuo sambil mengusap darah yang 
ada di sudut bibirnya 


Lalu dia mengambil pistol dan mengarahkan tembakannya 
ke arah teman-temannya. 


Dor! Dor! 


Namun tembakan itu tidak mengenai mereka dan mengenai 
Kazuo tepat di bagian dadanya sehingga darah segar keluar 
dari mulutnya. 


Kazuo!!!! teriak Mei dan yang lainnya 


Pemuda itu pun langsung terkulai lemas, sebelum 
mengarahkan tembakannya lagi para polisi sudah 
mengepung sekolah 


Angkat tangan dan jatuhkan senjata anda Kenjiro Sugimoto 


Akhirnya dia langsung angkat tangan dan polisi 
memborgolnya dan segera mengevakuasi mereka ke tempat 
yang aman sementara Kazuo dia harus di bawa 


menggunakan ambulance menuju ke rumah sakit karena 
mengalami luka tembakan. 


Ketika itu, Kazuo terbangun dan berada di sebuah tempat 
yang gelap apakah dia sudah meninggal lalu dia melihat 
beberapa orang siswa dan siswi salah satunya adalah Yukina 
sepertinya mereka tersenyum padanya. 


Kazuo, terima kasih sudah menolong dengan begitu kami 
semua bisa beristirahat dengan tenang 


Kalian tidak perlu berterima kasih ini sudah menjadi tugasku 


Kami akan pergi, Kazuo lebih baik kau kembali semua orang 
menunggumu 


Ketika berbalik dia melihat keluargannya dan teman- 
temannya, akhirnya dia memutuskan untuk menemui 
mereka. 


Degh- 


Perlahan Kazuo membuka matanya sepertinya dia berada di 
sebuah ruangan serba putih dia pasti berada di rumah sakit 
dan dia melihat Mei sedang berada di samping tempat 
tidurnya. 


Kazuo .kau sudah siuman ucap Mei dengan tangis haru 
sambil mengulas senyuman 


Mei . lirih Kazuo 


Aku akan memberitahukan pada semuanya kau sudah 
siuman ucap Mei sambil keluar dari kamarnya 


Lalu paman, bibi serta Takaharu dan yang lainnya masuk ke 
kamarnya dan mereka memasang senyuman bahagia 


bibinya pun langsung memeluk keponakannya sambil 
menangis. 


Kazuo .syukurlah kau sudah siuman aku begitu 
mengkhawatirkanmu 


Sayang jangan memeluknya terlalu erat nanti lukanya 
terbuka lagi apalagi dia sudah sesak napas ucap pamannya 
melihat Kazuo yang kesakitan ketika di peluk oleh bibinya 


Maaf, bibi terbawa suasana jadi langsung memelukmu 


Semua yang ada di ruangan tertawa melihat tingkah 
bibinya, sementara Kazuo hanya tersenyum. 


Setelah itu, mereka keluar karena dokter harus memeriksa 
kondisinya sebelum melepaskan alat bantu yang menempel 
di tubuhnya. 


Kondisi anda sudah semakin membaik tapi luka yang anda 
alami akan menimbulkan rasa sakit jika kau merasa terlalu 
lelah untuk jadi tidak boleh melakukan aktivitas yang 
terlalu berat 


Baik, dokter 
Kalau begitu aku permisi dulu 


Lalu dokter pun keluar dari ruangannya seperti biasa Kazuo 
membaca buku sudah lama dia tidak membaca buku, ketika 
itu Mei dan yang lainnya masuk ke kamarnya. 


Teman-teman . 


Kazuo, kau itu selalu saja membuat kami khawatir apalagi 
kau koma selama dua minggu akibat luka tembakan itu 


untungnya pelurunya tidak menembus terlalu dalam ucap 
Takaharu dengan nada khawatirnya 


Benarkah? 


Iya, Kazuo-senpai kau itu membuatku khawatir setengah 
mati ucap Kirisaki yang sama khawatirnya dengan Takaharu 


Maaf, sudah membuat kalian khawatir. Lalu bagaimana 
dengan pak Kenjiro? 


Kalau soal itu dia sudah mendapatkan hukuman yang 
setimpal dan berada di penjara, selain itu kita mendapat 
penghargaan karena kita telah memecahkan kasus tersebut 
dari pihak kepolisian 


Sepertinya aku ketinggalan banyak hal, ya 


Aku punya kabar buruk demi menjaga keamanan sekolah 
pihak sekolah memutuskan untuk meliburkan para 
muridnya selama dua tahun dan belajar secara online di 
rumah masing-masing 


Kenapa? Tanya Kazuo 

Mungkin pemilik Akashia Gakuen merasa bersalah kepada 
pak Kenjiro sebelum itu dia meminta satu permintaan untuk 
menutup sekolah sementara waktu 


Oh begitu, dua tahun .sepertinya itu bertepatan dengan aku 
pulang kembali ke Tokyo 


Kurasa 


Itu artinya kita tidak akan bisa bertemu lagi ucap Takaharu 
dengan nada sendunya 


Kalian tidak perlu bersedih aku bisa mengunjungi kalian 
saat liburan atau mungkin semoga kalian bisa kuliah ke 
Tokyo 


Aku berharap kita bisa bertemu lagi 
Hn 


Yosh, akhirnya misi kita telah berhasil dan sekolah pun 
kembali aman meskipun tidak sepenuhnya 


Kau benar juga 


Kazuo beruntung bisa memiliki teman-teman sebaik Mei dan 
yang lainnya dia tidak akan pernah melupakan kenangan 
ini. 

Beberapa hari telah berlalu, Kazuo sudah bisa beraktivitas 
seperti biasa dan di perbolehkan pulang dari rumah sakit 
mereka memulai keseharian mereka sebagai seorang murid 
SMA biasa pada umumnya meskipun sekolah di liburkan 
tetapi mereka tetap mengikuti pelajaran secara online 
dengan penuh semangat walaupun kewalahan dengan 
tugas yang menumpuk mereka menjalani kebersamaan 
mereka dengan penuh kebahagiaan. 


Yey, akhirnya misi Kazuo dan yang lainnya berhasil. 


Masih ada epilog dari cerita ini, ya. 


Epilog 


Dua tahun kemudian. 


Akashia Gakuen pun kembali di buka dan siap menerima 
peserta didik baru semuanya kembali damai kecuali suara 
misterius yang masih sering terdengar ketika lewat jam 
09:00 PM. 


Saat itu, adalah upacara kelulusan Kirisaki di sekolah 
tersebut dan tentu saja tamu yang datang hari ini adalah 
Mei dan yang lainnya dari tadi tidak melihat Kazuo. 


Selesai upacara, mereka pun mengobrol bersama di ruangan 
Akashia Tanteidan Club sesekali mereka ingin bernostalgia 
dimana tempat ini menjadi tempat awal mula mereka 
menyelidiki tentang misteri pembunuhan di sekolah ini 
dulu. 


Tempat ini penuh dengan nostalgia, ya 
Hn, sudah lama kita tidak kesini 
Tempat ini penuh sekali dengan kenangan yang berharga 


Iya, Mei-senpai dari tadi aku belum bertemu dengan Kazuo- 
senpai 


Wajar saja setelah dia lulus dia memutuskan untuk pulang 
ke Tokyo karena ayahnya sudah pulang dari pekerjaannya di 
luar negeri selain itu, dia harus fokus dengan ujian masuk 
universitasnya 


Pasti perjalanan dari Tokyo kesini membutuhkan waktu yang 
lama apalagi belum terkena macet 


Kau ada benarnya juga 


Siapa bilang aku tidak datang tentu saja aku sudah dari tadi 
disini? 


Ketika itu mereka mendengar suara yang begitu familiar dan 
ternyata berasal dari Kazuo seperti biasa pemuda itu 
Memasang senyuman manisnya. 


Kazuo! 
Sejak kapan kau disini? Tanya Takaharu 


Oh sebenarnya aku menginap di rumah bibi dan paman 
beberapa hari yang lalu karena aku baru saja di terima di 
universitas favoritku 


Kalau kami menunggu pengumuman tentang universitas 
favorit 


Oh begitu, ya. Semoga kita bisa bertemu lagi di universitas 
yang sama 


Tentu saja 


Mereka pun sesekali bersenda gurau bersama, dan 
menikmati kebersamaan mereka selama menjadi anggota 
Akashia Tanteidan. 


Fin. 


Setelah perjuangan yang panjang akhirnya cerita ini 
bisa tamat. 


Kazuo: yah, kita akan berpisah dengan para readers, 
nih. 


Mei: kenapa kau sedih? 


Kazuo: kita akan berpisah dengan para readers. 


Takaharu: padahal aku ingin sekali bersama dengan 
para reader. 


Rokuta, Oreki, Yuna & Kirisaki: (menemui Kazuo dan 
Mei) 


Kazuo dkk: Kami segenap para character Shiver 
mengucapkan terima kasih sudah mendukung kami, 


ya. 


Author: (Datang bersama dengan dua orang remaja 
bersurai coklat dan bersurai putih) 


Kazuo: Author, siapa yang bersamamu? 


Author: Oh, mereka adalah character dari project 
terbaruku 


Ashera: Hai semuanya, perkenalkan namaku Ashera 
Hayst dan ini adikku 


Mikaela: Salam kenal, namaku Mikaela Hayst. Kami 
adalah character dari Azure of Claris 


Kazuo: Azure of Claris, wah keren banget aku tidak 
sabar melihat aksi kalian 


Mei: Iya, aku dan teman-temanku sudah tidak sabar. 


Ashera: Oh iya, tunggu petualangan kami di dunia 
oren ini. Sampai jumpa. 


